BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Studi Orientasi/Gambaran Awal

Berdasarkan tahap awal dari penelitian ini adalah peneliti mengadakan
pengamatan nilai harian ulangan bulanan siswa tahun pelajaran 2011-2012
dengan nilai rata-rata 6,2. Dari hasil pengamatan tersebut ternyata nilai
harian pembelajaran IPA dikelas IV SDN 02 Tanjung Kemuning masih
rendah, penyebabnya anak kurang aktif, siswa kurang mampu membuat
kesimpulan materi pelajaran serta tingkat penguasaan siswa terhadap
konsep-konsep IPA masih rendah.

Melihat dari permasalahan di atas, solusi yang dapat di tempuh yakni
mencari metode pembelajaran efektif yang dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan metode eksperimen pada
pembelajaran IPA.

B. Deskripsi Persiklus
1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
a) Membuat skenario pembelajaran yaitu berupa pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran tentang rangka tubuh manusia, (lampiran3)
b) Membuat LKS , (lampiran 4)

c) Menyusun Kisi-kisi soal, (lampiran 6)
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d) Membuat lembar observasi guru dan siswa yang digunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran,(lampiran 9 dan 12)

e) Mempersiapkan alat-alat dan media yang akan dipergunakan pada
waktu pembelajaran berlangsung,

f) Menyusun alat evaluasi berupa tes essay,

g) Membentuk kelompok pada siswa.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini kegiatan dilaksanakan adalah melaksanakan skenario
pembelajaran yang telah direncanakan dengan menggunakan penerapan
metode eksperimen .
Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut
1) Pendahuluan

1. Guru memberikan apersepsi dengan mengajak anak-anak
menggerakkan anggota badan, misalnya tangan, kaki, kepala dan
sendi. Kemudian menanyakan pada anak mengapa anggota badan
kita tersebut bisa digerakkan.

2. Guru memberikan motivasi

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

2) Kegiatan Inti
14. Siswa dibagi 6 kelompok masing—masing kelompok berjumlah antara

5 -6 orang



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.
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Guru mengemukakan masalah tentang rangka manusia

Siswa diminta mengamati gambar rangka manusia

Siswa mendiskusikan bagian —bagian rangka manusia

Perwakilan 2 atau 3 kelompok menyebutkan 3 bagian utama rangka
Tanya jawab guru dan siswa tentang jenis-jenis sendi

Guru membagikan alat dan bahan serta LKS kepada masing-masing
kelompok.

Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS.

Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja
yang ada di LKS.

Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan eksperimen.
Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dari eksperimen pada
kelompoknya masing-masing.

Siswa mengumpulkan data hasil eksperimen.

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen yang telah
dilakukan.

Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pelajaran yang

belum dipahami.

3) Kegiatan Penutup

1.

2.

Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran

Guru memberikan evaluasi akhir berupa post tes
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3. Guru memberi tindak lanjut atau PR
4. Guru menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.
c .Tahap Observasi
Pada pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan observasi terhadap kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dibuat. Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dilakukan observasi oleh dua orang pengamat yaitu guru IPA dan teman
sejawat.
Ada pun aspek yang diamati oleh dua orang observer terhadap aktivitas

siswa adalah sebagai berikut:

1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru,

2. Siswa berpartisipasi dalam suatu kegiatan pembelajaran.

3. Siswa mencatat hasil eksperimen .

4. Siswa menyajikan hasil eksperimen .

5. Siswa menarik kesimpulan,

6. Siswa mengerjakan soal post tes.

Sedangkan aspek yang diamati oleh dua orang observer terhadap
aktivitas guru adalah sebagai berikut:

1. Guru memberikan apersepsi dan motivasi,

2. Guru menjelaskan tujuan dan indikator pembelajaran yang akan

dicapai,
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3. Guru menyediakan alat dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan
pembelajaran,
4. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam melakukan
eksperimen,
5. Guru membimbing siswa menyajikan hasil eksperimen,
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
7. Guru membimbing siswa dalam menarik kesimpulan,
8. Guru memberikan evaluasi.
d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini digunakan analisis tentang hasil observasi dan hasil
tes. Dengan demikian maka dapat diketahui atau dilihat hal-hal apa saja yang
telah tercapai dan hal apa saja yang masih perlu diperbaiki pada siklus
berikutnya
e. Hasil Siklus 1
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru
Pada lembar observasi guru yang dilakukan oleh dua orang pengamat,
analisis data. Lembar observasi guru ini merupakan gambaran dari aktivitas
yang dilakukan oleh guru selama kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen.(lampiran 9a dan 9b),dan analisis data

table 4.1. (lampiran 11)
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Tabel 4.1.

Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus |

Pengamat Skor
1 34
2 32
Jumlah 66
Skor Rata - Rata 33
Kategori Aktivitas Guru B

Dari data tabel di atas dapat dilihat hasil pengamatan dua orang
pengamat untuk aktivitas kegiatan guru selama proses pembelajaran
diperoleh rata-rata skor sebesar 33, rata-rata skor ini termasuk ke dalam
kategori “Baik”. Dengan demikian berarti pada pelaksanaan proses
pembelajaran siklus | ini sudah baik. Namun pada lembar observasi masih
terdapat 6 nilai yang masih “Cukup” pada lembar observasi guru pengamat 1
dan 2 yaitu :

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa

belum terinci dengan baik
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b) Guru masih belum jelas mengarahkan dan membimbing siswa dalam
melakukan eksperimen
c) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa belum
maksimal
d) Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran belum
terinci dengan baik.
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Pada lembar observasi siswa yang dilakukan oleh dua orang
pengamat, analisis data observasi siswa yang merupakan gambaran dari
aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen pada siklus | yang diamati oleh dua orang

pengamat.(lampiran 12a dan 12b),dan analisis data (lampiran 14)

Tabel 4.2
Hasil Analisis Data Observasi Siswa Pada Siklus |
Pengamat Skor
1 25
2 23
Jumlah 48
Rata — Rata Skor 24

Kategori Aktivitas Siswa B
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Dari tabel di atas dapat dilihat rata-rata skor pada proses
pembelajaran yang diamati oleh dua orang pengamat diperoleh rata-rata skor
yaitu sebesar 24. Skor tersebut sudah tergolong ke dalam baik. Tetapi pada
lembar observasi aktivitas siswa masih terdapat 6 nilai cukup pada lembar
observasi siswa yaitu :

a) Siswa belum aktif menanggapi apersepsi dan motivasi yang berikan
oleh guru.

b) Siswa mengerjakan LKS belum sesuai dengan langkah — langkahnya

c) Siswa terlihat belum ada kerjasama dalam kelompoknya.

d) Siswa masih belum maksimal menyajikan hasil eksperimen

e) Siswa masih kesulitan dalam menarik kesimpulan

3) Hasil Tes Siswa

Hasil tes siswa yang diperoleh pada siklus 1 dengan jumlah siswa yang
mengikuti tes sebanyak 33 siswa,dengan jumlah siswa yang dikatakan tuntas
di atas KKM sebanyak 20 siswa.dan yang belum tuntas sebanyak 13
siswa,dengan jumlah ketuntasan belajar klasikal 60,60 %,dan nilai rata — rata
kelas 6,78. ( lampiran18 )

Dari hasil belajar di atas terlihat bahwa proses pembelajaran pada siklus 1
belum tuntas karena sesuai dengan yang dikemukakan oleh KTSP 2007
bahwa proses pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila 75%
siswa mendapat nilai 7.

4) Refleksi Siklus 1
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Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas guru dan siswa pada siklus

1,masih terdapat aspek yang termasuk dalam kategori cukup. Untuk

memperbaiki kelemahan-kelemahan pada lembar observasi guru adalah

a)

Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai
dijelaskan pada siswa dan ditulis di papan tulis

Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam melakukan
eksperimen. Hendaknya guru memberikan arahan dan bimbingan
kepada seluruh kelompok siswa dalam melakukan demonstrasi secara
merata dan mendatangi setiap kelompok secara bergantian dan
menanyakan kesulitan mereka dalam eksperimen.

Hendaknya guru memberikan kesempatan bertanya kepada seluruh
anggota kelompok.

Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran.
Dalam hal ini guru hendaknya membimbing siswa dalam menarik
kesimpulan dengan dituliskan di papan tulis dan di jelaskan secara

terinci supaya anak lebih mengerti.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk perbaikan aspek-aspek yang

masih dinyatakan cukup dalam lembar observasi aktifitas siswa adalah:

a)

Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru.
Seharusnya sebagian besar siswa menanggapi apersepsi yang
diberikan oleh guru, tetapi dalam proses pembelajaran yang telah

dilakukan yang menanggapi hanya sebagian kecil saja. Untuk
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selanjutnya guru seharusnya memberikan apersepsi dan motivasi
dengan cara memberikan pertanyaan lanjut, agar siswa dapat
menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru.

b) Guru hendaknya mengontrol dan membimbing siswa pada saat
mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-langkah yang ada.

c) Siswa bekerja sama dalam kelompoknya.Guru hendaknya
membimbing siswa untuk bekerja sama dalam kelompoknya dengan
cara mendatangi semua kelompok secara bergantian dan memberikan
kesempatan kepada anggota kelompoknya untuk bertanya apabila ada
cara kerja yang kurang dipahami dalam melakukan demonstrasi, agar
siswa dapat bekerja sama dalam kelompoknya.

d) Siswa menyajikan hasil eksperimen.hendaknya guru membantu atau
member semangat kepada siswa untuk menyajikan hasil eksperimen.

e) Siswa belum menyimpulkan materi pelajaran.Guru hendaknya
membimbing siswa dalam menarik kesimpulan dengan dituliskan di
papan tulis dan di jelaskan secara terinci supaya anak lebih mengerti.

5) Deskripsi Nilai Akhir Siswa
Pada siklus | pembelajaran IPA dengan penerapan metode
eksperimen menggunakan kategori penilaian, Post tes,dan LKS. Dari
penilaian tersebut dianalisis menjadi nilai akhir siswa berdasarkan jumlah
siswa yang memperoleh nilai = 7 dihitung nilai rata-rata dan nilai ketuntasan

belajar klasikal.
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a. Nilai pos tes
Nilai Post Tes dilakukan di akhir pembelajaran dengan jumlah soal 5
buah berbentuk essay. Data yang diperoleh dari 33 siswa sebanyak 13

orang siswa yang memperoleh nilai 7 ke bawah.(lampiran 16)
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b. Nilai LKS
Nilai LKS diambil berdasarkan hasil eksperimen dalam kelompok
dengan mengisi lembaran LKS yang diberikan oleh guru, nilai LKS ini
diambil berdasarkan nilai kelompok. Data yang diperoleh dari 33 orang
siswa yang mendapat nilai 7 ke bawah sebanyak 11 siswa.(lampiran 17)
Nilai akhir dihitung berdasarkan nilai post tes dan nilai LKS caranya;
Nilai postes =NS X50% + nilaiLKS = NS X 50%
Keterangan : NS = Nilai siswa
Dari nilai tersebut dianalisis menjadi nilai rata-rata dan nilai ketuntasan
belajar klasikal. Dari 33 siswa kelas IV SD Negeri 02 Tanjung Kemuning,
setelah dianalisis nilai rata-rata dan ketuntasan belajar klasikal.(lampiran 18)
2. Siklus Il
a. Tahap Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini untuk merencanakan
perbaikan pembelajaran berdasarkan refleksi siklus | dengan melakukan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Membuat skenario pembelajaran yaitu berupa pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran tentang akar tumbuhan, (lampiran 20)
b) Membuat LKS, (lampiran 21)
¢) Menyusun Kisi-kisi soal, (lampiran 24)
d) Membuat lembar observasi guru dan siswa yang digunakan untuk

mengamati aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya kegiatan
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pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen(lampiran
26,dan29)
e) Mempersiapkan alat-alat dan media yang akan dipergunakan pada
waktu pembelajaran berlangsung,
f) Menyusun alat evaluasi berupa tes essay,
g) Membentuk kelompok pada siswa.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan dengan
menggunakan metode eksperimen. langkah-langkah pembelajarannya
adalah sebagai berikut:
1. Pendahuluan
4. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan pada siswa
mengenai bagian-bagian tumbuhan, sampai siswa menyebutkan akar.
5. Guru memberikan motivasi.
6. Guru menuliskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus
dicapai siswa .
2) Kegiatan Inti
10. Siswa dibagi 6 kelompok dengan anggota kelompok 5 - 6 orang.
11. Tanya jawab guru dan siswa tentang jenis akar
12. Guru memperlihatkan media asli berupa akar

13. Siswa mendiskusikan penyerapan air yang dilakukan oleh akar



14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Guru membagikan LKS dan menjelaskan langkah-langkah
kegiatannya

Siswa mengerjakan LKS berdasarkan langkah-langkah kerja yang
ada dalam LKS

Siswa mendapat bimbingan dan arahan dari guru

Guru mengontrol kegiatan eksperimen pada tiap-tiap kelompok
Perwakilan kelompok maju ke depan untuk membacakan hasil
eksperimennya

Guru memantapkan hasil kerja kelompok dengan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya

3) Kegiatan penutup

3.

4.

5.
6.

Guru membimbing siswa menarik kesimpulan.
Guru memberikan evaluasi berupa post test.

Guru memberi tindak lanjut atau PR
Guru menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.

a. Tahap Observasi

Pada tahap observasi siklus Il ini kegiatan yang dilakukan adalah

observasi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sedang

berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.

Observasi dilakukan oleh dua pengamat yaitu guru IPA dan teman sejawat.

Adapun aspek yang diamati oleh dua orang observer terhadap aktivitas siswa
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dan guru ini sama dengan aspek-aspek yang diamati oleh pengamat pada
siklus I.
d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penilaian, baik
penilaian proses (observasi guru dan siswa) maupun hasil tes yang kemudian
di olah dalam analisis data. Berdasarkan hasil analisis data diketahui apa
yang telah dicapai atau yang belum dicapai pada siklus ini, hasil analisis
tersebut digunakan sebagai rekomendasi bagi penelitian ini.
e. Hasil Siklus Il
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru
Lembar Observasi guru yang merupakan gambaran dari aktivitas guru
dalam proses pembelajaran yang diamati oleh dua orang pengamat. Analisis
data dan hasilnya dapat dilihat pada tabel (4.3).( lampiran 26a dan 26b )
Tabel 4.3

Hasil Analisis Data Observasi Guru Siklus Il

Pengamat Skor
1 36
2 34
Jumlah 70

Rata — Rata Skor 35
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Kategori Aktivitas Guru B

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui aktivitas guru pada
proses pembelajaran yang diamati oleh dua orang pengamat rata-rata
skornya sebesar 35. Nilai ini termasuk dalam kategori “Baik”. Dengan
demikian berarti bahwa pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus Il
sudah mengalami peningkatan dari siklus | dapat dilihat dari peningkatan nilai
rata-rata skornya. Namun pada lembar observasi guru masih juga terdapat
kelemahan-kelemahan yaitu :

a) Guru masih kurang menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai siswa.
b) Guru belum memberikan tindak lanjut sesuai materi
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa.
Untuk aktivitas yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran
yang diamati oleh dua orang pengamat.(lampiran 29a dan 29b) . Analisis
data dapat dilihat pada ( lampiran 33 ). Hasilnya seperti yang tertulis pada

tabel (4.4) dibawah ini.
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Tabel 4.4

Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus Il

Pengamat Skor
1 27
2 25
Jumlah 52
Rata — Rata Skor 26
Kategori Aktivitas Siswa B

Dari tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada proses
pembelajaran rata-rata skor yang diperoleh dari dua orang pengamat sebesar
26 nilai ini termasuk kedalam kategori “Baik”. Kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan metode eksperimen pada siklus Il ini telah mengalami
peningkatan dari proses pembelajaran pada siklus I. namun masih juga ada
kelemahan paa lembar observasi aktifitas siswa yaitu ,Siswa belum
menyebutkan bagian akar dengan baik dan siswa belum bekerja sama

dengan baik dalam kelompok.
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3) Hasil Tes Siswa
Hasil yang diperoleh pada siklus |l dengan jumlah siswa yang
mengikuti tes 33 siswa,dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 31
siswa,dengan ketuntasan belajar klasikal 93,93%,dan nilai rata rata kelas

8,52.( lampiran 35)

Dari hasil pembelajaran siklus | dan berdasarkan refleksi pada siklus |
maka proses pembelajaran siklus Il dilaksanakan berdasarkan hasil dari
refleksi siklus I, dimana kelemahan yang ada pada siklus | diperbaiki pada
siklus 1.

Dalam hal ini terlihat bahwa nilai rata-rata adalah 8,52 dan ketuntasan
belajar siswa adalah 93,93. Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
pada siklus Il sudah tuntas. Menurut KTSP SD (2007), menyatakan bahwa
proses pembelajaran di kelas dikatakan tuntas secara klasikal apabila 75%
siswa mendapat nilai 2 7. Hal ini berarti bahwa pada pelaksanaan proses
pembelajaran pada siklus Il ketuntasan belajar siswa termasuk dalam
kategori tuntas.

4) Refleksi Siklus Il
Berdasarkan hasil observasi siklus |lI, dapat dilihat bahwa persentasi
ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 sebesar 60,60% dengan rata-rata
6,78 meningkat pada siklus Il menjadi 93,93% dengan rata-rata 8,52.
Menurut KTSP SD (2007), menyatakan bahwa proses pembelajaran di kelas

dikatakan tuntas secara klasikal apabila 75% siswa mendapat nilai = 7 dan
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proses pembelajaran dikatakan tuntas secara individual apabila siswa
memperoleh nilai = 7, sehingga pada siklus Il proses pembelajaran dikatakan
tuntas, seiring dengan peningkatan
proses pembelajaran baik guru maupun siswa terlihat meningkat, ini
dibuktikan pada siklus 1 aktivitas guru memperoleh skor 33 dengan kategori
baik dan meningkat pada siklus |l dengan skor 35 dengan kategori baik,
sedangkan aktivitas siswa pada siklus 1 dengan skor 24 tergolong kategori
baik dan meningkat pada siklus |l dengan skor 26 termasuk dalam kategori
baik.
5) Deskripsi Hasil Nilai Akhir

Dari hasil pembelajaran siklus | dan berdasarkan refleksi pada siklus |
maka proses pembelajaran siklus Il dilaksanakan berdasarkan hasil dari
refleksi siklus I, dimana kelemahan yang ada pada siklus | diperbaiki pada
siklus Il. Pembelajaran IPA di Siklus Il ini masih menggunakan penilaian Post
tes dan LKS. Dari penilaian tersebut dianalisis menjadi nilai akhir siswa dan
digunakan sebagai nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa. Berdasarkan
jumlah siswa yang mendapat nilai = 7 dihitung nilai ketuntasan belajar
klasikal.

a. Nilai pos tes
Nilai Post Tes dilakukan di akhir pembelajaran dengan jumlah soal 5
buah berbentuk essay. Data yang diperoleh dari 33 siswa sebanyak 2 orang

siswa yang memperoleh nilai 7 ke bawah .(lampiran 33)
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b. Nilai LKS
Nilai LKS diambil berdasarkan hasil diskusi dalam kelompok dengan
mengisi lembaran LKS yang diberikan oleh guru, nilai LKS ini diambil
berdasarkan nilai kelompok. Data yang diperoleh dari 33 orang siswa yang
mendapat nilai 7 ke bawah sebanyak 11 siswa.(lampiran 34)
Nilai akhir dihitung berdasarkan nilai post tes dan LKS caranya;
Nilai postes = NS X 50 % + nilaiLKS= NS X 50 %
Keterangan : NS = Nilai siswa
Dari nilai tersebut dianalisis menjadi nilai rata-rata dan ketuntasan
belajar klasikal. Dari 33 siswa kelas IV di SD Negeri 02 Tanjung Kemuning,
setelah dianalisis ketuntasan belajar siswa .
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Keaktifan Siswa
Berdasarkan hasil panelitian yang telah dilaksanakan dalam 2 siklus
pada pembelajaran IPA dengan menerapkan metode eksperimen dengan
subjek penelitian siswa kelas IV SD Negeri 02 Tanjung Kemuning , dapat
meningkatkan keaktifan siswa. Proses pembelajaran yang awalnya hanya
bersifat konvensional, pembelajaran terpusat pada guru, sehingga membuat
anak kurang aktif dan bosan dalam mengikuti proses pembelajaran, menjadi
lebih baik setelah menerapkan metode eksperimen guru menjadi fasilitator
dan motivator, siswa di ikut sertakan dalam proses pembelajaran sehingga

siswa menjadi aktif. Siswa diberi kesempatan untuk berani mengungkapkan
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pendapat tentang suatu permasalahan, metode pembelajaran ini juga
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka

Hal ini terlihat dari data hasil observasi guru dan siswa pada siklus |
dan Siklus Il yang mengalami peningkatan. Pada aktivitas guru dari rata-rata
skor 33 dengan kategori baik dan meningkat menjadi 35 pada siklus Il
dengan kategori baik. Sedangkan untuk aktivitas siswa dari rata-rata skor 24
dengan kategori cukup pada siklus I, meningkat menjadi 26 dengan kategori
baik pada siklus Il. Dengan adanya peningkatan rata-rata skor terhadap
aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran |IPA dengan
menerapkan metode eksperimen sudah dilaksanakan dengan baik.
Pencapaian ini senada dengan pendapat Tarmizi (2008:2) bahwa pada usia
anak siswa kelas |V yang rata-rata berumur 10 tahun, hampir seluruh aspek
perkembangan kecerdasan, misalnya kecerdasan pikiran 1Q (Intelegensi
Question), kecerdasan emosional EQ (Emotional Question), dan kecerdasan
sosial SQ (Social Question) sedang tumbuh dan berkembang. Pada fase ini
seharusnya guru lebih cenderung pada metode pembelajaran yang
mengarahkan anak untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran,
sehingga anak akan lebih mudah mengaitkan antara konsep dan hal-hal
konkrit yang berkaitan dengan materi yang telah mereka terima di kelas.
Dengan adanya peningkatan rata-rata skor terhadap aktivitas guru dan siswa
dalam proses pembelajaran IPA dengan menarapkan metode eksperimen

sudah dilaksanakan dan mengalami peningkatan yang baik.
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2. Hasil Belajar Siswa
Dari hasil analisis data tes siswa, persentase ketuntasan belajar siswa
secar klasikal pada proses pembelajaran IPA siklus | dan Il yang dilakukan
dengan menerapkan metode eksperimen dapat menjadi lebih baik. Terjadi
peningkatan dengan adanya eksperimen prestasi belajar siswa meningkat.
Hal ini terlihat dari peningkatan setiap aspek penilaian diantaranya :
a. Penggunaan media gambar
Sebelum menerapkan metode eksperimen dengan adanya media
berupa gambar, siswa masih belum aktif dalam belajar.Tapi setelah
menerapkan metode eksperimen dengan media gambar, siswa menjadi
aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung.
b. Bekerja Sama
Sebelumnya siswa melakukan eksperimen, masih banyak yang ribut,
setelah mereka duduk berkelompok dan mengerjakan lembar diskusi
mereka saling bekerja sama dalam kelompknya.
c. Keaktifan
Sebelum melakukan eksperimen, siswa masih terlihat main-main
dan belum ada keseriusan dalam menjawab pertanyaan, tapi setelah
mereka diskusi siswa menjadi aktif .

d. Mempresentasikan hasil eksperimen
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Sebelum anak maju ke depan mempresentasikan hasil eksperimen,
anak belum berani mengemukakan pendapatnya. Disinilah anak
berani maju dan mengemukakan pendapatnya Hal ini didukung oleh
teori (Sagala, 2006: 220).Metode eksperimen adalah cara penyajian
pelajaran, dengan cara siswa melakukan percobaan dan membuktikan
sendiri sesuai apa yang dipelajarinya.

Peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa terlihat dari
meningkatnya persentase ketuntasan belajar siswa dari hasil analisis data tes
siswa terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa yaitu dari 6,78 pada siklus |
meningkat menjadi 8,52 pada siklus Il. Sedangkan pada persentase
ketuntasan belajar siswa secara klasikal juga terjadi peningkatan yaitu dari
60,60% pada siklus | meningkat menjadi 93,93 % pada siklus Il. Maka
metode eksperimen telah dilaksanakan dengan baik.

Meningkatnya aktivitas siswa dan guru tersebut dikarenakan adanya
perbaikan-perbaikan berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ada pada
siklus 1,aspek-aspek kelemahan yang terjadi pada siklus 1 diperbaiki pada
siklus Il sehingga kelemahan yang ada pada siklus 1 dapat ditingkatkan pada
siklus Il. Peningkatan persentasi hasil belajar yang didapatkan pada siklus Il
sudah mencapai tingkat ketuntasan belajar klasikal, sesuai dengan ketentuan
KTSP
bahwa ketuntasan belajar klasikal telah tercapai apabila 70% siswa telah

mendapatkan nilai = 7,0
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Dari hasil analisis data observasi guru dan siswa serta hasil anaslisis
persentase ketuntasan belajar secara klasikal dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan metode eksperimen pada mata pelajaran IPA dapat
meningkatkan aktifitas proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa, hal
ini diperkuat oleh (Winataputra, 1992: 219). Metode eksperimen adalah suatu
cara penyajian materi pelajaran dimana siswa secara aktif mengalami dan
membuktikan sendiri tentang apa yang sedang dipelajarinya. Melalui metode
ini siswa secara total dilibatkan dalam melakukan sendiri, mengikuti suatu
proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik

kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan metode
eksperimen dapat meningkatkan keaktifan siswa dan proses
pembelajaran sudah berjalan dengan baik, baik dari segi aktivitas guru
maupun dari segi aktivitas siswa.

Hal ini terlihat peningkatan dari tiap siklus seperti yang didapatkan dari
analisa data observasi. Untuk aktivitas guru di siklus | diperoleh rata-rata
skor 33, dengan kriteria baik dan mengalami peningkatan di siklus Il
dengan perolehan rata-rata skor 35, maka diperoleh dengan kriteria baik.
Untuk aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari tiap siklusnya,
yaitu pada siklus | diperoleh rata-rata skor 24, maka dengan kriteria baik
dan terjadi peningkatan pada siklus |l dengan perolehan skor menjadi 26
dengan kriteria baik.

2. Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD
Negeri 02 Tanjung Kemuning. Hal ini terlihat dari terjadinya peningkatan
hasil nilai rata-rata. Dan ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu

dengan nilai rata-rata siklus 1 sebesar 6,78 dan meningkat pada siklus Il
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sebesar 8,52 sedangkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal
pada siklus | sebesar 60,60% mengalami peningkatan pada proses
pembelajaraan pada siklus Il yaitu sebesar 93,93%
B. Saran
1. Disarankan pada guru IPA untuk menerapkan metode eksperimen
dalam pembelajaran IPA, pokok bahasan rangka tubuh manusia dan
akar tumbuhan. Sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar siswa.
2. Disarankan pada guru IPA untuk menerapkan metode eksperimen dapat
memanfaatkan waktu semaksimal mungkin, sehingga semua yang ada

dalam tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.
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Lampiran 1
Nilai Refleksi Awal
Nilai Ulangan Bulanan Siswa
Ulangan harian
no Nama siswa Nilai Ketuntasan
1 Ardi Gumitro 5,5 Belum
2  Alvido 6 Belum
3 Asti Ajeng 7 Tuntas
4 Anugrah 5 Belum
5 Anisa Rahma Fitri 5 Belum
6 Astin Mandela Puspa 7 Tuntas
7 Ardiansyah 6,5 Belum
8 Densi Irama 7 Tuntas
9 Dia Puspita 4.5 Belum
10  Guvi Apriansa 6,5 Belum
11 Herliya 8 Tuntas
12 Hedin Putra 8 Tuntas
13  Lidia Juita 6 Belum
14 Lasiardi Galih Putra 7 Tuntas
15  Mia Puspita Sari 6,5 Belum
16 Marisa 6 Belum
17  Musap Akbar 6 Belum
18  Nice Megania 6 Belum
19  Novita 4,5 Belum




20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
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Oki Putra 7 Tuntas
Olla 6 Belum
Okman Saputra 5,5 Belum
Rosy Noviana 6 Belum
Raimon Renaldo 5,5 Belum
Sovi 7 Tuntas
Supriyanto 6 Belum
Sptian 6 Belum
Vioni Ramadania 7 Tuntas
Viona Ramadania 6 Belum
Wanda 6 Belum
Zakaria Akbar Putra 7 Tuntas
Zaskia Piona Mecca 5,5 Belum
Yessi Susanti 6,5 Belum

Jumlah 206

Rata - rata 6,2




Lampiran 2

Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Standar Kompetensi : 1.

Kompetensi
Dasar

1.3.Mendeskri
psikan
hubungan
antara
struktur
kerangka
tubuh
manusia
dan
fungsinya

. Menuliskan

. Menjelaskan 3

: IPA

SILABUS SIKLUS 1

: IV (Empat) /1 (satu)

fungsinya, serta pemeliharaannya

Indikator

. Menyebutkan 3 bagian 1.

utama rangka manusia
contoh
masing-masing minimal 2.
2 tulang yang termasukn
rangka kepala, badan,
dan anggota gerak

jenis 3.
sendi

. Mengklasifikasikan

berbagai contoh sendi
ke dalam jenis-jenis 4.
sendi (engsel, peluru,
putar, gerak, pelana)

. Menjelaskan minima 2

fungsi rangka

Kegiatan Pembelajaran

Mengamat model /
gambar rangka manusia

Tanya jawab antara guru
dan siswa tentang bagian-

bagian rangka, nama
tulang
Melakukan  eksperimen
tentang berbagai jenis
sendi

Diskusi kelompok fungsi
rangka tubuh manusia
dan  mengklasifikasikan
berbagai contoh sendi ke
dalam jenisnya

Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia

Materi Penilai Alokasi
Pokok an Waktu
RANGK Tes: 4x35

A Tertulis menit
Manusia
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dengan

Sumber

Belajar

a. Kurikulu

m
Tingkat
Satuan
Pendidi
kan.

b. Silabus

Mata
Pelajar
an
Kelas
AV

c. Buku

IPA dan
gambar
rangka

manusi



5. Presentasi
eksperimen

hasil
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LAMPIRAN 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |

Mata Pelajaran : IPA.

Kelas/Semester : 1V/I

Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit (2 x Pertemuan)

Hari /tanggal : - Pertemuan | : selasa 03 desember 2013

- Peryemuan Il : rabu 04 desember 2013

A. Standar Kompotensi
1. Memahami hubungan antar struktur organ tubuh manusia dengan fungsi
serta pemeliharaannya
B. Kompetensi Dasar
1.1 Mendeskripsikan hubungan struktur rangka tubuh manusia dengan
fungsinya
C. Indikator :
1. Menyebutkan 3 bagian utama rangka tubuh manusia
2. Menuliskan contoh masing-masing minimal 2 tulang yang termasuk
rangka kepala, badan, dan anggota gerak

3. Menjelaskan 3 jenis sendi
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4. Mengklasifikasikan berbagai contoh sendi ke dalam jenis-jenis sendi
(engsel, peluru, putar, gerak, pelana)

5. Menjelaskan minimal 2 fungsi rangka

D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui media berupa gambar, siswa diharapkan dapat menyebutkan
minimal 3 bagian utama rangka manusia dengan benar

2. Dengan bimbingan guru dan media berupa gambar, siswa diharapkan
dapat menuliskan masing-masing 2 contoh tulang yang termasuk rangka
kepala, badan, dan anggota gerak

3. Melalui eksperimen, siswa diharapkan dapat menunjukkan dan
menjelaskan berbagai jenis sendi

4. Melalui eksperimen kelompok siswa diharapkan dapat :
- Menjelaskan minimal 2 fungsi rangka tubuh manusia
- Mengklasifikasikan berbagai contoh sendi ke dalam jenis-jenis sendi
(engsel, pelana, peluru, putar; dan geser)

E. Materi Pembelajaran
a. Bagian-bagian rangka
1. Rangka kepala (tengkorak)

Nama-nama tulang yang membentuk rangka kepala antara lain tulang

dahi, tulang hidung, rahang atas, rahang bawah, dan tulang pipi. Rangka

kepala bagian depan membentuk dasar wajah.Tulang yang membentuk

wajah adalah tulang dahi, hidung, pipi, rahang atas dan rahang bawah.
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2. Rangka badan
Rangka badan tersusun mulai dari tulang leher sampai tulang ekor.
Tulang leher dibentuk 7 ruas tulang, tulang ekor dibentuk 26 ruas tulang.
Jadi jumlahnya 33 yang disebut juga tulang belakang
3. Rangka anggota gerak
Rangka anggota gerak terdiri dari anggota gerak (lengan atau tangan )
atas dan anggota gerak bawah (kaki). Rangka lengan dibentuk oleh tulang
lengan atas, hasta, pengumpil, pergelangan tangan, telapak tangan, dan jari
tangan. Rangka kaki dibentuk oleh tulang paha, tempurung, lutut, betis,
tulang kering, pergelangan kaki, telapak tangan, dan jari kaki.
4. Sendi
» Sendi Engsel
» Sendi Pelana
» Sendi Peluru
» Sendi Putar
» Sendi Geser
b. Fungsi Rangka
1. Rangka menguatkan dan menegakkan tubuh

2. Rangka menentukan bentuk tubuh

3. Rangka merupakan tempat melekatnya otot

4. Rangka melindungi bagian tubuh yang penting



a. Rangka kepala
b. Ruas tulang leher
c. Tulang pinggul
d. Tulang belakang
F. Metode
1. Eksperimen
2. Tanya jawab
3. Ceramah
4. Diskusi kelompok
Pendekatan : kooperatif
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
* Pertemuan 1
a. Pra kegiatan
1. Guru menyiapkan RPP, sumber dan bahan ajar
2. Guru menyiapkan alat peraga
b. Kegiatan Awal (* 10 menit)
1. Berdoa bersama

2. guru mengecek kehadiran siswa

3. guru mengkondisikan siswa kearah situasi yang kondusif
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4. guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pelajaran sebelumnnya

yang berkaitan dengan materi yang di ajarkan

5. guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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c. Kegiatan Inti (* 50 menit)

1.

10.

11.

12.

13.

Siswa dibagi 6 kelompok dengan anggota kelompok maksimal 6
orang.

Guru mengemukakan masalah tentang rangka manusia

Siswa diminta untuk menyebutkan 3 bagian utama rangka

Siswa mendiskusikan tentang bagian —bagian rangka

Perwakilan 2 atau 3 kelompok menyebutkan 3 bagian utama rangka
Guru membagikan alat dan bahan serta LKS kepada masing-masing
kelompok.

Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS.

Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja
yang ada di LKS.

Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan eksperimen.
Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dari eksperimen pada
kelompoknya masing-masing.

Siswa mengumpulkan data hasil eksperimen.

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen yang telah
dilakukan.

Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pelajaran yang

belum dipahami.
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d. Kegiatan Penutup (£ 10 menit)

1.

2.

Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari bersama

Guru menutup pelajaran

* Pertemuan 2

a. Prakegiatan

1.

2.

menyiapkan RPP, sumber dan bahan ajar

Guru menyiapkan alat peraga

b. Kegiatan Awal (* 10 menit)

1.

2.

5.

Berdoa bersama

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru mengkondisikan siswa kearah situasi yang kondusif

Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pelajaran
sebelumnnya yang berkaitan dengan materi yang di ajarkan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

c. Kegiatan Inti (¥ 50 menit)

1.

Siswa dibagi 6 kelompok dengan anggota masing-masing kelompok
5- 6 orang.

Guru mengemukakan masalah tentang sendi

Tanya jawab guru dan siswa tentang jenis-jenis sendi

Siswa mendiskusikan tentang sendi
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5. Guru membagikan alat dan bahan serta LKS kepada masing-masing
kelompok.

6. Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS.

7. Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja
yang ada di LKS.

8. Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan eksperimen.

9. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dari eksperimen pada
kelompoknya masing-masing.

10. Siswa mengumpulkan data hasil eksperimen.

11. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen yang telah
dilakukan.

12. Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pelajaran yang
belum dipahami.

d. Kegiatan Penutup (£ 10 menit)

1. Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari bersama
2. Guru memberikan evaluasi
3. Sebagai tindak lanjut, siswa diberikan tugas rumah atau PR
4. Guru menutup pelajaran
H. Media Dan Sumber

a. Media : Gambar rangka tubuh manusia
b. Sumber : - Silabus dan kurikulum KTSP
- buku IPA SD dan gambar rangka manusia



l. Penilaian
1. Prosedur : Post test
2. Bentuk : Tulisan
3. Jenis : Essay

4. Alat: Soal

Mengetahui

Ka.SDN 02 tj kemuning

BARDANI AMa.Pd

Nip:196205101984091002
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Tj. Kemuning,.......... 2013

Guru Kelas IV

NOVI HERMAN DEKO

NPM: A1G111138
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NAMA ANGGOTA KELOMPOK BELAJAR SISWA KELAS IV

SD N 02 TANJUNG KEMUNING PADA MATA PELAJARAN IPA

DENGAN MENGGUNAKAN METODE EKSPERIMEN

1.

Kelompok 1

Ardi Gumitro

2. Dia Puspita

3. Herliya

4. Mia Puspita Sari

5, Nice Megania

6.

Okman Saputra

Kelompok 2

1 Alvido

2.

Ardiansyah

. Hedin Putra
. Musap Akbar

. Yessi Susanti

Kelompok 3

. Asti Ajeng

. Densi Irama
. Lidia Juita

. Oki Putra

. Novita R



6. Supriyanto

Kelompok 4

1 Anugrah

2. Lasiardi Galih Putra

3. Marisa

4. Raimon Renaldo

5. Wanda

6. Vioni Ramadania
Kelompok 5

1. Astin Mandela Puspa

2.Olla

3 Rosy Noviana

4. Zakaria Akbar Putra

5. Zaskia Piona Mecca
Kelompok 6

1. Anisa Rahma Fitri

2. Guvi Apriansa

3. Novita PUTRI

4 Sptian

5. Viona Ramadania
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LAMPIRAN 4
LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS |
Kelompok :
Anggota : 1.
2.
3.
4.
5.
6.

Sub pokok bahasan: rangka manusia dan fungsinya
Langkah-langkah dalam eksperimen kelompok :
1. Duduklah sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan
2. Amati media tentang rangka manusia
3. praktikkan gerakan yang ada pada pernyataan dibawah ini
4. Tuliskan hasilnya pada tabel di bawah ini dan beri tanda (V)

N Pernyataan Sendi Sendi Sendi Sendi

Engsel Pelana Peluru Putar

1 Coba kamu gerak-
gerakkan ibu jari tanganmu

dan tulang telapak
tanganmu kemana saja ibu
jarimu dapat kamu

gerakkan dan termasuk
sendi apa ibu jarimu dan
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Sendi

Geser



telapak tanganmu

Coba kamu gerak-
gerakkan siku atau
lututmu. Sendi apa yang
terdapat di siku atau
lututmu

Coba kamu gerakan
lengan atasmu atau
pahamu, kemana saja
lengan atas atau paha
kamu dapat digerakkan,
sendi apa lengan atas atau
pahamu

Coba gerakkan lehermu
kekanan dan kekiri
termasuk sendi apakah
tulang lehermu

Coba kamu gerakkan
pergelangan tanganmu
termasuk sendi apakah
pergelangan tanganmu
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Langkah-langkah dalam LKS kelompok :

NO

1. Duduklah sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan
2. Amati media tentang rangka manusia

3. Carila di bukumu fungsi dari rangka dibawah ini..

4. Tuliskan hasilnya pada tabel di bawah ini.

FUNGSINYA

Nama Rangka
Rangka Kepala
Rangka Tulang Leher
Rangka Rongga Dada



4

5

Tulang Pinggul

Tulang Belakang
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LEMBAR JAWABAN LKS SIKLUS |

Lampiran 5
NO PERNYATAAN
1 Coba kamu gerak-

gerakkan ibu jari
tanganmu kemana saja
ibujarimu dapat kamu
gerakkan dan termasuk
sendi apa ibu jarimu

Coba kamu gerak-
gerakkan siku. Sendi
apa yang terdapat di
siku

Coba kamu gerakan
lengan atasmu ,kemana
saja lengan atas kamu
dapat digerakkan,sendi
apa lengan atas

Coba gerakkan lehermu
kekanan dan  kekiri
termasuk sendi apakah
tulang lehermu

Coba kamu gerakkan
pergelangan tanganmu
termasuk sendi apakah
pergelangan tanganmu

Sendi

Engsel

Sendi Sendi

Pelana Peluru

Sendi

Putar

80

Sendi

Geser
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NO

NAMA RANGKA

Rangka Kepala

Rangka Tulang Leher

Rangka Rongga Dada

Tulang Pinggul

Tulang Belakang

FUNGSINYA

Melindungi otak, mata, telinga, hidung, dan
saluran pernapasan bagian atas

Melindungi tenggorakan dan kerongkongan

Melindungi alat pernapasan (paru-paru),
alat pemompa darah (jantung),dan sebagai
pencemaran mkanan

Melindungin alat pencernaan, alat
reproduksi alat kelamin

Melindungin sumsum tulang belakang.
Sarafsaraf pada sumsum tulang belakang
mengakibatkan tubuh menjadi lumpuh
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Lampiran 6
KISI-KISI SOAL SIKLUS |
Mata Pelajaran : IPA
Kelas / Semester  :1V/1
Standar Kompetensi  : 1. Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan fungsinya, serta
pemeliharaannya
No Kompetensi Sub pokok Indikator Tingkat Nomor Bobot Bentuk Jumlah
dasar bahasan Kognitif Soal nilai soal soal
1.  1.1Mendeskri Rangka 1. Menjelaskan 3 bagian C2 1 2 Esay 1
psikan manusia utama rangka tubuh
hubungan .Bagian — manusia
antara bagian 2. Menyebutkan jenis-jenis C1 2 2 Esay 1
struktur rangka sendi pada manusia
kerangka 3. Menyebutkan2 rangka
tubuh t k
ubu | anggog gerak pada C1 3 5 Esay 1
manusia manusia
dengan 4. Menjelaskan 4 macam
fungsinya fungsi rangka pada
5. Menentukan hasil
eksperimen tentang

gerakan leher ke kanan C3 5 2 Esay 1



dan ke Kiri
sendi putar

termasuk
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Lampiran 7

SOAL POST TES SIKLUS |

Nama :

Kelas :

Jawablah pertanyaan — pertanyaan di bawah ini dengan benar !
1. Jelaskan tiga bagian utama rangka tubuh manusia !
2. Sebutkan jenis — jenis sendi pada manusia?
3. Sebutkan dua rangka anggota gerak pada manusia!
4. Jelaskan empat macam fungsi rangka pada manusia!
5. Dari eksperimen yang telah dilakukan mengapa jika kamu gerakkan

lehermu kekanan dan kekiri termasuk ke dalam sendi putar !
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Lampiran 8

KUNCI JAWABAN POST TES SIKLUS |

1. a. Rangka kepala
b.Rangka badan
c. Rangka anggota gerak
2. a. Sendi engsel
b. Sendi pelana
c. Sendi peluru
d. Sendi putar
e. Sendi geser
3. a. Anggota gerak atas
b.Anggota gerak bawah
4. a. Menguatkan dan menegakkan tubuh
b. Menentukan bentuk tubuh
c. Tempat melekatnya otot
d. Melindungi bagian tubuh yang penting
5. Karena pada sendi ini, tulang yang satu berputar mengelilingi tulang
yang lain yang bertindak sebagai poros. Sendi putar terdapat pada

pertemuan antara tulang leher pertama dan tulang leher kedua.



Lampiran 9a

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS |

Nama Observer : AMSURLIAN, S.Pd
Siklus : I/satu

Pokok Bahasan : Rangka manusia

87

Sub Pokok Bahasan : Bagian-bagian rangka manusia dan fungsinya

Tanggal Observasi : 03 dan 04 desember 2013

NO

ASPEK YANG DINILAI

1 Kegiatan awal
1. Guru memberikan apersepsi dan motivasi.

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang

harus dicapai oleh siswa
2 Kegiatan Inti
1. Guru membentuk kelompok siswa

2. Guru memproporsionalitas media gambar yang

dibuat oleh guru

3. Guru memberikan beberapa pertanyaan

Kreteria

Keterampilan

K

C

B

2

3
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mengenai jenis-jenis sendi

4. Guru membimbing siswa untuk \

mengeksperimenkan berbagai jenis sendi

5. Guru membimbing siswa dalam menyajikan hasil

eksperimen

6. Guru membagikan dan menjelaskan langkah-

langkah mengerjakan LKS

7. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada

siswa
3 Kegiatan Penutup

1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan \

materi pelajaran
2. Guru memberikan evaluasi.

3. Guru memberi tindak lanjut

Keterangan: Observasi | Guru SDN 02
1 = Kurang (K)
2 = Cukup (C)

3 = Baik (B) ( AMSURLIAN, S.Pd )

Nip,196304061984111001
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Lampiran 9b

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS |
Nama Observer : NOPRIYADI,S.Pd
Siklus . I/satu
Pokok Bahasan : Rangka manusia
Sub Pokok Bahasan : Bagian-bagian rangka manusia dan fungsinya

Tanggal Observasi : 03 dan 04 desember 2013

Kreteria
NO ASPEK YANG DINILAI Keterampiian
K| C B
1] 2 3
1 Kegiatan awal
1. Guru memberikan apersepsi dan motivasi. v
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang Y
harus dicapai oleh siswa
2 Kegiatan Inti
1. Guru membentuk kelompok siswa v
2. Guru memproporsionalitas media gambar !
yang dibuat oleh guru v
3. Guru memberikan beberapa pertanyaan .




mengenai jenis-jenis sendi

4. Guru membimbing siswa untuk

mengeksperimen kan berbagai jenis sendi

5. Guru membimbing siswa dalam menyajikan

hasil eksperimen

6. Guru membagikan dan menjelaskan langkah-

langkah mengerjakan LKS

7. Guru memberikan kesempatan bertanya

kepada siswa
3 | Kegiatan Penutup

1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan

materi pelajaran
2. Guru memberikan evaluasi.

3. Guru memberi tindak lanjut

91

24

Keterangan: Observasi Il. Guru SDN 02

1 = Kurang (K)

2 = Cukup (C)

3 = Baik (B) (NOPRIYADI, S.Pd)

Nip,196904221993071001
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Lampiran 10

INDIKATOR LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS |
Kegiatan awal
1. guru memberikan apersepsi dan motivasi
B = Jika guru memberikan apersepsi dan motivasi sesuai dengan
materi yang akan diajarkan
C = Jika guru memberikan apersepsi dan motivasi tetapi tidak sesuai
dengan dengan materi yang akan diajarkan
K = Jika guru tidak memberikan apersepsi dan motivasi.
2. guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa
B = Jika tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai dijelaskan pada
siswa dan ditulis di papan tulis
C = Jika tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai tidak dijelaskan
tetapi ditulis di papan tulis
K = Jika tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai tidak dijelaskan
dan tidak ditulis di papan tulis
Kegiatan Inti
1. Guru membentuk kelompok siswa
B = Jika guru membagi kelompok siswa secara heterogen
C = Jika guru membentuk kelompok siswa berdasarkan absen

K = Jika guru tidak membentuk kelompok siswa
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2. Guru memproporsionalitas media gambar yang dibuat oleh guru
B = Jika guru memproporsionalitas media sesuai dengan materi yang
akan di eksperimenkan
C = Jika guru tidak memproporsionalitas media sesuai dengan materi
yang akan di eksperimenkan
K = Jika guru tidak memproporsionalitas media sesuai dengan materi
yang akan di eksperimenkan

3. Guru memberikan beberapa pertanyaan
B = Jika guru memberikan pertanyaan sesuai dengan materi yang
akan di demonstrasikan
C = Jika guru memberikan pertanyaan tetapi tidak sesuai dengan
materi yang akan di demonstrasikan
K = Jika guru tidak memberikan pertanyaan sesuai dengan materi
yang akan di demonstrasikan

4. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam melakukan
eksperimen
B = Jika guru mengarahkan dan membimbing siswa melakukan diskusi
secara merata
C = Jika guru mengarahkan dan membimbing siswa hanya pada

kelompok yang aktif bertanya saja
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K = Jika guru tidak mengarahkan dan membimbing siswa melakukan
eksperimen

Guru membimbing siswa dalam menyampaikan hasil eksperimen

B = Jika guru membimbing 5-6 kelompok dalam menyampaikan hasill
eksperimen

C = Jika guru membimbing 3-4 kelompok dalam menyampaikan hasill
eksperimen

K = Jika guru membimbing 1-2 kelompok dalam menyampaikan hasill
eksperimen

Guru menjelaskan langkah kerja dalam LKS

B = Jika guru menjelaskan langkah kerja dalam LKS secara terperinci
C = Jika guru menjelaskan langkah kerja dalam LKS tidak dengan
terperinci

K = Jika guru tidak menjelaskan langkah Kerja yang terdapat dalam
LKS

. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada kelompok

B = Jika guru memberi kesempatan bertanya kepada 3-6 kelompok

C = Jika guru memberi kesempatan bertanya hanya kepada 2
kelompok saja

K = Jika guru tidak memberi kesempatan bertanya kepada kelompok
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Kegiatan penutup

1.

Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran

B = Jika guru membimbing siswa menarik kesimpulan dengan
dituliskan di papan tulis dan dijelaskan

C = Jika guru membimbing siswa menarik kesimpulan dengan
dituliskan di papan tulis dan dijelaskan

K = Jika guru menarik kesimpulan sendiri tanpa dibimbing guru

Guru memberikan evaluasi

B = Jika guru memberikan evaluasi sesuai dengan materi ajar

C = Jika guru memberikan evaluasi tidak sesuai dengan materi ajar

K = Jika guru tidak memberikan evaluasi

Guru memberikan tindak lanjut

B = Jika guru memberi tindak lanjut dengan mengaplikasikannya
sesuai dengan materi

C = Jika guru memberi tindak lanjut dengan soal-soal

K = Jika guru tidak memberi tindak lanjut
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Lampiran 11

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS |

NO Analisis data observasi guru Nilai

a Rata-rata skor 34
Rata-rata skor 32
Jumlah 66
Rata-rata skor 66:2=33

b  Skor tertinggi 12x3=36

¢  Skor terendah 12x1=12

d  Selisih skor 36-12=24

e Kisaran nilai untuk tiap kategori 24:3=8

Kriteria Penilaian Berdasarkan Rentang Nilai Untuk aktifitas Guru

no Kreteria Skor

1 Kurang 12-19
2 Cukup 20-27
3 Baik 28 -36

Jadi, skor 33 termasuk ke dalam kategori baik (B)
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Lampiran 12a

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS |
Nama Observer : AMSURLIAN,S.Pd
Siklus . I/satu
Pokok Bahasan : Rangka Manusia
Sub Pokok Bahasan : Bagian-bagian rangka dan fungsinya

Tanggal Observasi : 03 dan 04 desember 2013

Kreteria
Penilaian
No Aspek Yang Dinilai
K|C| B
112 3
1 Kegiatan awal
1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang \
diberikan oleh guru.
2 Kegiatan Inti
1. Siswa mengamati media v
\
2. Siswa menyebutkan bagian-bagian rangka
\
3. Siswa mendiskusikan tentang sendi-sendi \
4. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan langkah N
langkahnya J




5. Siswa bekerjasama dalam kelompoknya.

6. Siswa menyajikan hasil eksperimen

3 Kegiatan penutup

99

1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran. \
2. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh \
guru.
4 |21
Keterangan: Observer | Guru SDN 02

1 = Kurang (K)
2 = Cukup (C)

3 = Baik (B)

( AMSURLIAN, S.Pd )

Nip,196304061984111001
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Lampiran 12b

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS |

Nama Observer : NOPRIYADI,S.Pd

Siklus . I/satu

Pokok Bahasan : Rangka Manusia

Sub Pokok Bahasan : Bagian-bagian rangka dan fungsinya

Tanggal Observasi : 03 dan 04 desember 2013

Kreteria
o penilaian
NO Aspek yang dinilai
K| C B
1 2 3
1" Kegiatan awal
1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi \
yang diberikan oleh guru.
2 Kegiatan Inti
1. Siswa mengamati media v
\/
2. Siswa menyebutkan bagian-bagian rangka
\/
3. Siswa mendiskusikan tentang sendi-sendi J
4. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan N
langkah langkahnya




5. Siswa bekerjasama dalam kelompoknya. \
6. Siswa menyajikan hasil eksperimen

3 Kegiatan penutup

101

1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran. \
2. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan \
oleh guru.
8 | 15
Keterangan: Observer Il.guru SDN 02
1 = Kurang (K)
2 = Cukup (C)
3 = Baik (B) (NOPRIYADI, S.Pd)

Nip,196904221993071001
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Lampiran 13

INDIKATOR LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS |
Kegiatan awal
1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan guru
B = Jika lebih dari 5 kelompok menanggapi apersepsi dan motivasi
yang diberikan guru
C = Jika 3-4 kelompok menanggapi apersepsi dan motivasi yang
diberikan guru
K = Jika hanya 2 kelompok dari menanggapi apersepsi dan motivasi
yang diberikan oleh guru
Kegiatan Inti
1. siswa mengamati media
B = Jika 3-6 kelompok mengamati media sesuai dengan materi yang
diseksperimenkan
C = Jika hanya 2 mengamati media sesuai dengan materi yang
eksperimenkan
K = Jika < 2 kelompok mengamati media sesuai dengan materi yang
eksperimenkan
2. siswa menyebutkan bagian-bagian rangka
B = Jika 3-6 kelompok menyebutkan bagian-bagian rangka

C = Jika 2 kelompok menyebutkan bagian-bagian rangka
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K = Jika < 2 kelompok menyebutkan bagian-bagian rangka

siswa mendiskusikan tentang sendi-sendi

B = Jika 3-6 kelompok yang berperan aktif dalam eksperimen

C = Jika hanya 2 kelompok siswa yang berperan aktif dalam
eksperimen

K = Jika < 2 kelompok yang berperan aktif dalam eksperimen

siswa mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-langkahnya

B = Jika 3-6 kelompok yang mengerjakan LKS sesuai dengan dengan
langkah-langkah

C = Jika hanya 2 kelompok dapat mengerjakan LKS sesuai dengan
langkah-langkah

K = Jika < 2 kelompok dapat mengerjakan LKS sesuai dengan
langkah-langkah

. siswa bekerja sama dalam kelompoknya

B = Jika 3-5 kelompok yang bekerja sama dalam kelompoknya

C= Jika hanya 2 kelompok yang bekerja sama dalam kelompoknya

K = Jika < 2 kelompok yang bekerja sama dalam kelompoknya

. siswa menyajikan hasil eksperimen

B = Jika 3-6 kelompok mampu menyajikan hasil eksperimen

C = Jika hanya 2 kelompok yang mampu menyajikan hasil eksperimen

K = Jika < 2 kelompok yang mampu menyajikan hasil eksperimen
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Kegiatan Penutup

1. siswa menyimpulkan materi pelajaran
B = Jika 3-6 kelompok yang dapat menarik kesimpulan materi
pelajaran
C= Jika hanya 2 kelompok yang dapat menarik kesimpulan dari hasil
eksperimen
K = Jika < 2 kelompok yang dapat menarik kesimpulan dari hasil
eksperimen

2. siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru
B = Jika 100% siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru
C = Jika 75% siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru

K = Jika 50% siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru



105

Lampiran 14
ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS |
No Analisis data observasi siswa Nilai

a Rata — rata skor

Jumlah observasi 1 25
Jumlah observasi 2 23
jumlah 48
Rata — rata skor 48:2=24
b  Skor tertinggi 9X3=27
¢  Skor terendah 9X1=9
d | Selisih skor 27-9=18
Kisaran nilai untuk tiap kategori 18:3=6

Kriteria Penilaian Berdasarkan Rentang Nilai Untuk aktifitas siswa

No Kreteria Skor
1 Kurang 9-14
2 Cukup 15-20
3 Baik 21-27

Jadi, skor 24 termasuk ke dalam kategori baik (B)
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Lampiran 15
NILAI KELOMPOK SISWA KELAS IV SD N 02 TANJUNG KEMUNING
PADA MATA PELAJARAN IPA DENGAN MENGGUNAKAN METODE
EKSPERIMEN SIKLUS |
NAMA KELOMPOK NILAI SIKLUS |

Kelompok 1

1. Ardi Gumitro

2. Dia Puspita

3. Herliya 7

4. Mia Puspita Sari

5, Nice Megania

6. Okman Saputra

Kelompok 2

1 Alvido

2. Ardiansyah

3. Hedin Putra 6

4. Musap Akbar

5. Yessi Susanti

Kelompok 3

1. Asti Ajeng

2. Densi I[rama

3. Lidia Juita 7



4. Oki Putra

5. Novita R

6. Supriyanto
Kelompok 4

1 Anugrah

2. Lasiardi Galih Putra
3. Marisa

4. Raimon Renaldo

5. Wanda

6. Vioni Ramadania
Kelompok 5

1. Astin Mandela Puspa
2. Olla

3 Rosy Noviana

4. Zakaria Akbar Putra
5. Zaskia Piona Mecca
Kelompok 6

1. Anisa Rahma Fitri
2. Guvi Apriansa

3. Novita PUTRI

4 Sptian

5. Viona Ramadania
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Lampiran 16
NILAI POST TES SIKLUS |
Keterangan
No Nama Siswa Nilai (X) Tuntas Belum
Tuntas

1 Ardi Gumitro 6 \
2 Alvido 6 \
3  AstiAjeng 7 \
4  Anugrah 7 \
5  Anisa Rahma Fitri 6 \
6  Astin Mandela Puspa 6 \
7  Ardiansyah 7 \
8 Densilrama 4 \
9  Dia Puspita 7 \
10  Guvi Apriansa 7 \
11 Herliya 7 \
12 Hedin Putra 9 \
13 Lidia Juita 7 \
14  Lasiardi Galih Putra 9 \
15 Mia Puspita Sari 7 \
16  Marisa 7 \
17  Musap Akbar 6 \
18  Nice Megania 8 \




19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Novita Putri

Oki Putra

Olla

Okman Saputra
Rosy Noviana
Raimon Renaldo
Novita R
Supriyanto

Sptian

Vioni Ramadania
Viona Ramadania
Wanda

Zakaria Akbar Putra
Zaskia Piona Mecca
Yessi Susanti

N=33

g o0 O

o A~ O

2x=211

N
20 Orang

13 orang
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Lampiran 17

No

N O O

© oo

11
12
13
14
15
16
17

18

Nama Siswa

Ardi Gumitro

Alvido

Asti Ajeng

Anugrah

Anisa Rahma Fitri
Astin Mandela Puspa
Ardiansyah

Densi Irama

Dia Puspita

Guvi Apriansa
Herliya

Hedin Putra

Lidia Juita

Lasiardi Galih Putra
Mia Puspita Sari
Marisa

Musap Akbar

Nice Megania

NILAI LKS SIKLUS |
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Keterangan
Nilai (X) Tuntas Belum
Tuntas
7 v
6 v
7 v
6 v
6 v
7 v
6 v
6 v
7 v
7 v
6 v
8 v
7 v
8 v
8 v
7 v
6 v
7 v




19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Novita Putri

Oki Putra

Olla

Okman Saputra
Rosy Noviana
Raimon Renaldo
Novita R
Supriyanto

Sptian

Vioni Ramadania
Viona Ramadania
Wanda

Zakaria Akbar Putra
Zaskia Piona Mecca
Yessi Susanti

N=33

Lampiran 18

No

1

2x=211

A e N -

HASIL NILAI AKHIR SIKLUS |

Nama Siswa

Ardi Gumitro

Keterangan

22 Orang

113

11 orang

Post Tes
(50%)
3

Lks
(50%)

3,5

Nilai
akhir

6,5

Tuntas

Belum
Tuntas




A~ W N

()]

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

Alvido

Asti Ajeng
Anugrah

Anisa Rahma Fitri
Astin Mandela
Ardiansyah
Densi Irama
Dia Puspita
Guvi Apriansa
Herliya

Hedin Putra
Lidia Juita
Lasiardi Galih P
Mia Puspita Sari
Marisa

Musap Akbar
Nice Megania
Novita Putri

Oki Putra

Olla

Okman Saputra

Rosy Noviana

3,5
3,9

3,5

3,9
3,9
3,5
4,5
3,9
4,5
3,5
3,5

3,5
3,5

3,5

3,5
3,5
3,5
3,5
3,5
3,5

3,5

3,5

3,5

3,5

3,5

3,5

3,5

6,5

6,5

6,5

6,5

5,5

8.5

8,5

7,5

6,5

7,5

6,5

7,5

7,5

2. 2 2 2 2 2 2 2

2. 2 =2 2
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24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Raimon Renaldo
Novita R
Supriyanto

Sptian

Vioni Ramadania
Viona Ramadania
Wanda

Zakaria Akbar P
Zaskia Piona Mecca
Yessi Susanti

N=33

Nilai rata-rata =X

Ketuntasan belajar klasikal KB =

2,5

3,5

2,5
3,9

2,5
3,5
108.5

NS

N
20

33
= 60,60

3,5
3,5

3,5

3,5
3,5
3,5
3,5
114

x 100%

x 100%

%

6,5

7,5

9,9

9,9

7,5

2X=224

20
Orang

115

13
orang



Lampiran 19

Nama sekolah

Mata pelajaran
Kelas/semester

No  Standar
Kompete

nsi

1 2.Memaha
mi
hubungan
antara
struktur
bagian
tumbuhan
dengan

fungsinya

- IPA
IV

Kompet Materi
ensi Pokok

Dasar

2.Menjel AKAR
askan

hubung

an

antara

struktur

tumbuh

an

SILABUS SIKLUS II
:SDN 02 TANJUNG KEMUNING

Indikator

. mendefinisik

an jenis akar

. menyebutkan

bagian akar

membedaka

n jenis akar

. menjelaskan

fungsi akar

Pengalaman Belajar

. mengamati media berupa

akar

. Tanya jawab guru dan

siswa tentang bagian akar

. Mengeksperimenkan

tentang penyerapan air oleh

akar

4. diskusi kelompok

5. presentasi hasil eksperimen

Penil

aian

Tes
tertuli

S

Alokasi
Waktu

4 x 35

ment
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Alat/

Bahan

Buku
IPA
dan
bahan

akar



Lampiran 20

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 11
Mata Pelajaran : IPA.
Kelas/Semester : 1V/I

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x Pertemuan)

Hari / tanggal : - Pertemuan | : selasa 10 desember 2013

- Pertemuan Il: rabu 11 desember 2013

A. Standar Kompotensi

117

2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan

fungsinya

B. Kompetensi Dasar

2.1 Menjelaskan hubungan antara struktur akar tumbuhan

C. Indikator
1. Mendefinisikan jenis akar
2. Menyebutkan bagian-bagian akar
3. Membedakan jenis akar
4. Menjelaskan fungsi akar
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui media berupa gambar akar, siswa

mendefinisikan jenis akar

diharapkan

dapat
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2. Melalui media asli berupa akar , siswa dapat menyebutkan bagian-
bagian akar
3. Dengan bimbingan guru dan media asli berupa akar, siswa diharapkan
dapat membedakan jenis akar
4. Dengan bimbingan guru dan melalui diskusi, siswa diharapkan dapat
melakukan penyerapan air yang dilakukan oleh akar
5. Melalui diskusi kelompok siswa diharapkan dapat:
- Melakukan penyerapan air yang dilakukan oleh akar
- Menjelaskan minimal 3 fungsi akar bagi tumbuhan
E. Materi Pembelajaran
a. Akar
1. Struktur Akar
Akar terdiri dari beberapa bagian, diantaranya rambut akar bulu akar
dan tudung akar. Ada dua jenis akar, yaitu akar serabut dan akar tunggang
termasuk juga tumbuhan berkeping satu (monokotil). Akar serabut
berbentuk serabut dan akar ini memiliki akar pokok, termasuk tumbuhan
berkeping dua (dikotil) Pada bagian tumbuhan terdapat juga akar khusus
diantaranya: akar gantung, akar pelekat, akar tunjang, akar napas
2. Kegunaan Akar bagi Tumbuhan
Akar berguna untuk menyerap air dan zat hara, memperkokoh

tumbuhan, serta menjadi alat pernapasan
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F. Metode

1.

2.

3.

4.

Eksperimen
Tanya jawab
Ceramah

Diskusi kelompok

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

* Pertemuan 1

a.

1.

Pra kegiatan

Guru menyiapkan RPP, sumber dan bahan ajar

. Guru menyiapkan alat peraga

. Kegiatan Awal (* 10 menit)

. Berdoa bersama

. guru mengecek kehadiran siswa

. guru mengkondisikan siswa kearah situasi yang kondusif

.guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pelajaran

sebelumnnya yang berkaitan dengan materi yang di ajarkan

. guru menyampaikan tujuan pembelajaran

. Kegiatan Inti (* 50 menit)

Siswa dibagi 6 kelompok dengan anggota kelompok masing-masing
maksimal berjumlah 6 orang.
Guru mengemukakan masalah tentang akar

Tanya jawab guru dan siswa tentang jenis-jenis akar
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11.
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Guru membagikan alat dan bahan serta LKS kepada masing-masing
kelompok.

Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS.

Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja
yang ada di LKS.

Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan eksperimen.
Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dari eksperimen pada
kelompoknya masing-masing.

Siswa mengumpulkan data hasil eksperimen.

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen yang telah
dilakukan.

Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pelajaran yang

belum dipahami.

d. Kegiatan Penutup (£ 10 menit)

1.

2.

Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari bersama

Guru menutup pelajaran

* Pertemuan 2

a.

1.

2.

Pra kegiatan
Guru menyiapkan RPP, sumber dan bahan ajar

Guru menyiapkan alat peraga
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. Kegiatan Awal (* 10 menit)

Berdoa bersama

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru mengkondisikan siswa kearah situasi yang kondusif

Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pelajaran
sebelumnnya yang berkaitan dengan materi yang di ajarkan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

. Kegiatan Inti (* 50 menit)

Siswa dibagi 6 kelompok dengan anggota kelompok masing-masing
berjumlah 5- 6 orang.

Guru memperlihatkan media asli berupa akar

Tanya jawab guru dan siswa tentang penyerapan akar

Siswa mendiskusikan tentang penyerapan air yang dilakukan oleh
akar

Guru membagikan alat dan bahan serta LKS kepada masing-masing
kelompok.

Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS.

Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja
yang ada di LKS.

Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan eksperimen.
Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dari eksperimen pada

kelompoknya masing-masing.
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10. Siswa mengumpulkan data hasil eksperimen.

11. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen yang telah
dilakukan.

12. Guru memantapkan hasil kerja kelompok dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya

d. Kegiatan Penutup( 10 menit)

-_—

Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari bersama
2. Guru memberikan evaluasi
3. Sebagai tindak lanjut, siswa diberikan tugas rumah
4. Guru menutup pelajaran
H. Media Dan Sumber
a. Media : Gambar akar dan Media asli berupa akar
b. Sumber : - Silabus dan kurikulum KTSP
- Haryanto.2004. SAINS SD kelas IV. Jakarta: Erlangga. halaman 35
l. Penilaian
1. Prosedur : Post test
2. Bentuk : Tulisan
3. Jenis : Essay

4. Alat: Soal
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Lampiran 21
LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I
Kelompok
Anggota : 1.
2.
3.
4.
5.
6.

Sub Pokok Bahasan : Akar

Langkah-langkah dalam eksperimen kelompok :

1. Duduklah sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan
2. Bacalah dengan teliti LKS yang telah di berikan oleh guru
3. Amati media tentang akar yang telah diberikan gurumu

4. Eksperimenkan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS siswa

1. Kelompok 1 dan 2

a. Alat dan Bahan :
1. Tumbuhan pacar cina
2. Gelas
3. Air bening
4. Pewarna makanan warna merah

b. Cara kerja

124

1. Siapkanlah tumbuhan yang kamu bawa Bersihkan dari kotoran yang

mungkin terbawa
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2. Sementara itu, temanmu menyiapkan air bewarna merah dalam gelas
3. Celupkan akar tumbuhan dalam air merah. Diamkan beberapa puluh
menit, misalnya 30 menit.
c. Pertanyaan
1. Apa tujuan menggunakan air bewarna merah, bukan air bening ?
2. Apa yang terjadi pada akar yang di celupkan dalam air merah ?
3. Apa kesimpulan ?
4. Jelaskan 3 fungsi akar bagi tumbuhan
2. Kelompok 3 dan 4
a. Alat dan bahan :
a. Tumbuhan Seledri
b. Gelas
c. Air bening
d. Pewarna makanan warna orange
b. Cara kerja
1. Siapkanlah tumbuhan yang kamu bawah bersihkan dari kotoran yang
mungkin terbawa
2. Sementara itu, temanmu menyiapkan air bewarna orange dalam
gelas
3. Celupkan akar tumbuhan dalam air orange. Diamkan beberapa puluh
menit, misalnya 30 menit.
c. Pertanyaan
1. Apa tujuan menggunakan air bewarna orange, bukan air bening ?
2. Apa yang terjadi pada akar yang di celupkan dalam air orange ?
3. Apa kesimpulan ?
4. Jelaskan 3 fungsi akar bagi tumbuhan
3. Kelompok 5 dan 6
a. Alat dan bahan :

a. Tumbuhan bayam
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b. Gelas

c. Air bening

d. Pewarna makanan warna cokelat

b. Cara kerja

1. Siapkanlah tumbuhan yang kamu bawa bersihkan dari kotoran yang
mungkin terbawa

2. Sementara itu, temanmu menyiapkan air bewarna cokelat dalam
gelas

3. Celupkan akar tumbuhan dalam air cokelat. Diamkan beberapa puluh
menit, misalnya 30 menit.

c. Pertanyaan

1. Apa tujuan menggunakan air bewarna cokelat, bukan air bening ?
2. Apa yang terjadi pada akar yang di celupkan dalam air cokelat ?
3. Apa kesimpulan ?

4. Jelaskan 3 fungsi akar bagi tumbuhan
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Lampiran 22

LEMBAR JAWABAN LKS SIKLUS II
Kelompok :
Anggota : 1.
2.
3.
4.
5.

6

—

. Untuk membuktikan bahwa akar dapat menyerap air.

2. Berubah menjadi warna merah / orange / coklat.

3. Bahwa akar dapat menyerap air dan menyalurkan ke seluruh
bagian tumbuhan.

4. . 1. Untuk menyerap air dan zat hara

2. Memperkokoh tumbuhan

3. Menjadi alat pernapasan
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Lampiran 23

KISI-KISI SOAL SIKLUS I
Mata Pelajaran : IPA
Kelas / Semester : IV/ 1

Standar Kompetensi : 2.Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya

No Kompetensi  Sub pokok Indikator Tingkat Nomor Bobot Bentuk Jumlah
soal soal
dasar bahasan Kognitif ~ Soal nilai
1 2.1. Struktur 1. Menjelaskan bagian bagian C2 1 2 Essay 1
Menjelaskan  dan akar
. 2. Menyebutkan akarakar C1 2 2 Essay 1
Hubungan Funqu' khusus pada bagian
antara Bagian tumbuhan
struktur akar Akar 3. Menjelaskan 3 macam

kegunaan akar bagi

tumbuhan tumbuhan C2 3 2 Essay 1
dengan 4. Menjelaskan fungsiakar C2 4 2 Essay 1
funasinva yang tertancap dalam tanah

gsiny 5. Menyimpulkan hasil C3 5 2 Essay 1

eksperimen tentang
penyerapan air yang
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dilakukan oleh akar
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Lampiran 24

SOAL POST TES SIKLUS I

Nama :

Kelas :

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Jelaskan bagian-bagian akar !

2. Sebutkan akar-akar khusus pada bagian tumbuhan !

3. Jelaskan 3 macam kegunaan akar bagi tumbuhan !

4. Jelaskan fungsi akar yang tertancap dalam tanah !

5. Dari eksperimenkan yang telah dilakukan, mengapa jika akar yang
dicelupkan dalam air bewarna merah berubah menjadi merah bukan

bening !



Lampiran 25

1.

KUNCI JAWABAN SOAL POST TES SIKLUS 11

Bagian-bagian akar :
a. Rambut akar (bulu akar)

b. Tudung akar

2. Akar-akar khusus pada bagian tumbuhan :

a. Akar gantung
b. Akar pelekat
c. Akar tunjang

d. Akar napas

. Jelaskan 3 fungsi akar bagi tumbuhan

1. Untuk menyerap air dan zat hara
2. Memperkokoh tumbuhan

3. Menjadi alat pernapasan

. Fungsi akar yang tertancap dalam tanah adalah :

1. Untuk menyerap air dan zat hara
2. Memperkokoh tumbuhan

3. Menjadi alat pernapasan

5. Untuk membuktikan bahwa akar dapat menyerap air

120
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Lampiran 26a

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS I

Nama Observer : AMSURLIAN, S.Pd
Siklus : ll/dua
Pokok Bahasan : Rangka manusia

Sub Pokok Bahasan :Bagian-bagian rangka manusia dan fungsi rangka

Tanggal Observasi : 10 dan 11 desember 2013

Kreteria
Keterampilan
NO ASPEK YANG DINILAI
K C B
1 2 3
1 Kegiatan awal
1. Guru memberikan apersepsi dan motivasi. \
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran \

yang harus dicapai oleh siswa
2  Kegiatan Inti
1. Guru membentuk kelompok siswa

2. Guru memproporsionalitas media gambar yang

dibuat oleh guru

3. Guru memberikan beberapa pertanyaan

A
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mengenai jenis-jenis sendi
4. Guru membimbing siswa untuk \
mengeksperimen kan berbagai jenis sendi \
5. Guru membimbing siswa dalam menyajikan
hasil eksperimen \
6. Guru membagikan dan menjelaskan langkah-
langkah mengerjakan LKS
7. Guru memberikan kesempatan bertanya
kepada siswa
3 | Kegiatan Penutup
1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan \
materi pelajaran J
2. Guru memberikan evaluasi. J
3. Guru memberi tindak lanjut
36
Keterangan: Observasi | Guru SDN 02

1 = Kurang (K)

2 = Cukup (C)

3 = Baik (B) (AMSURLIAN, S.Pd)

Nip,196304061984111001
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Lampiran 26b

LEMBAR OBSERVASI GURU AKTIFITAS SIKLUS I

Nama Observer : NOPRIYADI, S.Pd
Siklus : ll/dua
Pokok Bahasan : Rangka manusia

Sub Pokok Bahasan : Bagian-bagian rangka manusia dan fungsinya

Tanggal Observasi : 10 dan 11 desember 2013
Kreteria
Keterampilan
NO ASPEK YANG DINILAI
K C B
1 2 3
1 Kegiatan awal
1. Guru memberikan apersepsi dan motivasi. \
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran \
yang harus dicapai oleh siswa
2 Kegiatan Inti
1. Guru membentuk kelompok siswa \
2. Guru memproporsionalitas media gambar \
yang dibuat oleh guru J
3. Guru memberikan beberapa pertanyaan
mengenai jenis-jenis sendi
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4. Guru  membimbing  siswa  untuk \
mengeksperimenkan berbagai jenis sendi J
5. Guru membimbing siswa dalam menyajikan J
hasil eksperimen
6. Guru membagikan dan menjelaskan
langkah-langkah mengerjakan LKS \
7. Guru memberikan kesempatan bertanya
kepada siswa
3 Kegiatan Penutup
1. Guru membimbing siswa dalam \
menyimpulkan materi pelajaran J
2. Guru memberikan evaluasi. J
3. Guru memberi tindak lanjut
4 30
Keterangan: Observasi Il guru SDN 02
1 = Kurang (K)
2 = Cukup (C)
3 = Baik (B) (NOPRIYADI, S.Pd)

Nip,196904221993071001
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Lampiran 27
INDIKATOR LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS II
Kegiatan awal
1. guru memberikan apersepsi dan motivasi
B = Jika guru memberikan apersepsi dan motivasi sesuai dengan materi
yang akan diajarkan
C = Jika guru memberikan apersepsi dan motivasi tetapi tidak sesuai
dengan dengan materi yang akan diajarkan
K = Jika guru tidak memberikan apersepsi dan motivasi.
2. guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa
B = Jika tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai dijelaskan pada
siswa dan ditulis di papan tulis
C = Jika tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai tidak dijelaskan
tetapi ditulis di papan tulis
K = Jika tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai tidak dijelaskan
dan tidak ditulis di papan tulis
Kegiatan Inti
1. Guru membentuk kelompok siswa
B = Jika guru membagi kelompok siswa secara heterogen
C = Jika guru membentuk kelompok siswa berdasarkan absen
K = Jika guru tidak membentuk kelompok siswa

2. Guru memproporsionalitas media gambar yang dibuat oleh guru
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B = Jika guru memproporsionalitas media sesuai dengan materi yang
akan di eksperimenkan
C = Jika guru tidak memproporsionalitas media sesuai dengan materi
yang akan di eksperimenkan
K = Jika guru tidak memproporsionalitas media sesuai dengan materi
yang akan di eksperimenkan

3. Guru memberikan beberapa pertanyaan
B = Jika guru memberikan pertanyaan sesuai dengan materi yang akan
di demonstrasikan
C = Jika guru memberikan pertanyaan tetapi tidak sesuai dengan materi
yang akan di demonstrasikan
K = Jika guru tidak memberikan pertanyaan sesuai dengan materi yang
akan di demonstrasikan

4. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam melakukan
eksperimen
B = Jika guru mengarahkan dan membimbing siswa melakukan
eksperimen secara merata
C = Jika guru mengarahkan dan membimbing siswa hanya pada
kelompok yang aktif bertanya saja
K = Jika guru tidak mengarahkan dan membimbing siswa melakukan
eksperimen

5. Guru membimbing siswa dalam menyampaikan hasil eksperimen
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B = Jika guru membimbing 5-6 kelompok dalam menyampaikan hasill
eksperimen

C = Jika guru membimbing 3-4 kelompok dalam menyampaikan hasill
eksperimen

K = Jika guru membimbing 1-2 kelompok dalam menyampaikan hasill
eksperimen

Guru menjelaskan langkah kerja dalam LKS

B = Jika guru menjelaskan langkah kerja dalam LKS secara terperinci

C = Jika guru menjelaskan langkah kerja dalam LKS tidak dengan
terperinci

K = Jika guru tidak menjelaskan langkah Kerja yang terdapat dalam
LKS

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada kelompok

B = Jika guru memberi kesempatan bertanya kepada 3-6 kelompok

C = Jika guru memberi kesempatan bertanya hanya kepada 2 kelompok
saja

K = Jika guru tidak memberi kesempatan bertanya kepada kelompok

Kegiatan penutup

1.

Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran
B = Jika guru membimbing siswa menarik kesimpulan dengan dituliskan

di papan tulis dan dijelaskan
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C = Jika guru membimbing siswa menarik kesimpulan dengan dituliskan
di papan tulis dan dijelaskan

K = Jika guru menarik kesimpulan sendiri tanpa dibimbing guru

. Guru memberikan evaluasi

B = Jika guru memberikan evaluasi sesuai dengan materi ajar

C = Jika guru memberikan evaluasi tidak sesuai dengan materi ajar

K = Jika guru tidak memberikan evaluasi

Guru memberikan tindak lanjut

B = Jika guru memberi tindak lanjut dengan mengaplikasikannya sesuai
dengan materi

C = Jika guru memberi tindak lanjut dengan soal-soal

K = Jika guru tidak memberi tindak lanjut



131

Lampiran 28

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS I

NO Analisis data observasi guru Nilai
a Rata-rata skor 36
Rata-rata skor 34
Jumlah 70
Rata-rata skor 70:2=35
b Skor tertinggi 12x3=36
¢ Skor terendah 12x1=12
d Selisih skor 36-12=24
e Kisaran nilai untuk tiap kategori 24:3=8

Kriteria Penilaian Berdasarkan Rentang Nilai Untuk aktifitas Guru

no Kreteria Skor

1 Kurang 12-19
2 Cukup 20 - 27
3 Baik 28 -36

Jadi, skor 35 termasuk ke dalam kategori baik (B)
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Lampiran 29a

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS I
Nama Observer : AMSURLIAN,S.Pd
Siklus . [l/dua
Pokok Bahasan : Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan
Sub Pokok Bahasan : akar

Tanggal Observasi :10 dan 11 desember 2013

Kreteria penilaian

no Aspek yang dinilai K C B

1 2 3
1 Kegiatan awal

1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi \
yang diberikan oleh guru.

2 Kegiatan Inti

1. Siswa mengamati media asli berupa jenis-jenis \
akar
2. Siswa menyebutkan bagian-bagian akar J
3. Siswa mendiskusikan tentang penyerapan air
yang dilakukan oleh akar v
4. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan \

langkah langkahnya

5. Siswa bekerja sama dalam kelompoknya
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6. Siswa menyajikan hasil eksperimen \

3 Kegiatan penutup
1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran. \

2. Siswa mengerjakan  evaluasi  yang \

diberikan oleh guru.

27

Keterangan: Observer | Guru SDN 02
1 = Kurang (K)
2 = Cukup (C)

3 = Baik (B) (AMSURLIAN, S.Pd)

Nip,196304061984111001
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Lampiran 29b

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS I
Nama Observer : NOPRIYADI, S.Pd
Siklus . [l/dua
Pokok Bahasan : Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan
Sub Pokok Bahasan : akar
Tanggal Observasi : 10 dan 11 desember 2013

Kreteria penilaian

no Aspek yang dinilai K C B

1 2 3
1 Kegiatan awal

1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi \

yang diberikan oleh guru.

2 Kegiatan Inti

1. Siswa mengamati media asli berupa jenis- v
jenis akar
2. Siswa menyebutkan bagian-bagian akar N J
3. Siswa mendiskusikan tentang penyerapan
air yang dilakukan oleh akar
4. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan \

langkahlangkahnya \

5. Siswa bekerja sama dalam kelompoknya
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6. Siswa menyajikan hasil eksperimen \

3 | Kegiatan penutup
1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran. v

2. Siswa mengerjakan evaluasi  yang

diberikan oleh guru.

4 21
Keterangan: Observer Il guru SDN 02
1 = Kurang (K)
2 = Cukup (C)
3 = Baik (B) (NOPRIYADI, S.Pd)

Nip,196904221993071001
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Lampiran 30
INDIKATOR LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS I
Kegiatan awal
1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan guru
B = Jika lebih dari 20 siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang
diberikan guru
C = Jika 10-20 siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang
diberikan guru
K = Jika kurang dari 10 siswa menanggapi apersepsi dan motivasi
yang diberikan oleh guru
Kegiatan Inti
1. siswa mengamati media
B = Jika 3-6 kelompok mengamati media sesuai dengan materi yang
eksperimenkan
C = Jika hanya 2 mengamati media sesuai dengan materi yang
eksperimenkan
K = Jika < 2 kelompok mengamati media sesuai dengan materi yang
eksperimenkan
2. siswa menyebutkan bagian-bagian akar
B = Jika 3-6 kelompok menyebutkan bagian-bagian akar
C = Jika hanya 2 kelompok menyebutkan bagian-bagian akar

K = Jika < 2 kelompok menyebutkan bagian-bagian akar
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3. siswa aktif dalam eksperimen
B = Jika 3-6 kelompok yang berperan aktif dalam eksperimen
C = Jika hanya 2 kelompok siswa yang berperan aktif dalam
eksperimen
K = Jika < 2 kelompok yang berperan aktif dalam eksperimen
4. siswa mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-langkahnya
B = Jika 3-6 kelompok yang mengerjakan LKS sesuai dengan dengan
langkahlangkah
C = Jika hanya 2 kelompok dapat mengerjakan LKS sesuai dengan
langkahlangkah
K = Jika < 2 kelompok dapat mengerjakan LKS sesuai dengan
langkah-langkah
5. siswa bekerja sama dalam kelompoknya
B = Jika 3-5 kelompok yang bekerja sama dalam kelompoknya
C= Jika hanya 2 kelompok yang bekerja sama dalam kelompoknya
K = Jika < 2 kelompok yang bekerja sama dalam kelompoknya
6. siswa menyajikan hasil diskusi
B = Jika 3-6 kelompok mampu menyajikan hasil eksperimen
C = Jika hanya 2 kelompok yang mampu menyajikan hasil eksperimen
K = Jika < 2 kelompok yang mampu menyajikan hasil eksperimen
kegiatan penutup

1. siswa menyimpulkan materi pelajaran
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B = Jika 3-6 kelompok yang dapat menarik kesimpulan materi
pelajaran

C = Jika hanya 2 kelompok yang dapat menarik kesimpulan dari hasil
eksperimen

K = Jika < 2 kelompok yang dapat menarik kesimpulan dari hasil
eksperimen

2. siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru
B = Jika 100% siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru
C = Jika 75% siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru

K = Jika 50% siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru
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Lampiran 31
ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS Il
No Analisis data observasi siswa Nilai

a Rata — rata skor

Jumlah observasi 1 27
Jumlah observasi 2 25
Jumlah 52
Rata — rata skor 52:2=26
b  Skor tertinggi 9X3=27
¢  Skor terendah 9X1=9
d Selisih skor 27-9=18
Kisaran nilai untuk tiap kategori 18:3=6

Kriteria Penilaian Berdasarkan Rentang Nilai Untuk aktifitas siswa

No Kreteria Skor
1 Kurang 9-14
2 Cukup 15-20
3 Baik 21-27

Jadi, skor 26 termasuk ke dalam kategori baik (B)



141



142

Lampiran 32
NILAI KELOMPOK SISWA KELAS IV SD N 02 TANJUNG KEMUNING

PADA MATA PELAJARAN IPA DENGAN MENGGUNAKAN METODE
EKSPERIMEN SIKLUS II
NAMA KELOMPOK NILAI SIKLUS |
Kelompok 1
1. Ardi Gumitro
2. Dia Puspita
3. Herliya 10
4. Mia Puspita Sari
5, Nice Megania
6. Okman Saputra
Kelompok 2
1 Alvido
2. Ardiansyah
3. Hedin Putra 9
4. Musap Akbar
5. Yessi Susanti
Kelompok 3
1. Asti Ajeng
2. Densi I[rama

3. Lidia Juita 9



4. Oki Putra

5. Novita R

6. Supriyanto
Kelompok 4

1 Anugrah

2. Lasiardi Galih Putra
3. Marisa

4. Raimon Renaldo

5. Wanda

6. Vioni Ramadania
Kelompok 5

1. Astin Mandela Puspa
2. Olla

3 Rosy Noviana

4. Zakaria Akbar Putra
5. Zaskia Piona Mecca
Kelompok 6

1. Anisa Rahma Fitri
2. Guvi Apriansa

3. Novita PUTRI

4 Sptian

5. Viona Ramadania

Lampiran 33
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No

N o o A~ W DN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

Nama Siswa

Ardi Gumitro

Alvido

Asti Ajeng

Anugrah

Anisa Rahma Fitri
Astin Mandela Puspa
Ardiansyah

Densi Irama

Dia Puspita

Guvi Apriansa
Herliya

Hedin Putra

Lidia Juita

Lasiardi Galih Putra
Mia Puspita Sari
Marisa

Musap Akbar

Nice Megania

Novita Putri

NILAI POST TES SIKLUS I

Keterangan

144

Nilai (X)

N © 0o ©

c 0 0

10

10

Tuntas

2. 2 2 2 2 2222222222 2 2

Belum
Tuntas



20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Oki Putra

Olla

Okman Saputra
Rosy Noviana
Raimon Renaldo
Novita R
Supriyanto

Sptian

Vioni Ramadania
Viona Ramadania
Wanda

Zakaria Akbar Putra
Zaskia Piona Mecca
Yessi Susanti

N=33

N o0 © N

o A

2 X =268

2. 2 2 2 22222 2 2 2

N
31 Orang

2 orang
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Lampiran 34

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18

Nama Siswa

Ardi Gumitro
Alvido

Asti Ajeng
Anugrah

Anisa Rahma Fitri

Astin Mandela Puspa

Ardiansyah
Densi Irama

Dia Puspita
Guvi Apriansa
Herliya

Hedin Putra
Lidia Juita
Lasiardi Galih Putra
Mia Puspita Sari
Marisa

Musap Akbar

Nice Megania

NILAI LKS SIKLUS I

Keterangan
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Nilai (X)

—_—
© © o N ©o ©O©o O S

— —
o Y o

—_—
S © © ©

© o

Tuntas

e

Belum
Tuntas



19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Novita Putri

Oki Putra

Olla

Okman Saputra
Rosy Noviana
Raimon Renaldo
Novita R
Supriyanto

Sptian

Vioni Ramadania
Viona Ramadania
Wanda

Zakaria Akbar Putra
Zaskia Piona Mecca
Yessi Susanti

N=33

N
o

N © N o o ©o o

2x=313

2. 2 2 2 2 2222222 2 2

33 Orang

0 orang
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Lampiran 35

No

© o0 N O O

11
12
13
14
15
16
17
18

HASIL NILAI AKHIR SIKLUS II

Nama Siswa

Ardi Gumitro
Alvido

Asti Ajeng

Anugrah

Anisa Rahma Fitri
Astin Mandela Puspa
Ardiansyah

Densi Irama

Dia Puspita

Guvi Apriansa
Herliya

Hedin Putra

Lidia Juita

Lasiardi Galih Putra
Mia Puspita Sari
Marisa

Musap Akbar

Nice Megania

148

Keterangan
Post Tes Lks Nilai | Tuntas | Belum
(50%) (50%) akhir Tuntas
4 5 9 \
3,5 4,5 8 \
4,5 4,5 9 \
4 4,5 8,5 \
4,5 3,5 8 \
3,5 4 7.5 \
4 4,5 8,5 \
4 4,5 8,5 \
4 5 9 \
3,5 4,5 7.5 \
4,5 5 9,5 \
5 4,5 9,5 \
4,5 4,5 9 \
5 4,5 9,5 \
4,5 5 9,5 \
4,5 4,5 9 \
4 4,5 8,5 \
4 5 9 \




19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Novita PUTRI

Oki Putra

Olla

Okman Saputra
Rosy Noviana
Raimon Renaldo
Novita R
Supriyanto

Sptian

Vioni Ramadania
Viona Ramadania
Wanda

Zakaria Akbar Putra
Zaskia Piona Mecca
Yessi Susanti

N=33

4,5

4,5

3,5
4,5

3,9

134

3,5
4,5

4,5
4,5
4,5
4,5
3,9
4,5

3,5

4,5

146,5

9,9
8,5
9,5
9,5
9,5
8,5
8,9
9,5

7,5

8,5

7,5

8,5
281,5

2 2 2 2 2 2 2 2 =2 =2 2 2

31
Orang

149

orang
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Nilai rata-rata =2X
N
=281,5
33
= 8,52
NS
Ketuntasan belajar klasikal KB = x 100%
N
31
= x 100%
33

=93,93 %
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FOTO DOKUMENTASI PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Siklus |

Guru sedang menjelaskan materi rangka Siswa sedang mengeksperimenkan macam-macam
sendi

Siswa menunjukkan bagian rangka tubuh manusia Guru sedang menjelaskan materi sendi



Perwakilan Siswa membacakan hasil kerja
kelompoknya didepan kelas

Siswa sedang bekerja sama dengan kelompoknya
masing —masing

Perwakilan Siswa membacakan hasil kerja
Guru membimbing siswa kelompoknya didepan kelas

147
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SIKLUS II

Guru sedang menjelaskan materi Guru menunjukkan salah satu jenis akar
pada siswa

Siswa menunjukkan gambar akar pada
alat peraga

Siswa menunjukkan salah satu jenis akar
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Guru membimbing siswa

Siswa mempérhatikan penjelasan guru

Guru membimbing siswa melakukan teang penyerapan akar

eksperimententang penyerapan air
\J |

Siswa membuktikan hasil percobaan

Siswa sedang mengamati percobaan
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Perwakilan kelompok membacakan hasil Perwakilan kelompok membacakan hasil
eksperimennya didepan kelas eksperimennya didepan kelas
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ABSTRAK



Hermandeko,Novi. 2013. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Rangka Manusia  Dan Akar Tumbuhan pada Mata Pelajaran IPA Dengan Menggunakan Metode Eksperimen Di SDN 02 Tanjung Kemuning KAUR, Drs. Irdam Idrus,M.Pd, Selaku Dosen Pembimbing Utama,Dan Dra.Hasnawati,Msc Selaku Dosen Pembimbing Pembantu.





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan keaktifan siswa serta aktivitas guru,pada mata pelajaran IPA dikelas IV di SDN 02 Tanjung Kemuning melalui penerapan metode eksperimen. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Reseacrh) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar observasi guru dan siswa serta lembar tes tertulis dalam bentuk essay. Data hasil belajar yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan mengacu pada ketuntasan belajar klasikal. Dari analisa data menunjukkan pada siklus I diperoleh nilai rata-rata skor observasi guru sebesar 33 dengan kriteria baik, dan meningkat pada siklus II menjadi 35 dengan kreteria baik.dan rata-rata skor observasi siswa pada siklus I sebesar 24 dengan kriteria baik, dan meningkat pada siklus II menjadi 26 dengan kriteria baik. Hasil analisis ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus 1 sebesar 60,60% dengan nilai rata-rata 6,78. Pada siklus II ketuntasan belajar secara klasikal meningkat menjadi 93,93% dengan nilai rata-rata meningkat menjadi 8,52. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Eksperimen meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA serta dapat meningkatkan aktivitas guru dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

khususnya di kelas IV SD Negeri 02 tanjung kemuning.



Kata kunci: Hasil belajar,Metode eksperimen,pembelajaran IPA, 
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BAB I. PENDAHULUAN



A. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. Proses itu antara lain: penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan. Selain itu mata pelajaran IPA adalah program untuk menanamkan dan mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada diri siswa serta mencintai dan menghargai kekuasan Tuhan Yang Maha Esa.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa. 

Menurut Slameto (1995: 65) faktor-faktor tersebut meliputi faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor di luar diri siswa, misalnya faktor lingkungan, proses pembelajaran yaitu kurikulum, metode belajar, bahan pengajaran, guru, sarana dan administrasi. Sedangkan faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa yaitu kondisi fisik dan panca indera, serta faktor psikologi yaitu bakat, minat , kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif. Di samping faktor-faktor tersebut, dalam proses pembelajaran guru mempunyai peranan yang sangat penting. Salah satu peranan guru yaitu berusaha untuk mengajarkan materi pelajaran IPA secara optimal dengan menerapkan berbagai macam metode dalam proses pembelajaran.

 selanjutnya menurut Soetomo (1993: 144) bahwa metode mengajar merupakan salah satu komponen yang ada di dalamnya, komponen yang satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi. Metode mengajar sebagai alat untuk mencapai tujuan pengajaran yang ingin dicapai, sehingga semakin baik penggunaan metode mengajar semakin berhasillah pencapaian tujuan, artinya apabila guru dapat memilih metode yang tepat yang disesuaikan dengan bahan pengajaran, murid, situasi kondisi, media pengajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Apabila dikaitkan dengan usia anak, khususnya siswa kelas IV SD Negeri 02 Tanjung Kemuning memiliki usia rata- rata 9 tahun. Menurut Tarmizi (2008:2) bahwa pada fase tarsebut hampir seluruh aspek perkembangan kecerdasan, misalnya, kecerdasan pikiran /IQ (Intelegensi Question), kecerdasan emosional / EQ (Emotional Question), dan kecerdasan sosial / SQ (Social Question,) sedang tumbuh dan berkembang. Biasanya tingkat perkembangan anak tersebut sudah mulai memahami hubungan antara konsep dengan hal-hal konkrit. Hal ini sesuai dengan teori Piaget (dalam Nasution, 2005: 7) bahwa anak SD umur 6 atau 7-11 tahun berpikirnya masih pada tahap operasional konkret. Artinya apabila pembelajaran yang dilakukan lebih menekankan proses maka pengalaman belajar yang dialami secara langsung dapat tertanam dalam ingatannya.

Dari data yang ada khususnya kelas IV SDN 02 Tanjung Kemuning dengan jumlah siswa 33 orang terdiri dari 18 orang siswa laki-laki dan 15 orang siswa perempuan. Maka peneliti memperoleh keterangan dari guru kelas IV sebelumnya bahwa pada mata pelajaran IPA semester 1 tahun pelajaran 2011-2012 nilainya masih tergolong rendah masih dibawah KKM. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain; karena rendahnya minat belajar siswa, cara penyampaian konsep oleh guru yang kurang sistematis dan pembelajaran yang dilakukan oleh guru lebih dominan menggunakan metode ceramah. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hanya 6,2. Menurut KTSP SD (2007) kriteria ideal ketuntasan belajar setiap indikator 75 %. Proses pembelajaran IPA dikatakan berhasil secara klasikal apabila persentase ketuntasan belajar minimal mencapai 70 % atau nilai rata – rata ≥ 7,0.

Dalam proses pembelajaran guru menjelaskan IPA lebih berorientasi produk dari pada proses. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan metode yang kurang tepat dan bervariasi. Seorang guru memegang peranan yang menentukan di dalam interaksi belajar mengajar, bagaimanapun system pendidikan sekolah, alat yang digunakan dan keadaan anak didik, maka pada akhirnya tergantung pada guru di dalam mengelola semua komponen yang ada. Metode dan keputusan guru di dalam interaksi belajar mengajar sangat menentukan keberhasilan anak untuk mencapai pendidikan (Soetomo,1993:3).

Peneliti mengambil mata pelajaran IPA karena pada mata pelajaran ini penanaman konsep yang baik dan benar mutlak diperlukan, hal ini disebabkan IPA merupakan ilmu pengetahuan yang berkelanjutan dari tingkat dasar ketingkat yang lebih tinggi sehingga penguasaan konsep IPA di tingkat dasar menentukan penguasaan konsep IPA di tingkat selanjutnya. Oleh karena itu, proses atau pelaksanaan pembelajaran IPA harus ditekankan pada siswa, siswalah yang aktif sementara guru hanya sebagai motivator dan fasilitator.

Untuk menyikapi kondisi di atas, peneliti sekaligus guru ingin memperbaiki proses pembelajaran, salah satu upaya perbaikan pembelajaran yang dapat dilakukan yaitu peneliti menerapkan metode eksperimen dalam proses pembelajaran atau pembelajaran berpusat pada siswa. Berbicara masalah peningkatan hasil belajar, maka dalam hal ini dengan menerapkan metode eksperimen dapat menekankan pada siswa untuk aktif mengembangkan pengetahuan berdasarkan pengalaman konkrit. 

Lebih lanjut (Sagala, 2006: 220).Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dengan cara siswa melakukan percobaan dan membuktikan sendiri sesuai apa yang dipelajarinya. Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode eksperimen ini siswa diberi kesempatan untuk melakukan sendiri suatu proses mengamati suatu objek, menganalisa, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai objek yang dieksperimenkan tersebut. Dengan demikian, siswa dituntut melakukan sendiri, mencari sendiri, atau mencoba suatu hukum atau dalil, dan mencari kesimpulan dari proses yang dialami. 

Selanjutnya (Winataputra, 1992: 219). Metode eksperimen adalah suatu cara penyajian materi pelajaran dimana siswa secara aktif mengalami dan membuktikan sendiri tentang apa yang sedang dipelajarinya. Melalui metode ini siswa secara total dilibatkan dalam melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu 

Apabila dalam proses belajar mengajar dilakukan sendiri oleh siswa, maka siswa lebih memahami materi tersebut, sebab belajar tidak bisa dilimpahkan kepada orang lain.

 Dengan demikian melalui metode eksperimen, guru dapat mengembangkan keterlibatan  fisik dan mental, serta emosional siswa. Siswa mendapat kesempatan untuk melatih keterampilan proses agar memperoleh hasil belajar yang maksimal. Pengalaman yang dialami secara langsung dapat tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan fisik dan mental serta emosional siswa diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu cara atau kondisi pembelajaran yang dapat menumbuhkan  rasa percaya diri dan juga perilaku  yang inovatif dan kreatif.

Dari uraian di atas peneliti mengambil alternatif untuk memperbaiki proses belajar dengan mengangkat judul penelitian “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Rangka Manusia Dan Akar Tumbuhan Pada Mata Pelajaran IPA Dengan Menggunakan Metode Eksperimen Di SDN 02 Tanjung Kemuning KAUR”

B. Rumusan Masalah	

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA tentang rangka manusia dan akar tumbuhan di kelas IV SDN 02 Tanjung Kemuning

2. Bagaimanakah aktifitas guru dan siswa pada penerapan metode eksperimen yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA tentang rangka manusia dan akar tumbuhan  di kelas IV SDN 02 Tanjung Kemuning.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA melalui penerapan metode eksperimen tentang rangka manusia dan akar tumbuhan di kelas IV SDN 02 Tanjung Kemuning

2. Untuk  menemukan langkah – langkah penerapan metode eksperimen yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA tentang rangka manusia dan akar tumbuhan di kelas IV di SDN 02 Tanjung Kemuning





D. Manfaat Penelitian

     Ada pun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi guru :

a. Guru dapat mengetahui variasi dalam model pembelajaran untuk memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya, sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkatkan.

b. Guru dapat berkembang secara profesional, karena dapat menunjukkan bahwa ia mampu menilai dan memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya

2.  Bagi siswa:

a. Dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa

b. Siswa dapat menanamkan sikap kerja sama dan menjalankan kewajiban dalam satu kerja sama sehingga ilmu yang didapatkan lebih bermakna.

3. Bagi peneliti :

a. Peneliti dapat melatih diri dalam melaksanakan penelitian,

b. Sebagai sarana untuk mempraktekkan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan.




BAB II. KAJIAN PUSTAKA



a. Kajian Teori

1. Pembelajaran  IPA

a. Hakikat Pembelajaran  IPA di SD

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UUSPN No 20-2003). Pengertian belajar yang diungkapkan Sumantri dan Permana (1999: 15) sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan dan pengalaman.

Dalam KTSP (20007: 283) hakikat IPA meliputi 4 unsur :

1. Sikap : rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam; makhluk hidup,serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar ; IPA bersifat open ended

2. Proses : prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah ; metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

3. Produk : berupa fakta, prinsip, teori, dan hokum

4. Aplikasi : penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari

Keempat unsur itu merupakan ciri IPA yang utuh yang sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.Dalam proses pembelajaran IPA keempat itu diharapkan muncul, sehingga peserta didik dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh, memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah, metode ilmiah, dan meniru cara ilmuwan bekerja dalam menemukan fakta baru.

Kecenderungan pembelajaran IPA pada masa kini adalah peserta didik hanya mempelajari IPA sebagai produk, menghapalkan konsep teori dan hukum. Keadaan ini diperparah oleh pembelajaran yang berorientasi pada tes atau ujian. Akibatnya IPA sebagai proses, sikap, dan aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran.

Ada beberapa komponen yang harus dipenuhi dalam belajar mengajar menurut (Soetomo 1993: 11) yaitu:

1. bahan yang akan disampaikan pada anak, 

2. pendidik dan anak didik,

3. alat dan sarana yang digunakan untuk menunjang tercapainya tujuan

b. Pengertian IPA	

Pengertian IPA adalah serangakaian proses ilmiah yaitu penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan, oleh sebab itu pengajaran IPA di sekolah tidak hanya mementingkan penguasaan siswa terhadap fakta, konsep dan teori-teori, tetapi yang lebih penting adalah siswa belajar untuk mengerti terhadap proses bagaimana produk IPA tersebut ditemukan.





c. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Mata pelajaran IPA di SD menurut kurikulum dituntut untuk menjadikan siswa mempunyai intlektual yang tinggi karena sebagaimana kita ketahui kurikulum IPA disempurnakan untuk meningkatkan mutu pendidikan IPA secara nasional. Mata Pelajaran IPA di SD/MI menurut kurikulum KTSP bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya;

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yangbermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari;

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat;

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan;

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam;

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dansegala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan;

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya .	

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2007 : 284) tujuan pembelajaran IPA sebagai berikut:

1) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran

2) Meningkatkan minat dan motivasi

3) Beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus	







d. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD

IPA merupakan bagian dari kehidupan manusia sehingga pelajaran IPA merupakan intraksi antara siswa dengan lingkungan kehidupannya. Oleh karena itu dalam pembelajaran IPA ditekankan agar berorentasi kepada siswa. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa melalui pembelajaran IPA di SD, diperlukan suatu pedoman dan banyak kriteria adaptasi. 

a. Keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat,

d.  Mengembangkan keterampilan proses untuk menyeidiki alamsekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan,

e. Meningkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan  lingkungan alam

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

2. Metode Eksperimen

a. Pengertian Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dengan cara siswa melakukan percobaan dan membuktikan sendiri sesuai apa yang dipelajarinya. Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode eksperimen ini siswa diberi kesempatan untuk melakukan sendiri suatu proses mengamati suatu objek, menganalisa, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai objek yang dieksperimenkan tersebut. Dengan demikian, siswa dituntut melakukan sendiri, mencari sendiri, atau mencoba suatu hukum atau dalil, dan mencari kesimpulan dari proses yang dialami (Sagala, 2006: 220).

Selanjutnya Metode eksperimen adalah suatu cara penyajian materi pelajaran dimana siswa secara aktif mengalami dan membuktikan sendiri tentang apa yang sedang dipelajarinya. Melalui metode ini siswa secara total dilibatkan dalam melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu (Winataputra, 1992: 219).

	Apabila dalam proses belajar mengajar dilakukan sendiri oleh siswa, maka siswa lebih memahami materi tersebut, sebab belajar tidak bisa dilimpahkan kepada orang lain.

Dale (dalam Dimyanti dan Mudjiono, 1994) menggolongkan pengalaman belajar yang dituangkan dalam kerucut pengalamannya mengemukakan bahwa belajar yang paling baik adalah belajar dengan pengamatan langsung sehingga siswa tidak hanya mengamati secara langsung tetapi ia juga harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab terhadap hasilnya.

Dengan demikian metode eksperimen diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih menemukan jawaban terhadap suatu masalah, setelah melakukan serangkaian kegiatan percobaan.

b. Langkah-langkah Metode Eksperimen

Untuk menggunakan metode eksperimen, agar hasil yang diharapkan dapat dicapai dengan baik, maka langkah yang perlu disiapkan. Winataputra (1992: 221) menjelaskan langkah-langkah metode eksperimen: 

(a) Langkah Persiapan

Persiapan untuk pelaksanaan metode eksperimen antara lain: 

a. Menetapkan tujuan eksperimen; 

b. Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan; 

c. Mempersiapkan tempat eksperimen;

d. Mempertimbangkan jumlah siswa dengan jumlah alat yang ada dan kapasitas tempat eksperimen;

e. Memperhatikan resiko keamanan;

f. Mempersiapkan tata tertib terutama untuk menjaga peralatan dan bahan yang digunakan; dan

g. Membuat petunjuk tentang langkah-langkah yang harus ditempuh selama eksperimen berlangsung secara sistematis, termasuk hal-hal yang dilarang atau yang membahayakan.

(b) Langkah Pelaksanaan Metode Eksperimen 

(1) Sebelum siswa melakukan eksperimen, siswa mendiskusikan persiapan dengan guru. Setelah itu barulah meminta alat-alat atau perlengkapan yang akan digunakan dalam eksperimen;

(2) Selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode eksperimen guru perlu mendekati siswa untuk mengamati proses eksperimen yang sedang dilaksanakan, menerima pertanyaan-pertanyaan yang meragukan, memberikan dorongan dan bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa sehingga eksperimen tersebut dapat diselesaikan; dan 

(3) Selama eksperimen berjalan, guru hendaknya memperhatikan situasi secara keseluruhan untuk mengontrol keseluruhan kegiatan eksperimen.

(c) Tindak Lanjut Metode Eksperimen 

Setelah eksperimen dilakukan, kegiatan selanjutnya antara lain: 

(1) Meminta siswa untuk membuat laporan eksperimen untuk diperiksa;

(2) Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama eksperimen;

(3) Memeriksa keberhasilan alat dan menyimpan kembali segala peralatan yang digunakan. 

	Untuk mempermudah kegiatan eksperimen, diperlukan lembar kegiatan siswa (LKS), sebagai pedoman atau penuntun dalam menentukan langkah-langkah eksperimen yang dilakukan dalam pembelajaran.

	LKS merupakan lembar kegiatan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran untuk mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran. Bagi guru fungsi LKS itu adalah untuk menuntun siswa akan berbagai kegiatan yang perlu diberikannya serta mempertimbangkan proses berpikir yang bagaimana yang akan ditumbuhkan pada diri siswanya  (Azhar, 1993).

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen

Menurut Mulyani dan Johar (1999: 159)  kelebihan dan kekurangan metode eksperimen yaitu:

a. Kelebihan

Dalam pelaksanaannya menurut Soetomo (1993: 165) metode eksperimen mempunyai kelebihan yaitu: 

1. Siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung; 

2. Siswa langsung memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam melakukan ekperimen; 

3. Siswa belajar berpikir melalui konsep-konsep metode ilmiah;  

4. Dapat mempertinggi partisipasi siswa baik secara individu atau kelompok. 

b. Kelemahan

Kelemahan metode eksperimen adalah: 

1. Terbatasnya alat-alat yang tersedia; 

2. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman guru yang melakukan eksperimen; dan 

3.  Kadang-kadang anak belum pernah melakukan eksperimen sehingga guru menemui kesulitan dalam melaksanakan eksperimen.

d. Cara mengatasi kelemahan-kelemahan metode eksperimen sebagai berikut:

a. Hendaknya guru menerangkan sejelas-jelasnya tentang hasil yang ingin dicapai sehingga ia mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab dengan eksperimen.

b. Hendaknya guru membicarakan bersama-sama dengan siswa tentang langkah yang dianggap baik untuk memecahkan masalah dalam eksperimen, serta bahan-bahan yang diperlukan, variabel yang perlu dikontrol dan hal-hal yang perlu dicatat.

c. Bila perlu, guru menolong siswa untuk memperoleh bahan-bahan yang diperlukan.

d. Guru perlu merangsang agar setelah eksperimen berakhir, ia membanding-bandingkan hasil eksperimen orang lain dan mendiskusikannya bila ada perbedaan-perbedaan atau kekeliruan-kekeliruan (Sagala, 2006: 221).



e. Alasan penggunaan metode eksperimen

Metode eksperimen diberikan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik agar dapat mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu.

3. Hasil Belajar

1. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan salah satu komponen yang selayaknya dimiliki oleh setiap siswa, untuk itu dalam proses pembelajaran seorang guru harus melakukan berbagai usaha untuk dapat mencapai tujuan belajar, yaitu terjadinya suatu perubahan tingkah laku dalam diri siswa yang bertujuan agar setiap siswa memiliki hasil belajar.

Menurut Djamarah (1994: 23) bahwa kata hasil belajar berasal dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Prestasi adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas, sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan tingkah laku individu. Sedangkan menurut Sudjana (2004: 22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

Untuk mendapatkan informasi dari kemajuan siswa atau sejauh mana penguasaan dan kemampuan yang didapat oleh siswa setelah mempelajari suatu materi, maka seorang guru hendaknya memperhatikan prestasi belajar yang diklasifikasikan oleh Benyamin Bloom dalam Sudjana (1989) secara garis besar dibagi dalam tiga ranah yaitu: kognitif, afektif dan psikomotor. Dari ketiga ranah tersebut ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran. Ranah kognitif berkenaan dengan prestasi belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu:

1. pengetahuan/ingatan (C1),

2. pemahaman (C2),

3.  aplikasi (C3), 

4. analisis (C4), 

5. sintesis (C5) dan

6. evaluasi (C6), kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

Dengan demikian dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan dengan efektif maka semua komponen yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran harus saling mendukung. Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi kreatifitas dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi 4 kelompok yaitu:

a. Pada pihak murid meliputi tarap intelegensi, keadaan fisik dan motivasi belajar.

b. Pada pihak guru sebagai system social yaitu kedudukan atau posisi-posisi orang dalam lingkungan sekolah.

c. Sekolah sebagai institusi meliputi sarana dan prasarana belajar, pengelola dan pimpinan sekolah.

d.  Faktor situasional meliputi keadaan sekolah, lokasi kegiatan belajar mengajar   dan iklim/ cuaca.

Sedangkan menurut Syah (2005:132) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu

1. Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa,

2. Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa; 

3. Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Melihat faktor-faktor di atas ternyata metode yang dipilih oleh guru adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran. Dipilihnya metode eksperimen diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar siswa.

b. Penelitian Yang Relevan

	Penelitian serupa yang relefan yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam berbagai aktivitas pembelajaran dapat ditingkatkan dengan menerapkan metode eksperimen. Seperti yang telah dilakukan oleh wiguna,mohamad sopian,SD kartika X-3 parangpong. yang membahas tentang eksperimen khususnya dalam pembelajaran IPA . Dan hasilnya dapat meningkatkan proses belajar mengajar dan dapat mengembangkan rasa tanggung jawab atau solidaritas serta melatih anak mengungkapkan pendapat. (wiguna mohamad sopian (2013). penerapan- metode- eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran ipa dikelas iv sd kartika x-3 parangpong tahun 2012/2013)

Penelitian serupa yang relefan yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam berbagai aktivitas pembelajaran dapat ditingkatkan dengan menerapkan metode eksperimen. Seperti yang telah dilakukan oleh agus murniaji , 2012, yang membahas tentang eksperimen khususnya dalam pembelajaran IPA .

Disarankan pada guru IPA untuk menerapkan metode eksperimen dapat memanfaatkan waktu semaksimal mungkin, sehingga semua yang ada dalam tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. (agus murniaji (2012) penerapan metode eksperimen sebagai upayah meningkatkan keaktifan dan hasil belajar ilmu pengetahuan alam di sdn jambu 02 kecamatan wanorejo,kabupaten cilacap 2011/2012 )







c. Kerangka Pikir

Bagan kerangka pikir penerapan metode eksperimen

   

                         

  

Gambar  2.1 bagan kerangka pikir

d. Hipotesis Tindakan   

a. Jika menerapkan metode eksperimen secara benar maka akan diperoleh prosedur pembelajaran  IPA yang efektif di Kelas  IV SDN 02 Tanjung Kemuning Kab. KAUR. 

b. Jika menerapan metode eksperimen dengan tepat maka motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 02 Tanjung kemuning Kab.KAUR akan meningkat.   



BAB III. METODOLOGI  PENELITIAN

	

A.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dilakukan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru dengan arahan dari guru yang  dilakukan oleh siswa (Arikunto, 2007: 2).

Menurut Wardhani (2007: 1.4), penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri,dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar  siswa menjadi meningkat.

B. Subyek Penelitian	

Subjek penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas IV di SDN 02 Tanjung Kemuning, dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang yang terdiri dari 18 orang siswa laki-laki dan 15 orang siswa perempuan.

C.   Definisi  Operasional

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel independen pada penelitian ini adalah penerapan metode eksperimen dan variabel dependen adalah keaktifan dan peningkatan prestasi belajar siswa.

1. Metode eksperimen adalah Suatu cara penyampaian bahan pelajaran dan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah, dengan langkah-langkah :	

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyiapkan alat dan bahan siswa untuk eksperimen

b. Membagikan LKS dan guru memberikan arahan terhadap kegiatan yang akan dilakukan siswa

c. Guru melibatkan dan memonitor siswa melakukan eksperimen 

d. Guru menutup eksperimen dengan merangkum atau mengungkapkan makna eksperimen yang diselenggarakan

e. Sebagai tindak lanjut siswa mengisi LKS dan melakukan diskusi kelas dan evaluasi

2. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan atau mengikuti proses pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil tes setelah kegiatan pembelajaran berlangsung dengan penerapan metode diskusi. Prestasi belajar diambil dari nilai akhir siswa. Nilai akhir siswa terdiri dari nilai post tes.	

D.  Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan terdiri dari 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : 1) perencanaan (planning), 2) pelaksanaan (action), 3) Observasi (observation), 4) Refleksi (reflection). (Arikunto, 2007:17-19). Refleksi dalam tahap siklus akan berulang kembali pada siklus-siklus berikutnya, aspek yag akan diamati dalam setiap siklusnya adalah kegiatan atau aktifitas siswa pada saat mata pelajaran IPA dengan metode eksperimen, untuk melihat keaktifan dan peningkatan prestasi belajar siswa dengan alat yang sudah disebutkan diatas.

Siklus Penelitian Ptk

              

                                                              

                                                    

                               

                      

                                                  	

                                                        

( Arikunto, 2007)

Gambar 3.2 siklus penelitian PTK

Langkah-langkah penelitian :

a. Refleksi awal

Tahap awal dari penelitian ini adalah peneliti mengadakan refleksi awal atau hasil pengamatan nilai harian ulangan bulanan siswa tahun pelajaran 2010-2011 dengan nilai rata-rata 6,2. Dari hasil pengamatan tersebut ternyata nilai harian pembelajaran di kelas IV  SDN 02 Tanjung Kemuning. tergolong rendah masih dibawah KKM, maka peneliti menemukan solusi yang tepat dengan menerapkan metode eksperimen.

b. Siklus 1

1. Tahap Perencanan (Planning)

Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah:

a. pembelajaran yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

b. Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS)

c. Membuat kisi-kisi soal .

d. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar  mengajar dengan penerapan metode eksperimen. Lembar obervasi ini terdiri atas lembar observasi guru dan lembar observasi siswa

e. Menyiapkan alat dan bahan yang akan dipergunakan pada waktu kegiatan eksperimen.

f. Menyiapkan media

g. Menyusun alat evaluasi berupa soal tes essay.

h. Membentuk kelompok siswa

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirumuskan. Langkah-langkah pembelajaran IPA dengan penerapan metode eksperimen adalah sebagai berikut:

a. Pendahuluan

1. apersepsi dengan mengajak anak-anak menggerakkan anggota badan, misalnya tangan, kaki, kepala dan sendi. Kemudian menanyakan pada anak mengapa anggota badan kita tersebut bisa digerakkan.

2. Guru memberikan motivasi.

3. Guru menuliskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dicapai siswa .

 b. Kegiatan inti	

1. Siswa membentuk kelompok berdasarkan kelompok yang  telahditentukan pada pertemuan sebelumnya. 

2. Guru mengemukakan masalah 

3. Siswa diminta untuk menyebutkan 3 bagian utama rangka

4. Perwakilan 2 atau 3 kelompok menyebutkan 3 bagian utama rangka

5. Tanya jawab guru dan siswa tentang jenis-jenis sendi

6. Guru membagikan alat dan bahan serta LKS kepada masing-masing kelompok.

7. Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS.

8. Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja yang ada di LKS.

9. Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan eksperimen.

10. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dari eksperimen pada kelompoknya masing-masing.

11. Siswa mengumpulkan data hasil eksperimen. 

12. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen yang telah dilakukan.

13. Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pelajaran yang belum dipahami. 

c.  Kegiatan penutup

1. Guru membimbing siswa menarik kesimpulan.

2. Guru memberikan evaluasi berupa post test

3.  Tahap Pengamatan (Observation)

Pada pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selama kegiatan pembelajaran observasi dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu rekan sejawat dan guru IPA. Pengamat memberikan tanda (√) terhadap aspek yang diamati berdasarkan indikotornya.

4. Tahap Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penilaian baik yang menyangkut penilaian proses maupun hasil. Hasil penelitian tersebut digunakan sebagai bahan untuk melakukan refleksi, Memperbaiki nilai yang belum seperti yang di harapkan, dan mempertahankan nilai yang sudah baik. Hasil refleksi digunakan sebagai pedoman untuk menyusun rencana pada siklus II.

C. Siklus II	

Pelaksanaan pada siklus II ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan  pembelajaran dari siklus 1, urutan kegiatannya adalah sebagia berikut:

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah:

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

b. Pembuatan persiapan pembelajaran yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

c. Menyusun Lembar Kerja Siswa.

d. Membuat kisi-kisi soal dan membuat alat evaluasi berupa tes essay.

e. Menyiapkan alat dan bahan untuk eksperimen	

f. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar  mengajar pada saat penerapan metode eksperimen. Lembar obervasi ini terdiri atas lembar observasi guru dan lembar observasi siswa beserta indikatornya. 

2.  Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pembelajaran pada siklus 2 ini berdasarkan hasil siklus 1. Pelaksanaan pembelajaran mencakup:	





a. Pendahuluan

1. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan pada siswa  mengenai bagian-bagian tumbuhan, sampai siswa menyebutkan akar.

2. Guru memberikan motivasi.

3. Guru menuliskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dicapai siswa .

b.  Kegiatan inti

1. Siswa duduk perkelompok berdasarkan kelompok yang telah ditentukan pada pertemuan sebelumnya.

2. Tanya jawab guru dan siswa tentang jenis akar

3. Guru membimbing siswa mendiskusikan proses penyerapan air yang dilakukan oleh akar

4. Siswa mendiskusikan proses penyerapan air yang dilakukan oleh akar

5. Guru membagikan LKS dan menjelaskan langkah-langkah kegiatannya

6. Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja yang ada dalam LKS

7. Siswa mendapatkan bimbingan dan arahan dari guru melakukan eksperien

8. Perwakilan kelompok maju ke depan untuk mempresentasikan hasil eksperimennya

9. Guru memantapkan hasil kerja kelompok dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

c. Kegiatan penutup

1.  Guru membimbing siswa menarik kesimpulan.

2. Guru memberikan evaluasi berupa post test.

3. Tahap Pengamatan (Observation)

Pada pelaksanaan siklus 2 dilakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selama kegiatan pembelajaran observasi dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu rekan sejawat dan guru IPA. Pengamat memberikan tanda (√) terhadap aspek yang diamati berdasarkan indikator. pada akhir pelaksanaan siklus 2 diadakan evaluasi yang berupa tes tertulis yang berbentuk essay.

4. Tahap Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil observasi dan evaluasi. Hasil dari   analisis ini merupakan rekomendasi bagi penelitian ini.







E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tindakan lebih lanjut untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk pengolahan data peneliti. Pengumpulan data ini adalah unsur terpenting dalam penelitian ini dan keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun instrument yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini adalah : lembar observasi dan tes.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu:

1. Lembar observasi

Lembar observasi merupakan lembar yang digunakan untuk mengamati aktifitas  siswa dan guru selama proses pembelajaraan berlangsung. Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar.

2. Lembar tes hasil

Tes yang dilakukan adalah berupa Post Tes, yang digunakan untuk mengetahui pencapaian prestasi belajar siswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan. Post tes dilakukan berupa tes essay. Post tes dilaksanakan setelah proses belajar mengajar berakhir, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pencapaian siswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan. Tes disusun berdasarkan tujuan pembelajaran khusus mencakup jenjang kognitif C1, C2 dan C3 berdasarkan pada kisi-kisi tes dari KTSP.

G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Lembar Observasi

Data Lembar observasi yang diperoleh digunakan untuk merefleksi tindakan yang telah dilakukan secara deskriftif dengan menghitung:

                                               Jumlah skor

a. Rata-rata skor =

                                            Jumlah observer

b. Skor tertinggi = Jumlah aspek yang dinilai x skor tertinggi tiap aspek yang dinilai

c. Skor terendah = Jumlah aspek yang dinilai x skor terendah tiap aspek yang dinilai

d. Selisih skor = skor tertinggi – skor terndah

                                                                          Selisih skor

e.  Kisaran nilai untuk tiap kriteria =

                                                                     Jumlah kriteria penilaian

                                                                                                         (Sudjana, 2004)







Rumus observasi aktivitas guru:

                                                    Jumlah skor

a. Rata-rata skor =

                                                Jumlah observer

b. Skor tertinggi = 12 x 3 =36

c. Skor terendah = 12 x 1 =12

d. Selisih skor = 36 – 12 =24

                                                                              24

e.  Kisaran nilai untuk tiap kriteria =	          = 8

                                                                               3

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Berdasarkan Rentang Nilai Untuk aktifitas Guru

		no

		Kreteria

		Skor



		1

2

3

		Kurang

Cukup

Baik

		12 – 19

20 – 27

28 -36







Rumus observasi aktifitas siswa :

         Jumlah skor

a. Rata-rata skor =

                                                 Jumlah observer

b. Skor tertinggi  = 9 x 3   =27

c. Skor terendah = 9 x 1 =9

d. Selisih skor     = 27 – 9   =18

                                                                             24

e.  Kisaran nilai untuk tiap kriteria =	         = 8

                                                                               3

Tabel 3.3  Kriteria Penilaian Berdasarkan Rentang Nilai Untuk aktifitas siswa

		No

		Kreteria

		Skor



		1

2

3

		Kurang

Cukup

Baik

		9 – 14

15 – 20

21 - 27





2. Analisis Data Tes

Prestasi belajar diambil dari nilai akhir siswa, nilai akhir siswa diambil dari LKS dan Post tes, Data nilai akhir digunakan untuk menghitung nilai rata-rata dan nilai ketuntasan belajar berdasarkan ketentuan KTSP 2007 yaitu secara klasikal proses pembelajaran dikatakan berhasil bila siswa di kelas sebanyak 75% memperoleh nilai ≥ 7 dan proses pembelajaran dikatakan tuntas secara individual apabila siswa memperoleh nilai ≥ 7. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar pada siklus 1 dan siklus II maka digunakan rumus sebagai berikut

1. Nilai rata-rata =  ΣX

                                          N

               Keterangan: ΣX = jumlah nilai

                                       N= jumlah siswa		 

 ( Sudjana, 2004) 	



2. Ketuntasan belajar klasikal KB  =   NS  x 100%

                                                                        N	

                   Keterangan: KB = Persentase ketuntasan belajar klasikal

                                         NS = Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 7.

                                           N = Jumlah seluruh siswa

                                                                (Depdiknas, 2006)	

H. Indikator Keberhasilan Tindakan

a. Indikator keberhasilan proses pembelajaran

               - Keaktifan siswa: jika siswa mendapat skor 22-27

               - Keaktifan guru: jika guru mendapat skor 29-36

b.  Ketuntasan belajar ditandai apabila prestasi belajar siswa sebagai berikut:

               - Untuk individu: jika siswa mendapat nilai ≥ 7,0

   - Untuk klasikal : jika 75 % siswa mendapat nilai ≥ 7,0




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Studi Orientasi/Gambaran Awal

Berdasarkan tahap awal dari penelitian ini adalah peneliti mengadakan pengamatan nilai harian ulangan bulanan siswa tahun pelajaran 2011-2012 dengan nilai rata-rata 6,2. Dari hasil pengamatan tersebut ternyata nilai harian pembelajaran IPA dikelas IV SDN 02 Tanjung Kemuning masih rendah, penyebabnya anak kurang aktif, siswa kurang mampu membuat kesimpulan materi pelajaran serta tingkat penguasaan siswa terhadap konsep-konsep IPA masih rendah.

Melihat dari permasalahan di atas, solusi yang dapat di tempuh yakni mencari metode pembelajaran efektif yang dapat  meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan metode eksperimen pada pembelajaran IPA.

B. Deskripsi Persiklus

1. Siklus I

a. Tahap Perencanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a) Membuat skenario pembelajaran yaitu berupa pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran tentang rangka tubuh manusia, (lampiran3)

b) Membuat LKS , (lampiran 4)

c) Menyusun kisi-kisi soal, (lampiran 6)

d) Membuat lembar observasi guru dan siswa yang digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran,(lampiran 9 dan 12)

e) Mempersiapkan alat-alat dan media yang akan dipergunakan pada waktu pembelajaran berlangsung,

f) Menyusun alat evaluasi berupa tes essay, 

g) Membentuk kelompok pada siswa.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini kegiatan dilaksanakan adalah melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan dengan menggunakan penerapan metode eksperimen . 

Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut

1) Pendahuluan

1. Guru memberikan apersepsi dengan mengajak anak-anak menggerakkan anggota badan, misalnya tangan, kaki, kepala dan sendi. Kemudian menanyakan pada anak mengapa anggota badan kita tersebut bisa digerakkan.

2. Guru memberikan motivasi

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

2) Kegiatan Inti

14. Siswa dibagi 6 kelompok masing–masing kelompok berjumlah antara 5 - 6 orang

15. Guru mengemukakan masalah tentang rangka manusia

16. Siswa diminta mengamati gambar rangka manusia

17. Siswa mendiskusikan bagian –bagian rangka manusia

18. Perwakilan 2 atau 3 kelompok menyebutkan 3 bagian utama rangka

19. Tanya jawab guru dan siswa tentang jenis-jenis sendi

20. Guru membagikan alat dan bahan serta LKS kepada masing-masing kelompok.

21. Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS.

22. Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja yang ada di LKS.

23. Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan eksperimen.

24. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dari eksperimen pada kelompoknya masing-masing.

25. Siswa mengumpulkan data hasil eksperimen. 

26. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen yang telah dilakukan.

27. Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pelajaran yang belum dipahami. 



3) Kegiatan Penutup

1. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran

2. Guru memberikan evaluasi akhir berupa post tes

3. Guru memberi tindak lanjut atau PR

4. Guru menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.

c .Tahap Observasi

Pada pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan observasi oleh dua orang pengamat yaitu guru IPA dan teman sejawat. 

Ada pun aspek yang diamati oleh dua orang observer terhadap aktivitas siswa adalah sebagai berikut:

1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru, 

2. Siswa berpartisipasi dalam suatu kegiatan pembelajaran. 

3. Siswa mencatat hasil eksperimen .

4. Siswa menyajikan hasil eksperimen . 

5. Siswa menarik kesimpulan, 

6. Siswa mengerjakan soal post tes. 

Sedangkan aspek yang diamati oleh dua orang observer terhadap aktivitas guru adalah sebagai berikut: 

1. Guru memberikan apersepsi dan motivasi, 

2. Guru menjelaskan tujuan dan indikator pembelajaran yang akan dicapai, 

3. Guru menyediakan alat dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan pembelajaran, 

4. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam melakukan eksperimen, 

5.  Guru membimbing siswa menyajikan hasil eksperimen,

6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

7. Guru membimbing siswa dalam menarik kesimpulan, 

8. Guru memberikan evaluasi.

d. Tahap Refleksi

Pada tahap ini digunakan analisis tentang hasil observasi dan hasil tes. Dengan demikian maka dapat diketahui atau dilihat hal-hal apa saja yang telah tercapai dan hal apa saja yang masih perlu diperbaiki pada siklus berikutnya

e. Hasil Siklus 1

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Pada lembar observasi guru yang dilakukan oleh dua orang pengamat, analisis data. Lembar observasi guru ini merupakan gambaran dari aktivitas yang dilakukan oleh guru selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen.(lampiran 9a dan 9b),dan analisis data table 4.1. (lampiran 11)





Tabel 4.1.

Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I

		Pengamat

		Skor



		1

2

		34

32



		Jumlah

Skor Rata - Rata

		66

33



		Kategori Aktivitas Guru

		B







Dari data tabel di atas dapat dilihat hasil pengamatan dua orang pengamat untuk aktivitas kegiatan guru selama proses pembelajaran diperoleh rata-rata skor sebesar 33, rata-rata skor ini termasuk ke dalam kategori “Baik”. Dengan demikian berarti pada pelaksanaan proses pembelajaran siklus I ini sudah baik. Namun pada lembar observasi masih terdapat 6 nilai yang masih “Cukup” pada lembar observasi guru pengamat 1 dan 2 yaitu :

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa belum terinci dengan baik

b) Guru masih belum jelas mengarahkan dan membimbing siswa dalam melakukan eksperimen

c) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa belum maksimal

d) Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran belum terinci dengan baik.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pada lembar observasi siswa yang dilakukan oleh dua orang pengamat, analisis data observasi siswa  yang merupakan gambaran dari aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen pada siklus I yang diamati oleh dua orang pengamat.(lampiran 12a dan 12b),dan analisis data (lampiran 14)

Tabel 4.2

Hasil Analisis Data Observasi Siswa Pada Siklus I

		Pengamat

		Skor



		1

2

		25

23



		Jumlah

Rata – Rata Skor

		48

24



		Kategori Aktivitas Siswa

		B







Dari tabel di atas dapat dilihat rata-rata skor pada proses pembelajaran yang diamati oleh dua orang pengamat diperoleh rata-rata skor yaitu sebesar 24. Skor tersebut sudah tergolong ke dalam baik. Tetapi pada lembar observasi aktivitas siswa masih terdapat 6 nilai cukup  pada lembar observasi siswa yaitu :

a) Siswa belum aktif menanggapi apersepsi dan motivasi yang berikan oleh guru.

b) Siswa mengerjakan LKS belum sesuai dengan langkah – langkahnya

c) Siswa terlihat belum ada kerjasama dalam kelompoknya.

d) Siswa masih belum maksimal menyajikan hasil eksperimen

e) Siswa masih kesulitan dalam menarik kesimpulan

3) Hasil Tes Siswa

Hasil tes siswa yang diperoleh pada siklus 1 dengan jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 33 siswa,dengan jumlah siswa yang dikatakan tuntas di atas KKM sebanyak 20 siswa.dan yang belum tuntas sebanyak 13 siswa,dengan jumlah ketuntasan belajar klasikal 60,60 %,dan nilai  rata – rata kelas 6,78. ( lampiran18 )

Dari hasil belajar di atas terlihat bahwa proses pembelajaran pada siklus 1 belum tuntas karena sesuai dengan yang dikemukakan oleh KTSP 2007 bahwa proses pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila 75% siswa mendapat nilai 7.

4) Refleksi Siklus 1

Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas guru dan siswa pada siklus 1,masih terdapat aspek yang termasuk dalam kategori cukup. Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan pada lembar observasi guru adalah

a) Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai dijelaskan pada siswa dan ditulis di papan tulis

b) Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam melakukan eksperimen. Hendaknya guru memberikan arahan dan bimbingan kepada seluruh kelompok siswa dalam melakukan demonstrasi secara merata dan mendatangi setiap kelompok secara bergantian dan menanyakan kesulitan mereka dalam eksperimen.

c) Hendaknya guru memberikan kesempatan bertanya kepada seluruh anggota kelompok.

d) Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran. Dalam hal ini guru hendaknya membimbing siswa dalam menarik kesimpulan dengan dituliskan di papan tulis dan di jelaskan secara terinci supaya anak lebih mengerti.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk perbaikan aspek-aspek yang masih dinyatakan cukup dalam lembar observasi aktifitas siswa adalah:

a) Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru. Seharusnya sebagian besar siswa menanggapi apersepsi yang diberikan oleh guru, tetapi dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan yang menanggapi hanya sebagian kecil saja. Untuk selanjutnya guru seharusnya memberikan apersepsi dan motivasi dengan cara memberikan pertanyaan lanjut, agar siswa dapat menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru.

b) Guru hendaknya mengontrol dan membimbing siswa pada saat mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-langkah yang ada.

c) Siswa bekerja sama dalam kelompoknya.Guru hendaknya membimbing siswa untuk bekerja sama dalam kelompoknya dengan cara mendatangi semua kelompok secara bergantian dan memberikan kesempatan kepada anggota kelompoknya untuk bertanya apabila ada cara kerja yang kurang dipahami dalam melakukan demonstrasi, agar siswa dapat bekerja sama dalam kelompoknya.

d) Siswa menyajikan hasil eksperimen.hendaknya guru membantu atau member semangat kepada siswa untuk menyajikan hasil eksperimen.

e) Siswa belum menyimpulkan materi pelajaran.Guru hendaknya membimbing siswa dalam menarik kesimpulan dengan dituliskan di papan tulis dan di jelaskan secara terinci supaya anak lebih mengerti.

5) Deskripsi Nilai Akhir Siswa

Pada siklus I pembelajaran IPA dengan penerapan metode eksperimen menggunakan kategori penilaian, Post tes,dan LKS. Dari penilaian tersebut dianalisis menjadi nilai akhir siswa berdasarkan jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 7 dihitung nilai rata-rata dan nilai ketuntasan belajar klasikal.

a. Nilai pos tes

Nilai Post Tes dilakukan di akhir pembelajaran dengan jumlah soal 5 buah berbentuk essay. Data yang diperoleh dari 33 siswa sebanyak 13 orang siswa yang memperoleh nilai 7 ke bawah.(lampiran 16)






b. Nilai LKS

Nilai LKS diambil berdasarkan hasil eksperimen dalam kelompok dengan mengisi lembaran LKS yang diberikan oleh guru, nilai LKS ini diambil berdasarkan nilai kelompok. Data yang diperoleh dari 33 orang siswa yang mendapat nilai 7 ke bawah sebanyak 11 siswa.(lampiran 17)

 Nilai akhir dihitung berdasarkan nilai post tes dan nilai LKS caranya;

Nilai postes = NS   X 50%     +      nilai LKS =  NS   X 50%

Keterangan : NS = Nilai siswa

Dari nilai tersebut dianalisis menjadi nilai rata-rata dan nilai ketuntasan belajar klasikal. Dari 33 siswa kelas IV SD Negeri 02 Tanjung Kemuning, setelah dianalisis nilai rata-rata dan ketuntasan belajar klasikal.(lampiran 18)

2. Siklus II

a. Tahap Perencanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini untuk merencanakan perbaikan pembelajaran berdasarkan refleksi siklus I dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Membuat skenario pembelajaran yaitu berupa pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran tentang akar tumbuhan, (lampiran 20)

b) Membuat LKS, (lampiran 21)

c) Menyusun kisi-kisi soal, (lampiran 24)

d) Membuat lembar observasi guru dan siswa yang digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen(lampiran 26,dan29)

e)  Mempersiapkan alat-alat dan media yang akan dipergunakan pada waktu pembelajaran berlangsung,

f) Menyusun alat evaluasi berupa tes essay, 

g) Membentuk kelompok pada siswa.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilaksanakan adalah melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan dengan menggunakan metode eksperimen. langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:

1. Pendahuluan

4. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan pada siswa  mengenai bagian-bagian tumbuhan, sampai siswa menyebutkan akar.

5. Guru memberikan motivasi.

6. Guru menuliskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dicapai siswa .

2) Kegiatan Inti

10. Siswa dibagi 6 kelompok dengan anggota kelompok 5 - 6 orang.

11. Tanya jawab guru dan siswa tentang jenis akar

12. Guru memperlihatkan media asli berupa akar

13. Siswa mendiskusikan penyerapan air yang dilakukan oleh akar

14. Guru membagikan LKS dan menjelaskan langkah-langkah kegiatannya

15. Siswa mengerjakan LKS berdasarkan langkah-langkah kerja yang ada dalam LKS

16. Siswa mendapat bimbingan dan arahan dari guru

17. Guru mengontrol kegiatan eksperimen pada tiap-tiap kelompok

18. Perwakilan kelompok maju ke depan untuk membacakan hasil eksperimennya

19. Guru memantapkan hasil kerja kelompok dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

3) Kegiatan penutup

3.  Guru membimbing siswa menarik kesimpulan.

4.  Guru memberikan evaluasi berupa post test.

5. Guru memberi tindak lanjut atau PR

6. Guru menutup pembelajaran dengan kesan dan pesan yang baik.

a. Tahap Observasi

Pada tahap observasi siklus II ini kegiatan yang dilakukan adalah observasi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Observasi dilakukan oleh dua pengamat yaitu guru IPA dan teman sejawat. Adapun aspek yang diamati oleh dua orang observer terhadap aktivitas siswa dan guru ini sama dengan aspek-aspek yang diamati oleh pengamat pada siklus I.

d. Tahap Refleksi

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penilaian, baik penilaian proses (observasi guru dan siswa) maupun hasil tes yang kemudian di olah dalam analisis data. Berdasarkan hasil analisis data diketahui apa yang telah dicapai atau yang belum dicapai pada siklus ini, hasil analisis tersebut digunakan sebagai rekomendasi bagi penelitian ini.

e. Hasil Siklus II

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Lembar Observasi guru yang merupakan gambaran dari aktivitas guru dalam proses pembelajaran yang diamati oleh dua orang pengamat. Analisis data dan hasilnya dapat dilihat pada tabel (4.3).( lampiran 26a dan 26b )

Tabel 4.3

Hasil Analisis Data Observasi Guru Siklus II

		Pengamat

		Skor



		1

2

		36

34



		Jumlah 

Rata – Rata Skor

		70

35



		Kategori Aktivitas Guru

		B







Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui aktivitas guru pada proses pembelajaran yang diamati oleh dua orang pengamat rata-rata skornya sebesar 35. Nilai ini termasuk dalam kategori “Baik”. Dengan demikian berarti bahwa pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus II sudah mengalami peningkatan dari siklus I dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata skornya. Namun pada lembar observasi guru masih juga terdapat kelemahan-kelemahan yaitu :

a) Guru masih kurang menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa.

b) Guru belum memberikan tindak lanjut sesuai materi

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa.

Untuk aktivitas yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran yang diamati oleh dua orang pengamat.(lampiran 29a dan 29b) . Analisis data dapat dilihat pada ( lampiran 33 ). Hasilnya seperti yang tertulis pada tabel (4.4) dibawah ini.                 















Tabel .4.4

Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II

		Pengamat

		Skor



		1

2

		27

25



		Jumlah 

Rata – Rata Skor

		52

26



		Kategori Aktivitas Siswa

		B







Dari tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada proses pembelajaran rata-rata skor yang diperoleh dari dua orang pengamat sebesar 26 nilai ini termasuk kedalam kategori “Baik”. Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode eksperimen pada siklus II ini telah mengalami peningkatan dari proses pembelajaran pada siklus I. namun masih juga ada kelemahan paa lembar observasi aktifitas siswa yaitu ,Siswa belum menyebutkan bagian akar dengan baik dan siswa belum bekerja sama dengan baik dalam kelompok.

3) Hasil Tes Siswa

Hasil yang diperoleh pada siklus II dengan jumlah siswa yang mengikuti tes 33 siswa,dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 31 siswa,dengan ketuntasan belajar klasikal 93,93%,dan nilai rata rata kelas 8,52.( lampiran 35 )

Dari hasil pembelajaran siklus I dan berdasarkan refleksi pada siklus I maka proses pembelajaran siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, dimana kelemahan yang ada pada siklus I diperbaiki pada siklus II. 

Dalam hal ini terlihat bahwa nilai rata-rata adalah 8,52 dan ketuntasan belajar siswa adalah 93,93. Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada siklus II  sudah tuntas. Menurut KTSP SD (2007), menyatakan bahwa proses pembelajaran di kelas dikatakan tuntas secara klasikal apabila 75% siswa mendapat nilai ≥ 7. Hal ini berarti bahwa pada pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II ketuntasan belajar siswa termasuk dalam kategori tuntas.

4) Refleksi Siklus II

Berdasarkan hasil observasi siklus II, dapat dilihat bahwa persentasi ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 sebesar 60,60% dengan rata-rata 6,78 meningkat pada siklus II menjadi 93,93% dengan rata-rata 8,52. Menurut KTSP SD (2007), menyatakan bahwa proses pembelajaran di kelas dikatakan tuntas secara klasikal apabila 75% siswa mendapat nilai ≥ 7 dan proses pembelajaran dikatakan tuntas secara individual apabila siswa memperoleh nilai ≥ 7, sehingga pada siklus II proses pembelajaran dikatakan tuntas, seiring dengan peningkatan

proses pembelajaran baik guru maupun siswa terlihat meningkat, ini dibuktikan pada siklus 1 aktivitas guru memperoleh skor 33 dengan kategori baik dan meningkat pada siklus II dengan skor 35 dengan kategori baik, sedangkan aktivitas siswa pada siklus 1 dengan skor 24 tergolong kategori baik dan meningkat pada siklus II dengan skor 26 termasuk dalam kategori baik.

5) Deskripsi Hasil Nilai Akhir

Dari hasil pembelajaran siklus I dan berdasarkan refleksi pada siklus I maka proses pembelajaran siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, dimana kelemahan yang ada pada siklus I diperbaiki pada siklus II. Pembelajaran IPA di Siklus II ini masih menggunakan penilaian Post tes dan LKS. Dari penilaian tersebut dianalisis menjadi nilai akhir siswa dan digunakan sebagai nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa. Berdasarkan jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 7 dihitung nilai ketuntasan belajar klasikal.

a. Nilai pos tes

Nilai Post Tes dilakukan di akhir pembelajaran dengan jumlah soal 5 buah berbentuk essay. Data yang diperoleh dari 33 siswa sebanyak 2 orang siswa yang memperoleh nilai 7 ke bawah .(lampiran 33)

b. Nilai LKS

Nilai LKS diambil berdasarkan hasil diskusi dalam kelompok dengan mengisi lembaran LKS yang diberikan oleh guru, nilai LKS ini diambil berdasarkan nilai kelompok. Data yang diperoleh dari 33 orang siswa yang mendapat nilai 7 ke bawah sebanyak 11 siswa.(lampiran 34)

Nilai akhir dihitung berdasarkan nilai post tes dan LKS caranya;

Nilai postes =  NS   X 50 %   +   nilai LKS =   NS   X 50 %

Keterangan : NS = Nilai siswa

Dari nilai tersebut dianalisis menjadi nilai rata-rata dan ketuntasan belajar klasikal. Dari 33 siswa kelas IV di SD Negeri 02 Tanjung Kemuning, setelah dianalisis ketuntasan belajar siswa .	

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Keaktifan Siswa

Berdasarkan hasil panelitian yang telah dilaksanakan dalam 2 siklus pada pembelajaran IPA dengan menerapkan metode eksperimen dengan subjek penelitian siswa kelas IV SD Negeri 02 Tanjung Kemuning , dapat meningkatkan keaktifan siswa. Proses pembelajaran yang awalnya hanya bersifat konvensional, pembelajaran terpusat pada guru, sehingga membuat anak kurang aktif dan bosan dalam mengikuti proses pembelajaran, menjadi lebih baik setelah menerapkan metode eksperimen guru menjadi fasilitator dan motivator, siswa di ikut sertakan dalam proses pembelajaran sehingga siswa menjadi aktif. Siswa diberi kesempatan untuk berani mengungkapkan pendapat tentang suatu permasalahan, metode pembelajaran ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka

Hal ini terlihat dari data hasil observasi guru dan siswa pada siklus I dan Siklus II yang mengalami peningkatan. Pada aktivitas guru dari rata-rata skor 33 dengan kategori baik dan meningkat menjadi 35 pada siklus II dengan kategori baik. Sedangkan untuk aktivitas siswa dari rata-rata skor 24 dengan kategori cukup pada siklus I, meningkat menjadi 26 dengan kategori baik pada siklus II. Dengan adanya peningkatan rata-rata skor terhadap aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPA dengan menerapkan metode eksperimen sudah dilaksanakan dengan baik.

Pencapaian ini senada dengan pendapat Tarmizi (2008:2) bahwa pada usia anak siswa kelas IV yang rata-rata berumur 10 tahun, hampir seluruh aspek perkembangan kecerdasan, misalnya kecerdasan pikiran IQ (Intelegensi Question), kecerdasan emosional EQ (Emotional Question), dan kecerdasan sosial SQ (Social Question) sedang tumbuh dan berkembang. Pada fase ini seharusnya guru lebih cenderung pada metode pembelajaran yang mengarahkan anak untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sehingga anak akan lebih mudah mengaitkan antara konsep dan hal-hal konkrit yang berkaitan dengan materi yang telah mereka terima di kelas. Dengan adanya peningkatan rata-rata skor terhadap aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPA dengan menarapkan metode eksperimen sudah dilaksanakan dan mengalami peningkatan yang baik.



2. Hasil  Belajar Siswa

Dari hasil analisis data tes siswa, persentase ketuntasan belajar siswa secar klasikal pada proses pembelajaran IPA siklus I dan II yang dilakukan dengan menerapkan metode eksperimen dapat menjadi lebih baik. Terjadi peningkatan dengan adanya eksperimen  prestasi belajar siswa meningkat.

Hal ini terlihat dari peningkatan setiap aspek penilaian diantaranya :

a. Penggunaan media gambar

Sebelum menerapkan metode eksperimen dengan adanya media berupa gambar, siswa masih belum aktif dalam belajar.Tapi setelah menerapkan metode eksperimen dengan media gambar, siswa menjadi aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung.

b.  Bekerja Sama

Sebelumnya siswa melakukan eksperimen, masih banyak yang ribut, setelah mereka duduk berkelompok dan mengerjakan lembar diskusi mereka saling bekerja sama dalam kelompknya.

c. Keaktifan

Sebelum melakukan eksperimen, siswa masih terlihat main-main dan belum ada keseriusan dalam menjawab pertanyaan, tapi setelah mereka diskusi siswa menjadi aktif .

d. Mempresentasikan hasil eksperimen

Sebelum anak maju ke depan mempresentasikan hasil eksperimen, anak belum berani mengemukakan pendapatnya. Disinilah anak berani maju dan mengemukakan pendapatnya Hal ini didukung oleh teori (Sagala, 2006: 220).Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dengan cara siswa melakukan percobaan dan membuktikan sendiri sesuai apa yang dipelajarinya. 

Peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa terlihat dari meningkatnya persentase ketuntasan belajar siswa dari hasil analisis data tes siswa terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa yaitu dari 6,78 pada siklus I meningkat menjadi 8,52 pada siklus II. Sedangkan pada persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal juga terjadi peningkatan yaitu dari 60,60% pada siklus I meningkat menjadi 93,93 % pada siklus II. Maka metode eksperimen telah dilaksanakan dengan baik.

Meningkatnya aktivitas siswa dan guru tersebut dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus 1,aspek-aspek kelemahan yang terjadi pada siklus 1 diperbaiki pada siklus II sehingga kelemahan yang ada pada siklus 1 dapat ditingkatkan pada siklus II. Peningkatan persentasi hasil belajar yang didapatkan pada siklus II sudah mencapai tingkat ketuntasan belajar klasikal, sesuai dengan ketentuan KTSP

bahwa ketuntasan belajar klasikal telah tercapai apabila 70% siswa telah mendapatkan nilai ≥ 7,0

Dari hasil analisis data observasi guru dan siswa serta hasil anaslisis persentase ketuntasan belajar secara klasikal dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan aktifitas proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa, hal ini diperkuat oleh (Winataputra, 1992: 219). Metode eksperimen adalah suatu cara penyajian materi pelajaran dimana siswa secara aktif mengalami dan membuktikan sendiri tentang apa yang sedang dipelajarinya. Melalui metode ini siswa secara total dilibatkan dalam melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan metode eksperimen dapat meningkatkan keaktifan siswa dan proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik, baik dari segi aktivitas guru maupun dari segi aktivitas siswa. 

Hal ini terlihat peningkatan dari tiap siklus seperti yang didapatkan dari analisa data observasi. Untuk aktivitas guru di siklus I diperoleh rata-rata skor 33, dengan kriteria baik dan mengalami peningkatan di siklus II dengan perolehan rata-rata skor 35, maka diperoleh dengan kriteria baik. Untuk aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari tiap siklusnya, yaitu pada siklus I diperoleh rata-rata skor 24, maka dengan kriteria baik dan terjadi peningkatan pada siklus II dengan perolehan skor menjadi 26 dengan kriteria baik.

2. Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 02 Tanjung Kemuning. Hal ini terlihat dari terjadinya peningkatan hasil nilai rata-rata. Dan ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu dengan nilai rata-rata siklus 1 sebesar 6,78 dan meningkat pada siklus II sebesar 8,52 sedangkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I sebesar 60,60% mengalami peningkatan pada proses pembelajaraan pada siklus II yaitu sebesar 93,93%

B. Saran

1. Disarankan pada guru IPA untuk menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA, pokok bahasan rangka tubuh manusia dan akar tumbuhan. Sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.

2. Disarankan pada guru IPA untuk menerapkan metode eksperimen dapat memanfaatkan waktu semaksimal mungkin, sehingga semua yang ada dalam tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.
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Lampiran 1

Nilai Refleksi Awal

Nilai Ulangan Bulanan Siswa

		

no

		

Nama siswa

		Ulangan harian



		

		

		Nilai

		Ketuntasan



		1

		Ardi Gumitro

		5,5

		Belum



		2

		Alvido 

		6

		Belum



		3

		Asti Ajeng 

		7

		Tuntas



		4

		Anugrah 

		5

		Belum



		5

		Anisa Rahma Fitri

		5

		Belum



		6

		Astin Mandela Puspa

		7

		Tuntas



		7

		Ardiansyah 

		6,5

		Belum



		8

		Densi Irama

		7

		Tuntas



		9

		Dia Puspita

		4,5

		Belum



		10

		Guvi Apriansa

		6,5

		Belum



		11

		Herliya 

		8

		Tuntas



		12

		Hedin Putra

		8

		Tuntas



		13

		Lidia Juita

		6

		Belum



		14

		Lasiardi Galih Putra

		7

		Tuntas



		15

		Mia Puspita Sari

		6,5

		Belum



		16

		Marisa 

		6

		Belum



		17

		Musap Akbar

		6

		Belum



		18

		Nice Megania

		6

		Belum



		19

		Novita 

		4,5

		Belum



		20

		Oki Putra

		7

		Tuntas



		21

		Olla 

		6

		Belum



		22

		Okman Saputra

		5,5

		Belum



		23

		Rosy Noviana

		6

		Belum



		24

		Raimon Renaldo

		5,5

		Belum



		25

		Sovi 

		7

		Tuntas



		26

		Supriyanto 

		6

		Belum



		27

		Sptian 

		6

		Belum



		28

		Vioni Ramadania

		7

		Tuntas



		29

		Viona Ramadania

		6

		Belum



		30

		Wanda 

		6

		Belum



		31

		Zakaria Akbar Putra

		7

		Tuntas



		32

		Zaskia Piona Mecca

		5,5

		Belum



		33

		Yessi Susanti

		6,5

		Belum



		

		Jumlah

		206

		



		

		Rata - rata

		6,2

		









Lampiran 2

SILABUS SIKLUS 1

Mata Pelajaran	:  IPA

Kelas / Semester	:  IV ( Empat ) / 1 (satu)

 Standar Kompetensi	: 1. Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia  dengan  fungsinya, serta pemeliharaannya

		Kompetensi Dasar

		Indikator

		Kegiatan Pembelajaran

		Materi Pokok

		Penilaian

		Alokasi Waktu

		Sumber Belajar



		1.3.Mendeskripsikan hubungan antara struktur kerangka tubuh manusia dan fungsinya 

		1. Menyebutkan 3 bagian utama rangka manusia

2. Menuliskan contoh masing-masing minimal 2 tulang yang termasukn rangka kepala, badan, dan anggota gerak

3. Menjelaskan 3 jenis sendi

4. Mengklasifikasikan berbagai contoh sendi ke dalam jenis-jenis sendi (engsel, peluru, putar, gerak, pelana)

5. Menjelaskan minima 2 fungsi rangka

		1. Mengamat model / gambar rangka manusia

2. Tanya jawab antara guru dan siswa tentang bagian-bagian rangka, nama tulang

3. Melakukan eksperimen tentang berbagai jenis sendi 

4. Diskusi kelompok fungsi rangka tubuh manusia dan mengklasifikasikan berbagai contoh sendi ke dalam jenisnya

5. Presentasi hasil eksperimen



		RANGKA Manusia

		Tes : Tertulis



		4x35 menit

		a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

b. Silabus Mata Pelajaran Kelas IV.

c. Buku IPA dan gambar rangka manusia.







LAMPIRAN 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I

Mata Pelajaran : IPA.

Kelas/Semester : IV/I

Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit (2 x Pertemuan)

Hari /tanggal	 : - Pertemuan I   : selasa 03 desember 2013

		   - Peryemuan II : rabu 04 desember 2013

A. Standar Kompotensi	

1. Memahami hubungan antar struktur organ tubuh manusia dengan fungsi serta pemeliharaannya

B. Kompetensi Dasar

1.1 Mendeskripsikan hubungan struktur rangka tubuh manusia dengan fungsinya

C. Indikator  : 

1. Menyebutkan 3 bagian utama rangka tubuh manusia

2. Menuliskan contoh masing-masing minimal 2 tulang yang termasuk rangka kepala, badan, dan anggota gerak

3. Menjelaskan 3 jenis sendi

4. Mengklasifikasikan berbagai contoh sendi ke dalam jenis-jenis sendi (engsel, peluru, putar, gerak, pelana)

5.  Menjelaskan minimal 2 fungsi rangka

D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui media berupa gambar, siswa diharapkan dapat menyebutkan minimal 3 bagian utama rangka manusia dengan benar

2. Dengan bimbingan guru dan media berupa gambar, siswa diharapkan dapat menuliskan masing-masing 2 contoh tulang yang termasuk rangka kepala, badan, dan anggota gerak

3. Melalui eksperimen, siswa diharapkan dapat menunjukkan dan menjelaskan berbagai jenis sendi

4. Melalui eksperimen kelompok siswa diharapkan dapat :

- Menjelaskan minimal 2 fungsi rangka tubuh manusia

- Mengklasifikasikan berbagai contoh sendi ke dalam jenis-jenis sendi

(engsel, pelana, peluru, putar; dan geser)

E. Materi Pembelajaran

a. Bagian-bagian rangka

1. Rangka kepala (tengkorak)

Nama-nama tulang yang membentuk rangka kepala antara lain tulang dahi, tulang hidung, rahang atas, rahang bawah, dan tulang pipi. Rangka kepala bagian depan membentuk dasar wajah.Tulang yang membentuk wajah adalah tulang dahi, hidung, pipi, rahang atas dan rahang bawah.

2.  Rangka badan	

Rangka badan tersusun mulai dari tulang leher sampai tulang ekor. Tulang leher dibentuk 7 ruas tulang, tulang ekor dibentuk 26 ruas tulang. Jadi jumlahnya 33 yang disebut juga tulang belakang

3. Rangka anggota gerak

Rangka anggota gerak terdiri dari anggota gerak (lengan atau tangan ) atas dan anggota gerak bawah (kaki). Rangka lengan dibentuk oleh tulang lengan atas, hasta, pengumpil, pergelangan tangan, telapak tangan, dan jari tangan. Rangka kaki dibentuk oleh tulang paha, tempurung, lutut, betis, tulang kering, pergelangan kaki, telapak tangan, dan jari kaki.

4. Sendi

• Sendi Engsel

• Sendi Pelana

• Sendi Peluru

• Sendi Putar

• Sendi Geser

     b. Fungsi Rangka

1. Rangka menguatkan dan menegakkan tubuh

2. Rangka menentukan bentuk tubuh

3. Rangka merupakan tempat melekatnya otot

4. Rangka melindungi bagian tubuh yang penting

a. Rangka kepala

b. Ruas tulang leher

c. Tulang pinggul

d. Tulang belakang

F. Metode

1. Eksperimen

2. Tanya jawab

3. Ceramah

4. Diskusi kelompok

Pendekatan : kooperatif

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

• Pertemuan 1

a.  Pra kegiatan

1. Guru menyiapkan RPP, sumber dan bahan ajar

2. Guru menyiapkan alat peraga

b. Kegiatan Awal (± 10 menit)

1. Berdoa bersama

2. guru mengecek kehadiran siswa

3. guru mengkondisikan siswa kearah situasi yang kondusif

4. guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pelajaran sebelumnnya yang berkaitan dengan materi yang di ajarkan

5. guru menyampaikan tujuan pembelajaran

c.  Kegiatan Inti (± 50 menit)

1. Siswa dibagi 6 kelompok dengan anggota kelompok maksimal 6 orang. 

2. Guru mengemukakan masalah tentang rangka manusia

3. Siswa diminta untuk menyebutkan 3 bagian utama rangka

4. Siswa mendiskusikan tentang bagian –bagian rangka

5. Perwakilan 2 atau 3 kelompok menyebutkan 3 bagian utama rangka

6. Guru membagikan alat dan bahan serta LKS kepada masing-masing kelompok.

7. Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS.

8. Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja yang ada di LKS.

9. Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan eksperimen.

10. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dari eksperimen pada kelompoknya masing-masing.

11. Siswa mengumpulkan data hasil eksperimen. 

12. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen yang telah dilakukan.

13. Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pelajaran yang belum dipahami. 





d. Kegiatan Penutup (± 10 menit)	

1. Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama

2. Guru menutup pelajaran

• Pertemuan 2

a. Pra kegiatan 

1. menyiapkan RPP, sumber dan bahan ajar

2. Guru menyiapkan alat peraga

b. Kegiatan Awal (± 10 menit)

1. Berdoa bersama

2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mengkondisikan siswa kearah situasi yang kondusif

4. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pelajaran sebelumnnya yang berkaitan dengan materi yang di ajarkan

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

c. Kegiatan Inti (± 50 menit)

1. Siswa dibagi 6 kelompok dengan anggota masing-masing kelompok 5- 6 orang. 

2. Guru mengemukakan masalah tentang sendi

3. Tanya jawab guru dan siswa tentang jenis-jenis sendi

4. Siswa mendiskusikan tentang sendi

5. Guru membagikan alat dan bahan serta LKS kepada masing-masing kelompok.

6. Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS.

7. Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja yang ada di LKS.

8. Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan eksperimen.

9. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dari eksperimen pada kelompoknya masing-masing.

10. Siswa mengumpulkan data hasil eksperimen. 

11. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen yang telah dilakukan.

12. Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pelajaran yang belum dipahami. 	

d. Kegiatan Penutup (± 10 menit)

1. Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama

2. Guru memberikan evaluasi

3. Sebagai tindak lanjut, siswa diberikan tugas rumah atau PR

4. Guru menutup pelajaran

H. Media Dan Sumber

a. Media : Gambar rangka tubuh manusia

b. Sumber : - Silabus dan kurikulum KTSP

     - buku IPA SD dan gambar rangka manusia

I. Penilaian

1. Prosedur : Post test

2.  Bentuk : Tulisan

3.  Jenis : Essay

4.  Alat : Soal





Mengetahui					Tj. Kemuning,……….2013

Ka.SDN 02 tj kemuning					Guru Kelas IV





BARDANI AMa.Pd				      NOVI HERMAN DEKO

Nip:196205101984091002				         NPM: A1G111138











NAMA ANGGOTA KELOMPOK BELAJAR SISWA KELAS IV

SD N 02 TANJUNG KEMUNING  PADA MATA PELAJARAN IPA

DENGAN MENGGUNAKAN METODE EKSPERIMEN

		Kelompok 1

1. Ardi Gumitro

2. Dia Puspita

3. Herliya

4. Mia Puspita Sari

5, Nice Megania

6. Okman Saputra



		Kelompok 2

1 Alvido

2. Ardiansyah

3. Hedin Putra

4. Musap Akbar

5. Yessi Susanti



		Kelompok 3

1. Asti Ajeng

2. Densi Irama

3. Lidia Juita

4. Oki Putra

5. Novita R

6. Supriyanto



		

Kelompok 4

1 Anugrah

2. Lasiardi Galih Putra

3. Marisa

4. Raimon Renaldo

5. Wanda

6. Vioni Ramadania



		Kelompok 5

1. Astin Mandela Puspa

2. Olla

3 Rosy Noviana

4. Zakaria Akbar Putra

5. Zaskia Piona Mecca



		Kelompok 6

1. Anisa Rahma Fitri

2. Guvi Apriansa

3. Novita PUTRI

4 Sptian

5. Viona Ramadania










LAMPIRAN 4

LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I

Kelompok :

Anggota : 1.

     2.

     3.

     4.

     5.

     6.

Sub pokok bahasan: rangka manusia dan fungsinya

Langkah-langkah dalam eksperimen kelompok :

1. Duduklah sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan

2. Amati media tentang rangka manusia

3. praktikkan gerakan yang ada pada pernyataan dibawah ini

4. Tuliskan hasilnya pada tabel di bawah ini dan beri tanda (√)

		NO

		Pernyataan

		Sendi

Engsel

		Sendi

Pelana

		Sendi

Peluru

		Sendi

Putar

		Sendi

Geser



		1

		Coba kamu gerak-gerakkan ibu jari tanganmu dan tulang telapak tanganmu kemana saja ibu jarimu dapat kamu gerakkan dan termasuk sendi apa ibu jarimu dan telapak tanganmu

		

		

		

		

		



		2

		Coba kamu gerak-gerakkan siku atau lututmu. Sendi apa yang terdapat di siku atau lututmu

		

		

		

		

		



		3

		Coba kamu gerakan lengan atasmu atau pahamu, kemana saja lengan atas atau paha kamu dapat digerakkan, sendi apa lengan atas atau pahamu

		

		

		

		

		



		4

		Coba gerakkan lehermu kekanan dan kekiri termasuk sendi apakah tulang lehermu

		

		

		

		

		



		5

		Coba kamu gerakkan pergelangan tanganmu termasuk sendi apakah pergelangan tanganmu

		

		

		

		

		





Langkah-langkah dalam LKS kelompok :

1. Duduklah sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan

2. Amati media tentang rangka manusia

3. Carila di bukumu fungsi dari rangka dibawah ini..	

4. Tuliskan hasilnya pada tabel di bawah ini. 

		NO

		Nama Rangka

		FUNGSINYA



		1

		Rangka Kepala

		



		2

		Rangka Tulang Leher

		



		3

		Rangka Rongga Dada

		



		4

		Tulang Pinggul

		



		5

		Tulang Belakang

		








Lampiran 5

LEMBAR JAWABAN LKS SIKLUS I

		NO

		PERNYATAAN

		Sendi

Engsel

		Sendi

Pelana

		Sendi

Peluru

		Sendi

Putar

		Sendi

Geser



		1

		Coba kamu gerak-gerakkan ibu jari tanganmu kemana saja ibujarimu dapat kamu gerakkan dan termasuk sendi apa ibu jarimu 

		

		





√

		

		

		



		2

		Coba kamu gerak-gerakkan siku. Sendi apa  yang terdapat di siku 

		

√

		

		

		

		



		3

		Coba kamu gerakan lengan atasmu ,kemana saja lengan atas kamu dapat digerakkan,sendi apa lengan atas 

		

		







		



√

		

		



		4

		Coba gerakkan lehermu kekanan dan kekiri termasuk sendi apakah tulang lehermu

		

		

		





		

√

		



		5

		Coba kamu gerakkan pergelangan tanganmu termasuk sendi apakah pergelangan tanganmu

		

		

		

		

		

√



		

		

		

		

























		

		

		



		NO

		NAMA RANGKA

		FUNGSINYA



		1

		Rangka Kepala

		Melindungi otak, mata, telinga, hidung, dan saluran pernapasan bagian atas



		2

		Rangka Tulang Leher

		Melindungi tenggorakan dan kerongkongan



		3

		Rangka Rongga Dada

		Melindungi alat pernapasan (paru-paru), alat pemompa darah (jantung),dan sebagai pencemaran mkanan



		4

		Tulang Pinggul

		Melindungin alat pencernaan, alat reproduksi alat kelamin



		5

		Tulang Belakang

		Melindungin sumsum tulang belakang. Sarafsaraf pada sumsum tulang belakang mengakibatkan tubuh menjadi lumpuh

















Lampiran 6

KISI-KISI SOAL SIKLUS I

Mata Pelajaran	 : IPA

Kelas / Semester	 : IV/ 1

Standar Kompetensi     : 1. Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manusia dengan fungsinya, serta pemeliharaannya

		No

		Kompetensi dasar

		Sub pokok bahasan

		Indikator

		TingkatKognitif

		Nomor Soal

		Bobot nilai

		Bentuk soal

		Jumlah soal



		1.

		1.1Mendeskripsikan hubungan antara struktur kerangka tubuh manusia dengan fungsinya

		Rangka manusia .Bagian –bagian rangka

		1. Menjelaskan 3 bagian utama rangka tubuh manusia

2. Menyebutkan jenis-jenis sendi pada manusia

3. Menyebutkan2 rangka anggota gerak pada manusia

4. Menjelaskan 4 macam fungsi rangka pada manusia

5. Menentukan hasil eksperimen tentang gerakan leher ke kanan dan ke kiri termasuk sendi putar

		C2 



C1     

  

C1



C2



C3

		1



2



3



4



5

		2



2



2



2



2

		Esay



Esay



Esay



Esay



Esay



		1



1



1



1



1







Lampiran 7

SOAL POST TES SIKLUS I



Nama :

Kelas :



Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan benar !

1. Jelaskan tiga bagian utama rangka tubuh manusia !

2. Sebutkan jenis – jenis sendi pada manusia?

3. Sebutkan dua rangka anggota gerak pada manusia!

4. Jelaskan empat macam fungsi rangka pada manusia!

5. Dari eksperimen yang telah dilakukan mengapa jika kamu gerakkan lehermu kekanan dan kekiri termasuk ke dalam sendi putar !















Lampiran 8

KUNCI JAWABAN POST TES SIKLUS I

1. a. Rangka kepala

b.Rangka badan

c. Rangka anggota gerak

2. a. Sendi engsel

b. Sendi pelana

c. Sendi peluru

d. Sendi putar

e. Sendi geser 

3. a. Anggota gerak atas

b.Anggota gerak bawah

4. a. Menguatkan dan menegakkan tubuh

b. Menentukan bentuk tubuh

c. Tempat melekatnya otot

d. Melindungi bagian tubuh yang penting

5. Karena pada sendi ini, tulang yang satu berputar mengelilingi tulang yang lain yang bertindak sebagai poros. Sendi putar terdapat pada pertemuan antara tulang leher pertama dan tulang leher kedua.





Lampiran 9a      

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS I

Nama Observer 	 : AMSURLIAN, S.Pd

Siklus 		   	 : I/satu

Pokok Bahasan	 : Rangka manusia

Sub Pokok Bahasan : Bagian-bagian rangka manusia dan fungsinya

Tanggal Observasi	: 03 dan 04 desember 2013

		

NO

		



ASPEK YANG DINILAI

		Kreteria Keterampilan



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal

1. Guru memberikan apersepsi dan motivasi.

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa

		

		





		

√

√



		2

		Kegiatan Inti

1. Guru membentuk kelompok siswa

2. Guru memproporsionalitas media gambar yang dibuat oleh guru

3. Guru memberikan beberapa pertanyaan mengenai jenis-jenis sendi

4. Guru membimbing siswa untuk mengeksperimenkan berbagai jenis sendi

5. Guru membimbing siswa dalam menyajikan hasil eksperimen

6.  Guru membagikan dan menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LKS

7. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

		

		







√









		

√

√

√





√

√

√



		3

		Kegiatan Penutup

1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran

2. Guru memberikan evaluasi.

3. Guru memberi tindak lanjut

		

		

√

		



√

√



		

		 

		

		4

		30







Keterangan:                                                              Observasi  I Guru SDN 02

1 = Kurang (K)

2 = Cukup (C)

           3 = Baik (B)           				  ( AMSURLIAN, S.Pd )   

Nip,196304061984111001




Lampiran 9b               

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS I

Nama Observer 	 : NOPRIYADI,S.Pd

Siklus 			 : I/satu

Pokok Bahasan	 : Rangka manusia

Sub Pokok Bahasan : Bagian-bagian rangka manusia dan fungsinya

Tanggal Observasi	 : 03 dan 04 desember 2013

		

NO

		

ASPEK YANG DINILAI

		Kreteria Keterampilan



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal

1. Guru memberikan apersepsi dan motivasi.

2.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa

		

		



√

		

√



		2

		Kegiatan Inti

1. Guru membentuk kelompok siswa

2. Guru memproporsionalitas media gambar yang dibuat oleh guru

3. Guru memberikan beberapa pertanyaan mengenai jenis-jenis sendi

4. Guru membimbing siswa untuk mengeksperimen kan berbagai jenis sendi

5. Guru membimbing siswa dalam menyajikan hasil eksperimen

6. Guru membagikan dan menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LKS

7.  Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

		

		









√









√

		

√

√

√







√



√



		3

		Kegiatan Penutup

1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran

2. Guru memberikan evaluasi.

3. Guru memberi tindak lanjut

		

		

√

		





√

√



		

		

		

		8

		24







Keterangan:                                                           Observasi  II. Guru SDN 02 

1 = Kurang (K)

2 = Cukup (C)

3 = Baik (B)           				         (NOPRIYADI, S.Pd)   

     Nip,196904221993071001




Lampiran 10

INDIKATOR LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS I

Kegiatan awal

1. guru memberikan apersepsi dan motivasi

B = Jika guru memberikan apersepsi dan motivasi sesuai dengan materi yang akan diajarkan

C = Jika guru memberikan apersepsi dan motivasi tetapi tidak sesuai dengan dengan materi yang akan diajarkan

K = Jika guru tidak memberikan apersepsi dan motivasi.

2.  guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa

B = Jika tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai dijelaskan pada siswa dan ditulis di papan tulis

C = Jika tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai tidak dijelaskan tetapi ditulis di papan tulis

K = Jika tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai tidak dijelaskan dan tidak ditulis di papan tulis

Kegiatan Inti

1. Guru membentuk kelompok siswa

B = Jika guru membagi kelompok siswa secara heterogen

C = Jika guru membentuk kelompok siswa berdasarkan absen

K = Jika guru tidak membentuk kelompok siswa

2.  Guru memproporsionalitas media gambar yang dibuat oleh guru

B = Jika guru memproporsionalitas media sesuai dengan materi yang akan di eksperimenkan

C = Jika guru tidak memproporsionalitas media sesuai dengan materi yang akan di eksperimenkan

K = Jika guru tidak memproporsionalitas media sesuai dengan materi yang akan di eksperimenkan

3.  Guru memberikan beberapa pertanyaan

B = Jika guru memberikan pertanyaan sesuai dengan materi yang akan di demonstrasikan

C = Jika guru memberikan pertanyaan tetapi tidak sesuai dengan materi yang akan di demonstrasikan

K = Jika guru tidak memberikan pertanyaan sesuai dengan materi yang akan di demonstrasikan

4.  Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam melakukan eksperimen

B = Jika guru mengarahkan dan membimbing siswa melakukan diskusi secara merata

C = Jika guru mengarahkan dan membimbing siswa hanya pada kelompok yang aktif bertanya saja

K = Jika guru tidak mengarahkan dan membimbing siswa melakukan eksperimen

5.  Guru membimbing siswa dalam menyampaikan hasil eksperimen

B = Jika guru membimbing 5-6 kelompok dalam menyampaikan hasill eksperimen

C = Jika guru membimbing 3-4 kelompok dalam menyampaikan hasill eksperimen

K = Jika guru membimbing 1-2 kelompok dalam menyampaikan hasill eksperimen

6.  Guru menjelaskan langkah kerja dalam LKS

B = Jika guru menjelaskan langkah kerja dalam LKS secara terperinci

C = Jika guru menjelaskan langkah kerja dalam LKS tidak dengan terperinci

K = Jika guru tidak menjelaskan langkah Kerja yang terdapat dalam LKS

7. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada kelompok

B = Jika guru memberi kesempatan bertanya kepada 3-6 kelompok

C = Jika guru memberi kesempatan bertanya hanya kepada 2 kelompok saja

K = Jika guru tidak memberi kesempatan bertanya kepada kelompok





Kegiatan penutup

1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran

B = Jika guru membimbing siswa menarik kesimpulan dengan dituliskan di papan tulis dan dijelaskan

C = Jika guru membimbing siswa menarik kesimpulan dengan dituliskan di papan tulis dan dijelaskan

K = Jika guru menarik kesimpulan sendiri tanpa dibimbing guru

2. Guru memberikan evaluasi

B = Jika guru memberikan evaluasi sesuai dengan materi ajar

C = Jika guru memberikan evaluasi tidak sesuai dengan materi ajar

K = Jika guru tidak memberikan evaluasi

3.  Guru memberikan tindak lanjut

B = Jika guru memberi tindak lanjut dengan mengaplikasikannya sesuai dengan materi

C = Jika guru memberi tindak lanjut dengan soal-soal

K = Jika guru tidak memberi tindak lanjut




Lampiran 11

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS I



		NO

		Analisis data observasi guru

		Nilai



		a

		Rata-rata skor

		34



		

		Rata-rata skor

		32



		

		Jumlah

		66



		

		Rata-rata skor

		66:2=33



		b

		Skor tertinggi

		12x3=36



		c

		Skor terendah

		12x1=12



		d

		Selisih skor

		36-12=24



		e

		Kisaran nilai untuk tiap kategori

		24:3=8







Kriteria Penilaian Berdasarkan Rentang Nilai Untuk aktifitas Guru

		no

		Kreteria

		Skor



		1

2

3

		Kurang

Cukup

Baik

		12 – 19

20 – 27

28 -36





Jadi, skor 33 termasuk ke dalam kategori baik (B)






Lampiran 12a

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS I

Nama Observer	 : AMSURLIAN,S.Pd

Siklus		 	 : I/satu

Pokok Bahasan	 : Rangka Manusia

Sub Pokok Bahasan : Bagian-bagian rangka dan fungsinya

Tanggal Observasi	 : 03 dan 04 desember 2013

		

No

		

Aspek Yang Dinilai

		Kreteria Penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal

1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru.

		

		

√

		



		2

		Kegiatan Inti

1. Siswa mengamati media

2. Siswa menyebutkan bagian-bagian rangka

3. Siswa mendiskusikan tentang sendi-sendi

4. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan langkah langkahnya

5. Siswa bekerjasama dalam kelompoknya.

6. Siswa menyajikan hasil eksperimen

		

		





√

		

√

√

√



√

√



		3

		Kegiatan penutup

1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.

2.  Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru.

		

		

		

√

√



		

		

		

		4

		21







Keterangan: 						Observer I Guru SDN 02

1 = Kurang (K)

2 = Cukup (C)

3 = Baik (B)                            	  	     ( AMSURLIAN, S.Pd )   

   Nip,196304061984111001








Lampiran 12b

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS I

Nama Observer	 : NOPRIYADI,S.Pd

Siklus		 	 : I/satu

Pokok Bahasan	 : Rangka Manusia

Sub Pokok Bahasan : Bagian-bagian rangka dan fungsinya

Tanggal Observasi	 : 03 dan 04 desember 2013

		

NO

		

Aspek yang dinilai

		Kreteria penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1`

		Kegiatan awal

1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru.

		

		

√

		



		2

		Kegiatan Inti

1. Siswa mengamati media

2. Siswa menyebutkan bagian-bagian rangka

3. Siswa mendiskusikan tentang sendi-sendi

4. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan langkah langkahnya

5. Siswa bekerjasama dalam kelompoknya.

6. Siswa menyajikan hasil eksperimen

		

		









√

√

		

√

√

√

√



		3

		Kegiatan penutup

1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.

2.  Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru.

		

		

√

		



√



		

		

		

		8

		15





 

Keterangan: 					           Observer II.guru SDN 02

1 = Kurang (K)

2 = Cukup (C)

3 = Baik (B)                       		 	     (NOPRIYADI, S.Pd)   

 Nip,196904221993071001      




Lampiran 13

INDIKATOR LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS I

Kegiatan awal	

1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan guru

B = Jika lebih dari 5 kelompok menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan guru

C = Jika 3-4 kelompok menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan guru

K = Jika hanya 2 kelompok dari menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru

Kegiatan Inti

1. siswa mengamati media

B = Jika 3-6 kelompok mengamati media sesuai dengan materi yang diseksperimenkan

C = Jika hanya 2 mengamati media sesuai dengan materi yang eksperimenkan

K = Jika < 2 kelompok mengamati media sesuai dengan materi yang  eksperimenkan

2.  siswa menyebutkan bagian-bagian rangka

B = Jika 3-6 kelompok menyebutkan bagian-bagian rangka

C = Jika 2 kelompok menyebutkan bagian-bagian rangka

K = Jika < 2 kelompok menyebutkan bagian-bagian rangka

3.  siswa mendiskusikan tentang sendi-sendi

B = Jika 3-6 kelompok yang berperan aktif dalam eksperimen 

C = Jika hanya 2 kelompok siswa yang berperan aktif dalam eksperimen 

K = Jika < 2 kelompok yang berperan aktif dalam eksperimen

4.  siswa mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-langkahnya

B = Jika 3-6 kelompok yang mengerjakan LKS sesuai dengan dengan langkah-langkah

C = Jika hanya 2 kelompok dapat mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-langkah

K = Jika < 2 kelompok dapat mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-langkah

5. siswa bekerja sama dalam kelompoknya

B = Jika 3-5 kelompok yang bekerja sama dalam kelompoknya

C= Jika hanya 2 kelompok yang bekerja sama dalam kelompoknya

K = Jika < 2 kelompok yang bekerja sama dalam kelompoknya

6. siswa menyajikan hasil eksperimen

B = Jika 3-6 kelompok mampu menyajikan hasil eksperimen

C = Jika hanya 2 kelompok yang mampu menyajikan hasil eksperimen

K = Jika < 2 kelompok yang mampu menyajikan hasil eksperimen 



Kegiatan Penutup	

1. siswa menyimpulkan materi pelajaran

B = Jika 3-6 kelompok yang dapat menarik kesimpulan materi pelajaran

C= Jika hanya 2 kelompok yang dapat menarik kesimpulan dari hasil eksperimen

K = Jika < 2 kelompok yang dapat menarik kesimpulan dari hasil eksperimen

2.  siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru

B = Jika 100% siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru

C = Jika 75% siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru

K = Jika 50% siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru



              










Lampiran 14

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS I

		No

		Analisis data observasi siswa

		Nilai



		a

		Rata – rata skor

		



		

		Jumlah observasi 1

		25



		

		Jumlah observasi 2

		23



		

		jumlah

		48



		

		Rata – rata skor

		48:2=24



		b

		Skor tertinggi

		9X3=27



		c

		Skor terendah

		9X1=9



		d

		Selisih skor

		27-9=18



		e

		Kisaran nilai untuk tiap kategori

		18:3=6







Kriteria Penilaian Berdasarkan Rentang Nilai Untuk aktifitas siswa

		No

		Kreteria

		Skor



		1

2

3

		Kurang

Cukup

Baik

		9 – 14

15 – 20

21 - 27





Jadi, skor 24 termasuk ke dalam kategori baik (B)






Lampiran 15

NILAI KELOMPOK SISWA KELAS IV SD N 02 TANJUNG KEMUNING PADA MATA PELAJARAN IPA DENGAN MENGGUNAKAN METODE EKSPERIMEN SIKLUS I 

		NAMA KELOMPOK

		NILAI SIKLUS I



		Kelompok 1

1. Ardi Gumitro 

2. Dia Puspita

3. Herliya

4. Mia Puspita Sari 

5, Nice Megania

6. Okman Saputra

		





7



		Kelompok 2

1 Alvido

2. Ardiansyah

3. Hedin Putra

4. Musap Akbar

5. Yessi Susanti

		





6



		Kelompok 3

1. Asti Ajeng 

2. Densi Irama 

3. Lidia Juita

4. Oki Putra

5. Novita R 

6. Supriyanto

		





7



		Kelompok 4

1 Anugrah

2. Lasiardi Galih Putra 

3. Marisa

4. Raimon Renaldo

5. Wanda

6. Vioni Ramadania

		





8



		Kelompok 5

1. Astin Mandela Puspa

2. Olla

3 Rosy Noviana

4. Zakaria Akbar Putra

5. Zaskia Piona Mecca

		





7



		Kelompok 6

1. Anisa Rahma Fitri 

2. Guvi Apriansa

3. Novita PUTRI

4 Sptian

5. Viona Ramadania

		





6










Lampiran 16

NILAI POST TES SIKLUS I

		

No

		

Nama Siswa

		Keterangan



		

		

		Nilai (X)

		Tuntas

		Belum Tuntas



		1

		Ardi Gumitro

		6

		

		√



		2

		Alvido 

		6

		

		√



		3

		Asti Ajeng 

		7

		√

		



		4

		Anugrah 

		7

		√

		



		5

		Anisa Rahma Fitri

		6

		

		√



		6

		Astin Mandela Puspa

		6

		

		√



		7

		Ardiansyah 

		7

		√

		



		8

		Densi Irama

		4

		

		√



		9

		Dia Puspita

		7

		√

		



		10

		Guvi Apriansa

		7

		√

		



		11

		Herliya 

		7

		√

		



		12

		Hedin Putra

		9

		√

		



		13

		Lidia Juita

		7

		√

		



		14

		Lasiardi Galih Putra

		9

		√

		



		15

		Mia Puspita Sari

		7

		√

		



		16

		Marisa 

		7

		√

		



		17

		Musap Akbar

		6

		

		√



		18

		Nice Megania

		8

		√

		



		19

		Novita Putri

		6

		

		√



		20

		Oki Putra

		7

		√

		



		21

		Olla 

		7

		√

		



		22

		Okman Saputra

		6

		

		√



		23

		Rosy Noviana

		8

		√

		



		24

		Raimon Renaldo

		5

		

		√



		25

		Novita R

		7

		√

		



		26

		Supriyanto 

		8

		√

		



		27

		Sptian 

		6

		

		√



		28

		Vioni Ramadania

		4

		

		√



		29

		Viona Ramadania

		5

		

		√



		30

		Wanda 

		7

		√

		



		31

		Zakaria Akbar Putra

		8

		√

		



		32

		Zaskia Piona Mecca

		5

		

		√



		33

		Yessi Susanti

		7

		√

		



		

		N=33

		Σ x = 211

		20 Orang

		13 orang












Lampiran 17

NILAI LKS SIKLUS I

		

No

		

Nama Siswa

		Keterangan



		

		

		Nilai (X)

		Tuntas

		Belum Tuntas



		1

		Ardi Gumitro

		7

		√

		



		2

		Alvido 

		6

		

		√



		3

		Asti Ajeng 

		7

		√

		



		4

		Anugrah 

		6

		

		√



		5

		Anisa Rahma Fitri

		6

		

		√



		6

		Astin Mandela Puspa

		7

		√

		



		7

		Ardiansyah 

		6

		

		√



		8

		Densi Irama

		6

		

		√



		9

		Dia Puspita

		7

		√

		



		10

		Guvi Apriansa

		7

		√

		



		11

		Herliya 

		6

		

		√



		12

		Hedin Putra

		8

		√

		



		13

		Lidia Juita

		7

		√

		



		14

		Lasiardi Galih Putra

		8

		√

		



		15

		Mia Puspita Sari

		8

		√

		



		16

		Marisa 

		7

		√

		



		17

		Musap Akbar

		6

		

		√



		18

		Nice Megania

		7

		√

		



		19

		Novita Putri

		6

		

		√



		20

		Oki Putra

		7

		√

		



		21

		Olla 

		8

		√

		



		22

		Okman Saputra

		7

		√

		



		23

		Rosy Noviana

		7

		√

		



		24

		Raimon Renaldo

		8

		√

		



		25

		Novita R

		7

		√

		



		26

		Supriyanto 

		7

		√

		



		27

		Sptian 

		6

		

		√



		28

		Vioni Ramadania

		7

		√

		



		29

		Viona Ramadania

		6

		

		√



		30

		Wanda 

		6

		

		√



		31

		Zakaria Akbar Putra

		7

		√

		



		32

		Zaskia Piona Mecca

		7

		√

		



		33

		Yessi Susanti

		7

		√

		



		

		N=33

		Σ x = 211

		22 Orang

		11 orang
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HASIL NILAI AKHIR SIKLUS I

		

No

		

Nama Siswa

		Keterangan



		

		

		Post Tes

(50%)

		Lks

(50%)

		Nilai akhir

		Tuntas

		Belum Tuntas



		1

		Ardi Gumitro

		3

		3,5

		6,5

		

		√



		2

		Alvido 

		3

		3

		6,5

		

		√



		3

		Asti Ajeng 

		3,5

		3,5

		7

		√

		



		4

		Anugrah 

		3,5

		3

		6,5

		

		√



		5

		Anisa Rahma Fitri

		3

		3

		6,5

		

		√



		6

		Astin Mandela 

		3

		3,5

		6,5

		

		√



		7

		Ardiansyah 

		3,5

		3,5

		7

		√

		



		8

		Densi Irama

		2

		3,5

		5,5

		

		√



		9

		Dia Puspita

		3,5

		3,5

		7

		√

		



		10

		Guvi Apriansa

		3,5

		3,5

		7

		√

		



		11

		Herliya 

		3,5

		3,5

		7

		√

		



		12

		Hedin Putra

		4,5

		4

		8.5

		√

		



		13

		Lidia Juita

		3,5

		3,5

		7

		√

		



		14

		Lasiardi Galih P

		4,5

		4

		8,5

		√

		



		15

		Mia Puspita Sari

		3,5

		4

		7,5

		√

		



		16

		Marisa 

		3,5

		3,5

		7

		√

		



		17

		Musap Akbar

		3

		3,5

		6,5

		

		√



		18

		Nice Megania

		4

		3,5

		7,5

		√

		



		19

		Novita Putri

		3

		3

		6,5

		

		√



		20

		Oki Putra

		3,5

		3,5

		7

		√

		



		21

		Olla 

		3,5

		4

		7,5

		√

		



		22

		Okman Saputra

		3

		3,5

		7

		√

		



		23

		Rosy Noviana

		4

		3,5

		7,5

		√

		



		24

		Raimon Renaldo

		2,5

		4

		6,5

		

		√



		25

		Novita R

		3,5

		3,5

		7

		√

		



		26

		Supriyanto 

		4

		3,5

		7,5

		√

		



		27

		Sptian 

		3

		3

		6

		

		√



		28

		Vioni Ramadania

		2

		3,5

		5,5

		

		√



		29

		Viona Ramadania

		2,5

		3

		5,5

		

		√



		30

		Wanda 

		3,5

		3,5

		7

		√

		



		31

		Zakaria Akbar P

		4

		3,5

		7,5

		√

		



		32

		Zaskia Piona Mecca

		2,5

		3,5

		6

		

		√



		33

		Yessi Susanti

		3,5

		3,5

		7

		√

		



		

		N=33

		108.5

		114

		ΣX=224

		20 Orang

		 13 orang





Nilai rata-rata	 = ΣX

 N

= 224

33

= 6,78

NS

Ketuntasan belajar klasikal KB  = 		x 100%

N

					20

=		 x 100%

33

=  60,60	%
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SILABUS SIKLUS II

Nama sekolah 	:SDN 02 TANJUNG KEMUNING

Mata pelajaran	: IPA

Kelas/semester	: IV / I

		No

		Standar Kompetensi

		Kompetensi Dasar

		Materi Pokok

		Indikator

		Pengalaman Belajar

		Penilaian

		Alokasi Waktu

		Alat/ Bahan



		1

		2.Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya

		2.Menjelaskan hubungan antara struktur tumbuhan

		AKAR

		1. mendefinisikan jenis akar

2. menyebutkan bagian akar

3.  membedakan jenis akar

4.  menjelaskan fungsi akar

		1. mengamati media berupa akar

2. Tanya jawab guru dan siswa tentang bagian akar

3. Mengeksperimenkan tentang penyerapan air oleh akar

4. diskusi kelompok

5. presentasi hasil eksperimen

		Tes tertulis

		4 x 35 ment

		Buku IPA dan bahan akar
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 11

Mata Pelajaran  : IPA.

Kelas/Semester : IV/I	

Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit (2 x Pertemuan)

Hari / tanggal    : - Pertemuan I : selasa 10 desember 2013

		      - Pertemuan II: rabu 11 desember 2013

A. Standar Kompotensi	

2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya

B. Kompetensi Dasar

2.1 Menjelaskan hubungan antara struktur akar tumbuhan

C. Indikator

1. Mendefinisikan jenis akar

2. Menyebutkan bagian-bagian akar

3. Membedakan jenis akar

4. Menjelaskan fungsi akar

D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui media berupa gambar akar, siswa diharapkan dapat mendefinisikan jenis akar

2. Melalui media asli berupa akar , siswa dapat menyebutkan bagian-bagian akar

3. Dengan bimbingan guru dan media asli berupa akar, siswa diharapkan dapat membedakan jenis akar

4. Dengan bimbingan guru dan melalui diskusi, siswa diharapkan dapat melakukan penyerapan air yang dilakukan oleh akar

5. Melalui diskusi kelompok siswa diharapkan dapat:

- Melakukan penyerapan air yang dilakukan oleh akar

- Menjelaskan minimal 3 fungsi akar bagi tumbuhan

E. Materi Pembelajaran

a. Akar

1. Struktur Akar

Akar terdiri dari beberapa bagian, diantaranya rambut akar bulu akar dan tudung akar. Ada dua jenis akar, yaitu akar serabut dan akar tunggang termasuk juga tumbuhan berkeping satu (monokotil). Akar serabut berbentuk serabut dan akar ini memiliki akar pokok, termasuk tumbuhan berkeping dua (dikotil) Pada bagian tumbuhan terdapat juga akar khusus diantaranya: akar gantung, akar pelekat, akar tunjang, akar napas

2. Kegunaan Akar bagi Tumbuhan

Akar berguna untuk menyerap air dan zat hara, memperkokoh tumbuhan, serta menjadi alat pernapasan

F. Metode

1. Eksperimen

2. Tanya jawab

3. Ceramah

4. Diskusi kelompok

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

• Pertemuan 1

a. Pra kegiatan

1. Guru menyiapkan RPP, sumber dan bahan ajar

2. Guru menyiapkan alat peraga

b. Kegiatan Awal (± 10 menit)

1. Berdoa bersama

2. guru mengecek kehadiran siswa

3. guru mengkondisikan siswa kearah situasi yang kondusif

4. guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pelajaran sebelumnnya yang berkaitan dengan materi yang di ajarkan

5. guru menyampaikan tujuan pembelajaran

c. Kegiatan Inti (± 50 menit)

1. Siswa dibagi 6 kelompok dengan anggota kelompok masing-masing maksimal berjumlah 6 orang.

2. Guru mengemukakan masalah tentang akar

3. Tanya jawab guru dan siswa tentang  jenis-jenis akar

4. Guru membagikan alat dan bahan serta LKS kepada masing-masing kelompok.

5. Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS.

6. Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja yang ada di LKS.

7. Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan eksperimen.

8. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dari eksperimen pada kelompoknya masing-masing.

9. Siswa mengumpulkan data hasil eksperimen. 

10. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen yang telah dilakukan.

11. Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pelajaran yang belum dipahami. 

d. Kegiatan Penutup (± 10 menit)

1. Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama

2. Guru menutup pelajaran

• Pertemuan 2

a. Pra kegiatan

1. Guru menyiapkan RPP, sumber dan bahan ajar

2. Guru menyiapkan alat peraga



b. Kegiatan Awal (± 10 menit)

1. Berdoa bersama

2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru mengkondisikan siswa kearah situasi yang kondusif

4. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pelajaran sebelumnnya yang berkaitan dengan materi yang di ajarkan

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

c. Kegiatan Inti (± 50 menit)

1. Siswa dibagi 6 kelompok dengan anggota kelompok masing-masing berjumlah 5- 6 orang. 

2. Guru memperlihatkan media asli berupa akar

3. Tanya jawab guru dan siswa tentang  penyerapan akar

4. Siswa mendiskusikan tentang penyerapan air yang dilakukan oleh akar

5. Guru membagikan alat dan bahan serta LKS kepada masing-masing kelompok.

6. Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS.

7. Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja yang ada di LKS.

8. Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan eksperimen.

9. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dari eksperimen pada kelompoknya masing-masing.

10. Siswa mengumpulkan data hasil eksperimen. 

11. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen yang telah dilakukan.

12. Guru memantapkan hasil kerja kelompok dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

d. Kegiatan Penutup(± 10 menit)

1. Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama

2. Guru memberikan evaluasi

3. Sebagai tindak lanjut, siswa diberikan tugas rumah

4. Guru menutup pelajaran

H. Media Dan Sumber

a. Media : Gambar akar dan Media asli berupa akar

b. Sumber : - Silabus dan kurikulum KTSP

- Haryanto.2004. SAINS SD kelas IV. Jakarta: Erlangga. halaman 35

I. Penilaian

1. Prosedur : Post test

2. Bentuk : Tulisan

3. Jenis : Essay

4. Alat : Soal



Mengetahui					Tj. Kemuning,……….2013

Ka.SDN 02 tj kemuning				         Guru Kelas IV





BARDANI AMa.Pd				     NOVI HERMAN DEKO

Nip:196205101984091002				      NPM:A1G111138
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LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II

Kelompok

Anggota : 1.

2.

3.

4.

5.

6.

Sub Pokok Bahasan : Akar

Langkah-langkah dalam eksperimen kelompok :

1. Duduklah sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan

2. Bacalah dengan teliti LKS yang telah di berikan oleh guru

3. Amati media tentang akar yang telah diberikan gurumu

4. Eksperimenkan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS siswa

1. Kelompok 1 dan 2

a. Alat dan Bahan :

1. Tumbuhan pacar cina

2. Gelas	

3. Air bening

4. Pewarna makanan warna merah

b.  Cara kerja

1. Siapkanlah tumbuhan yang kamu bawa Bersihkan dari kotoran yang mungkin terbawa

2. Sementara itu, temanmu menyiapkan air bewarna merah dalam gelas

3. Celupkan akar tumbuhan dalam air merah. Diamkan beberapa puluh menit, misalnya 30 menit.

c.  Pertanyaan

1. Apa tujuan menggunakan air bewarna merah, bukan air bening ?

2. Apa yang terjadi pada akar yang di celupkan dalam air merah ?

3. Apa kesimpulan ?

4. Jelaskan 3 fungsi akar bagi tumbuhan

 2. Kelompok 3 dan 4

a. Alat dan bahan :

a. Tumbuhan Seledri

b. Gelas

c. Air bening

d. Pewarna makanan warna orange

b. Cara kerja

1. Siapkanlah tumbuhan yang kamu bawah bersihkan dari kotoran yang mungkin terbawa

2. Sementara itu, temanmu menyiapkan air bewarna orange dalam gelas

3. Celupkan akar tumbuhan dalam air orange. Diamkan beberapa puluh menit, misalnya 30 menit.

c. Pertanyaan

1. Apa tujuan menggunakan air bewarna orange, bukan air bening ?

2. Apa yang terjadi pada akar yang di celupkan dalam air orange ?

3. Apa kesimpulan ?

4. Jelaskan 3 fungsi akar bagi tumbuhan

 3. Kelompok 5 dan 6

a. Alat dan bahan :

a. Tumbuhan bayam

b. Gelas

c. Air bening

d. Pewarna makanan warna cokelat

b. Cara kerja

1. Siapkanlah tumbuhan yang kamu bawa bersihkan dari kotoran yang mungkin terbawa

2. Sementara itu, temanmu menyiapkan air bewarna cokelat dalam gelas

3. Celupkan akar tumbuhan dalam air cokelat. Diamkan beberapa puluh menit, misalnya 30 menit.

c. Pertanyaan

1. Apa tujuan menggunakan air bewarna cokelat, bukan air bening ?

2. Apa yang terjadi pada akar yang di celupkan dalam air cokelat ?

3.  Apa kesimpulan ?

4. Jelaskan 3 fungsi akar bagi tumbuhan
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LEMBAR JAWABAN LKS SIKLUS II 

	Kelompok :	

Anggota : 1.

2.

3.

4.

5.

6

1. Untuk membuktikan bahwa akar dapat menyerap air.

2.  Berubah menjadi warna merah / orange / coklat.

3.  Bahwa akar dapat menyerap air dan menyalurkan ke seluruh bagian tumbuhan.

4. . 1. Untuk menyerap air dan zat hara

2. Memperkokoh tumbuhan

3. Menjadi alat pernapasan
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KISI-KISI SOAL SIKLUS II

Mata Pelajaran : IPA

Kelas / Semester : IV/ 1

Standar Kompetensi : 2.Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya

		No

		Kompetensi

dasar

		Sub pokok

bahasan

		Indikator

		Tingkat

Kognitif

		Nomor

Soal

		Bobot

nilai

		Bentuk soal

		Jumlah soal



		1

		2.1. Menjelaskan

Hubungan antara

struktur akar

tumbuhan dengan

fungsinya

		Struktur dan

Fungsi Bagian Akar

		1. Menjelaskan bagian bagian akar

2. Menyebutkan akarakar khusus pada bagian tumbuhan

3. Menjelaskan 3 macam kegunaan akar bagi tumbuhan

4. Menjelaskan fungsiakar yang tertancap dalam tanah

5. Menyimpulkan hasil eksperimen tentang penyerapan air yang dilakukan oleh akar

		C2

C1





C2

C2

C3

		1

2





3

4

5

		2

2





2

2

2

		Essay

Essay





Essay

Essay

Essay

		1

1





1

1

1
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SOAL POST TES SIKLUS II



Nama :

Kelas :



Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Jelaskan bagian-bagian akar !

2. Sebutkan akar-akar khusus pada bagian tumbuhan !

3. Jelaskan 3 macam kegunaan akar bagi tumbuhan !

4. Jelaskan fungsi akar yang tertancap dalam tanah !

5. Dari eksperimenkan yang telah dilakukan, mengapa jika akar yang dicelupkan dalam air bewarna merah berubah menjadi merah bukan bening !
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KUNCI JAWABAN SOAL POST TES SIKLUS 11

1. Bagian-bagian akar :

a. Rambut akar (bulu akar)

b. Tudung akar

2. Akar-akar khusus pada bagian tumbuhan :

a. Akar gantung

b. Akar pelekat

c. Akar tunjang

d. Akar napas 

3. Jelaskan 3 fungsi akar bagi tumbuhan

1. Untuk menyerap air dan zat hara

2. Memperkokoh tumbuhan

3. Menjadi alat pernapasan

4. Fungsi akar yang tertancap dalam tanah adalah :

1. Untuk menyerap air dan zat hara

2. Memperkokoh tumbuhan

3. Menjadi alat pernapasan

5. Untuk membuktikan bahwa akar dapat menyerap air
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS II

Nama Observer 	 : AMSURLIAN, S.Pd

Siklus 		   	 : II/dua

Pokok Bahasan		 : Rangka manusia

Sub Pokok Bahasan    :Bagian-bagian rangka manusia dan fungsi rangka

Tanggal Observasi	: 10 dan 11 desember 2013

		

NO

		

ASPEK YANG DINILAI

		Kreteria Keterampilan



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal

1. Guru memberikan apersepsi dan motivasi.

2.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa

		

		





		

√

√



		2

		Kegiatan Inti

1. Guru membentuk kelompok siswa

2. Guru memproporsionalitas media gambar yang dibuat oleh guru

3. Guru memberikan beberapa pertanyaan mengenai jenis-jenis sendi

4. Guru membimbing siswa untuk mengeksperimen kan berbagai jenis sendi

5. Guru membimbing siswa dalam menyajikan hasil eksperimen

6. Guru membagikan dan menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LKS

7. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

		

		













		

√

√

√

√



√

√



√



		3

		Kegiatan Penutup

1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran

2.  Guru memberikan evaluasi.

3. Guru memberi tindak lanjut

		

		



		

√

√

√



		

		 

		

		

		36







Keterangan:                                                              Observasi  I Guru SDN 02

1 = Kurang (K)

2 = Cukup (C)

3 = Baik (B)           				         (AMSURLIAN, S.Pd) 

 						     Nip,196304061984111001 
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LEMBAR OBSERVASI GURU AKTIFITAS SIKLUS II

Nama Observer 	 : NOPRIYADI, S.Pd

Siklus 		   	 : II/dua

Pokok Bahasan		 : Rangka manusia

Sub Pokok Bahasan	 : Bagian-bagian rangka manusia dan fungsinya

Tanggal Observasi	 : 10 dan 11 desember 2013

		

NO

		

ASPEK YANG DINILAI

		Kreteria Keterampilan



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal

1. Guru memberikan apersepsi dan motivasi.

2.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa

		

		



√

		

√





		2

		Kegiatan Inti

1. Guru membentuk kelompok siswa

2.  Guru memproporsionalitas media gambar yang dibuat oleh guru

3.  Guru memberikan beberapa pertanyaan mengenai jenis-jenis sendi

4.  Guru membimbing siswa untuk mengeksperimenkan berbagai jenis sendi

5.  Guru membimbing siswa dalam menyajikan hasil eksperimen

6.  Guru membagikan dan menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LKS

7.  Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

		

		

















		

√

√

√



√

√

√



√



		3

		Kegiatan Penutup

1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran

2.  Guru memberikan evaluasi.

3. Guru memberi tindak lanjut

		

		





√

		

√

√



		

		  

		

		4

		30







Keterangan:                                                          Observasi  II  guru SDN 02

1 = Kurang (K)

2 = Cukup (C)

3 = Baik (B)           				          (NOPRIYADI, S.Pd)   

     Nip,196904221993071001
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INDIKATOR LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS II

Kegiatan awal

1. guru memberikan apersepsi dan motivasi

B = Jika guru memberikan apersepsi dan motivasi sesuai dengan materi yang akan diajarkan

C = Jika guru memberikan apersepsi dan motivasi tetapi tidak sesuai dengan dengan materi yang akan diajarkan

K = Jika guru tidak memberikan apersepsi dan motivasi.

2.  guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa

B = Jika tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai dijelaskan pada siswa dan ditulis di papan tulis

C = Jika tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai tidak dijelaskan tetapi ditulis di papan tulis

K = Jika tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai tidak dijelaskan dan tidak ditulis di papan tulis

Kegiatan Inti

1. Guru membentuk kelompok siswa

B = Jika guru membagi kelompok siswa secara heterogen

C = Jika guru membentuk kelompok siswa berdasarkan absen

K = Jika guru tidak membentuk kelompok siswa

2.  Guru memproporsionalitas media gambar yang dibuat oleh guru

B = Jika guru memproporsionalitas media sesuai dengan materi yang akan di eksperimenkan

C = Jika guru tidak memproporsionalitas media sesuai dengan materi yang akan di eksperimenkan

K = Jika guru tidak memproporsionalitas media sesuai dengan materi yang akan di eksperimenkan

3.  Guru memberikan beberapa pertanyaan

B = Jika guru memberikan pertanyaan sesuai dengan materi yang akan di demonstrasikan

C = Jika guru memberikan pertanyaan tetapi tidak sesuai dengan materi yang akan di demonstrasikan

K = Jika guru tidak memberikan pertanyaan sesuai dengan materi yang akan di demonstrasikan

4.  Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam melakukan eksperimen

B = Jika guru mengarahkan dan membimbing siswa melakukan eksperimen secara merata

C = Jika guru mengarahkan dan membimbing siswa hanya pada kelompok yang aktif bertanya saja

K = Jika guru tidak mengarahkan dan membimbing siswa melakukan eksperimen

5.  Guru membimbing siswa dalam menyampaikan hasil eksperimen

B = Jika guru membimbing 5-6 kelompok dalam menyampaikan hasill eksperimen

C = Jika guru membimbing 3-4 kelompok dalam menyampaikan hasill eksperimen

K = Jika guru membimbing 1-2 kelompok dalam menyampaikan hasill eksperimen

6. Guru menjelaskan langkah kerja dalam LKS

B = Jika guru menjelaskan langkah kerja dalam LKS secara terperinci

C = Jika guru menjelaskan langkah kerja dalam LKS tidak dengan terperinci

K = Jika guru tidak menjelaskan langkah Kerja yang terdapat dalam LKS

7. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada kelompok

B = Jika guru memberi kesempatan bertanya kepada 3-6 kelompok

C = Jika guru memberi kesempatan bertanya hanya kepada 2 kelompok saja

K = Jika guru tidak memberi kesempatan bertanya kepada kelompok

Kegiatan penutup

1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran

B = Jika guru membimbing siswa menarik kesimpulan dengan dituliskan di papan tulis dan dijelaskan

C = Jika guru membimbing siswa menarik kesimpulan dengan dituliskan di papan tulis dan dijelaskan

K = Jika guru menarik kesimpulan sendiri tanpa dibimbing guru

2. Guru memberikan evaluasi

B = Jika guru memberikan evaluasi sesuai dengan materi ajar

C = Jika guru memberikan evaluasi tidak sesuai dengan materi ajar

K = Jika guru tidak memberikan evaluasi

3.  Guru memberikan tindak lanjut

B = Jika guru memberi tindak lanjut dengan mengaplikasikannya sesuai dengan materi

C = Jika guru memberi tindak lanjut dengan soal-soal

K = Jika guru tidak memberi tindak lanjut

















Lampiran 28

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS II

		NO

		Analisis data observasi guru

		Nilai



		a

		Rata-rata skor

		36



		

		Rata-rata skor

		34



		

		Jumlah

		70



		

		Rata-rata skor

		70:2=35



		b

		Skor tertinggi

		12x3=36



		c

		Skor terendah

		12x1=12



		d

		Selisih skor

		36-12=24



		e

		Kisaran nilai untuk tiap kategori

		24:3=8







Kriteria Penilaian Berdasarkan Rentang Nilai Untuk aktifitas Guru

		no

		Kreteria

		Skor



		1

2

3

		Kurang

Cukup

Baik

		12 – 19

20 – 27

28 -36





Jadi, skor 35 termasuk ke dalam kategori baik (B)






Lampiran 29a

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS II

Nama Observer	 : AMSURLIAN,S.Pd

Siklus		 	 : II/dua

Pokok Bahasan	 : Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan

Sub Pokok Bahasan : akar 

Tanggal Observasi	 :10 dan 11 desember 2013

		

no

		

Aspek yang dinilai

		Kreteria penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal

1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru.

		

		



		

√



		2

		Kegiatan Inti

1. Siswa mengamati media asli berupa jenis-jenis akar

2. Siswa menyebutkan bagian-bagian akar

3. Siswa mendiskusikan tentang penyerapan air yang dilakukan oleh akar

4. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan langkah langkahnya

5. Siswa bekerja sama dalam kelompoknya 

6. Siswa menyajikan hasil eksperimen

		

		









		

√



√

√

√



    √

√



		3

		Kegiatan penutup

1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.

2.  Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru.

		

		

		

   √

   √



		

		

		

		

		27







Keterangan: 						Observer I Guru SDN 02

1 = Kurang (K)

2 = Cukup (C)

3 = Baik (B)                            	 (AMSURLIAN, S.Pd)

Nip,196304061984111001






Lampiran 29b

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS II

Nama Observer	 : NOPRIYADI, S.Pd

Siklus		 	 : II/dua

Pokok Bahasan	 : Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan

Sub Pokok Bahasan : akar 

Tanggal Observasi	 : 10 dan 11 desember 2013

		

no

		

Aspek yang dinilai

		Kreteria penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal

1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru.

		

		



		

√





		2

		Kegiatan Inti

1. Siswa mengamati media asli berupa jenis-jenis akar

2. Siswa menyebutkan bagian-bagian akar

3. Siswa mendiskusikan tentang penyerapan air yang dilakukan oleh akar

4. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan langkahlangkahnya

5. Siswa bekerja sama dalam kelompoknya 

6. Siswa menyajikan hasil eksperimen

		

		





√





√

		

√



√



√



√



		3

		Kegiatan penutup

1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.

2.  Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru.

		

		

		

√

√



		

		

		

		4

		21







Keterangan: 					               Observer II guru SDN 02

1 = Kurang (K)

2 = Cukup (C)

3 = Baik (B)                                                       (NOPRIYADI, S.Pd)

   Nip,196904221993071001




Lampiran 30

INDIKATOR LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS II

Kegiatan awal

1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan guru

B = Jika lebih dari 20 siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan guru

C = Jika 10-20 siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan guru

K = Jika kurang dari 10 siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh guru

Kegiatan Inti

1. siswa mengamati media

B = Jika 3-6 kelompok mengamati media sesuai dengan materi yang eksperimenkan

C = Jika hanya 2 mengamati media sesuai dengan materi yang eksperimenkan

K = Jika < 2 kelompok mengamati media sesuai dengan materi yang eksperimenkan

2. siswa menyebutkan bagian-bagian akar

B = Jika 3-6 kelompok menyebutkan bagian-bagian akar

C = Jika hanya 2 kelompok menyebutkan bagian-bagian akar

K = Jika < 2 kelompok menyebutkan bagian-bagian akar

3. siswa aktif dalam eksperimen

B = Jika 3-6 kelompok yang berperan aktif dalam eksperimen

C = Jika hanya 2 kelompok siswa yang berperan aktif dalam eksperimen

K = Jika < 2 kelompok yang berperan aktif dalam eksperimen

4. siswa mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-langkahnya

B = Jika 3-6 kelompok yang mengerjakan LKS sesuai dengan dengan   langkahlangkah

C = Jika hanya 2 kelompok dapat mengerjakan LKS sesuai dengan langkahlangkah

K = Jika < 2 kelompok dapat mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-langkah

5. siswa bekerja sama dalam kelompoknya

B = Jika 3-5 kelompok yang bekerja sama dalam kelompoknya

C= Jika hanya 2 kelompok yang bekerja sama dalam kelompoknya

K = Jika < 2 kelompok yang bekerja sama dalam kelompoknya

6. siswa menyajikan hasil diskusi

B = Jika 3-6 kelompok mampu menyajikan hasil eksperimen

C = Jika hanya 2 kelompok yang mampu menyajikan hasil eksperimen

K = Jika < 2 kelompok yang mampu menyajikan hasil eksperimen

kegiatan penutup

1. siswa menyimpulkan materi pelajaran

B  = Jika 3-6 kelompok yang dapat menarik kesimpulan materi pelajaran

C = Jika hanya 2 kelompok yang dapat menarik kesimpulan dari hasil eksperimen

K = Jika < 2 kelompok yang dapat menarik kesimpulan dari hasil eksperimen

2. siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru

B = Jika 100% siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru

C = Jika 75% siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru

K = Jika 50% siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru










Lampiran 31

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS II

		No

		Analisis data observasi siswa

		Nilai



		a

		Rata – rata skor

		



		

		Jumlah observasi 1

		27



		

		Jumlah observasi 2

		25



		

		Jumlah

		52



		

		Rata – rata skor

		52:2=26



		b

		Skor tertinggi

		9X3=27



		c

		Skor terendah

		9X1=9



		d

		Selisih skor

		27-9=18



		e

		Kisaran nilai untuk tiap kategori

		18:3=6







Kriteria Penilaian Berdasarkan Rentang Nilai Untuk aktifitas siswa

		No

		Kreteria

		Skor



		1

2

3

		Kurang

Cukup

Baik

		9 – 14

15 – 20

21 - 27





Jadi, skor 26 termasuk ke dalam kategori baik (B)






Lampiran 32

NILAI KELOMPOK SISWA KELAS IV SD N 02 TANJUNG KEMUNING PADA MATA PELAJARAN IPA DENGAN MENGGUNAKAN METODE EKSPERIMEN SIKLUS II

		NAMA KELOMPOK

		NILAI SIKLUS I



		Kelompok 1

1. Ardi Gumitro 

2. Dia Puspita

3. Herliya

4. Mia Puspita Sari 

5, Nice Megania

6. Okman Saputra

		





10



		Kelompok 2

1 Alvido

2. Ardiansyah

3. Hedin Putra

4. Musap Akbar

5. Yessi Susanti

		





9



		Kelompok 3

1. Asti Ajeng 

2. Densi Irama 

3. Lidia Juita

4. Oki Putra

5. Novita R 

6. Supriyanto

		





9



		Kelompok 4

1 Anugrah

2. Lasiardi Galih Putra 

3. Marisa

4. Raimon Renaldo

5. Wanda

6. Vioni Ramadania

		





9



		Kelompok 5

1. Astin Mandela Puspa

2. Olla

3 Rosy Noviana

4. Zakaria Akbar Putra

5. Zaskia Piona Mecca

		





8



		Kelompok 6

1. Anisa Rahma Fitri 

2. Guvi Apriansa

3. Novita PUTRI

4 Sptian

5. Viona Ramadania

		





7





Lampiran 33

NILAI POST TES SIKLUS II

		

No

		

Nama Siswa

		Keterangan



		

		

		Nilai (X)

		Tuntas

		Belum Tuntas



		1

		Ardi Gumitro

		8

		√

		



		2

		Alvido 

		7

		√

		



		3

		Asti Ajeng 

		9

		√

		



		4

		Anugrah 

		8

		√

		



		5

		Anisa Rahma Fitri

		9

		√

		



		6

		Astin Mandela Puspa

		7

		√

		



		7

		Ardiansyah 

		8

		√

		



		8

		Densi Irama

		8

		√

		



		9

		Dia Puspita

		8

		√

		



		10

		Guvi Apriansa

		7

		√

		



		11

		Herliya 

		9

		√

		



		12

		Hedin Putra

		10

		√

		



		13

		Lidia Juita

		9

		√

		



		14

		Lasiardi Galih Putra

		10

		√

		



		15

		Mia Puspita Sari

		9

		√

		



		16

		Marisa 

		9

		√

		



		17

		Musap Akbar

		8

		√

		



		18

		Nice Megania

		8

		√

		



		19

		Novita Putri

		4

		

		√



		20

		Oki Putra

		8

		√

		



		21

		Olla 

		9

		√

		



		22

		Okman Saputra

		9

		√

		



		23

		Rosy Noviana

		10

		√

		



		24

		Raimon Renaldo

		8

		√

		



		25

		Novita R

		8

		√

		



		26

		Supriyanto 

		10

		√

		



		27

		Sptian 

		8

		√

		



		28

		Vioni Ramadania

		7

		√

		



		29

		Viona Ramadania

		9

		√

		



		30

		Wanda 

		8

		√

		



		31

		Zakaria Akbar Putra

		7

		√

		



		32

		Zaskia Piona Mecca

		4

		

		√



		33

		Yessi Susanti

		8

		√

		



		

		N=33

		Σ x =268

		31 Orang

		2 orang










Lampiran 34

NILAI LKS SIKLUS II

		

No

		

Nama Siswa

		Keterangan



		

		

		Nilai (X)

		Tuntas

		Belum Tuntas



		1

		Ardi Gumitro

		10

		√

		



		2

		Alvido 

		9

		√

		



		3

		Asti Ajeng 

		9

		√

		



		4

		Anugrah 

		9

		√

		



		5

		Anisa Rahma Fitri

		7

		√

		



		6

		Astin Mandela Puspa

		8

		√

		



		7

		Ardiansyah 

		9

		√

		



		8

		Densi Irama

		9

		√

		



		9

		Dia Puspita

		10

		√

		



		10

		Guvi Apriansa

		7

		√

		



		11

		Herliya 

		10

		√

		



		12

		Hedin Putra

		9

		√

		



		13

		Lidia Juita

		9

		√

		



		14

		Lasiardi Galih Putra

		9

		√

		



		15

		Mia Puspita Sari

		10

		√

		



		16

		Marisa 

		9

		√

		



		17

		Musap Akbar

		9

		√

		



		18

		Nice Megania

		10

		√

		



		19

		Novita Putri

		7

		√

		



		20

		Oki Putra

		9

		√

		



		21

		Olla 

		10

		√

		



		22

		Okman Saputra

		10

		√

		



		23

		Rosy Noviana

		9

		√

		



		24

		Raimon Renaldo

		9

		√

		



		25

		Novita R

		9

		√

		



		26

		Supriyanto 

		9

		√

		



		27

		Sptian 

		7

		√

		



		28

		Vioni Ramadania

		9

		√

		



		29

		Viona Ramadania

		7

		√

		



		30

		Wanda 

		10

		√

		



		31

		Zakaria Akbar Putra

		8

		√

		



		32

		Zaskia Piona Mecca

		8

		√

		



		33

		Yessi Susanti

		9

		√

		



		

		N=33

		Σ x = 313

		33 Orang

		0 orang










Lampiran 35

HASIL NILAI AKHIR SIKLUS II

		

No

		

Nama Siswa

		Keterangan



		

		

		Post Tes

(50%)

		Lks

(50%)

		Nilai akhir

		Tuntas

		Belum Tuntas



		1

		Ardi Gumitro

		4

		5

		9

		√

		



		2

		Alvido 

		3,5

		4,5

		8

		√

		



		3

		Asti Ajeng 

		4,5

		4,5

		9

		√

		



		4

		Anugrah 

		4

		4,5

		8,5

		√

		



		5

		Anisa Rahma Fitri

		4,5

		3,5

		8

		√

		



		6

		Astin Mandela Puspa

		3,5

		4

		7,5

		√

		



		7

		Ardiansyah 

		4

		4,5

		8,5

		√

		



		8

		Densi Irama

		4

		4,5

		8,5

		√

		



		9

		Dia Puspita

		4

		5

		9

		√

		



		10

		Guvi Apriansa

		3,5

		4,5

		7,5

		√

		



		11

		Herliya 

		4,5

		5

		9,5

		√

		



		12

		Hedin Putra

		5

		4,5

		9,5

		√

		



		13

		Lidia Juita

		4,5

		4,5

		9

		√

		



		14

		Lasiardi Galih Putra

		5

		4,5

		9,5

		√

		



		15

		Mia Puspita Sari

		4,5

		5

		9,5

		√

		



		16

		Marisa 

		4,5

		4,5

		9

		√

		



		17

		Musap Akbar

		4

		4,5

		8,5

		√

		



		18

		Nice Megania

		4

		5

		9

		√

		



		19

		Novita PUTRI

		2

		3,5

		5,5

		

		√



		20

		Oki Putra

		4

		4,5

		8,5

		√

		



		21

		Olla 

		4,5

		5

		9,5

		√

		



		22

		Okman Saputra

		4,5

		5

		9,5

		√

		



		23

		Rosy Noviana

		5

		4,5

		9,5

		√

		



		24

		Raimon Renaldo

		4

		4,5

		8,5

		√

		



		25

		Novita R

		4

		4,5

		8,5

		√

		



		26

		Supriyanto 

		5

		4,5

		9,5

		√

		



		27

		Sptian 

		4

		3,5

		7,5

		√

		



		28

		Vioni Ramadania

		3,5

		4,5

		8

		√

		



		29

		Viona Ramadania

		4,5

		3,5

		8,5

		√

		



		30

		Wanda 

		4

		5

		9

		√

		



		31

		Zakaria Akbar Putra

		3,5

		4

		7,5

		√

		



		32

		Zaskia Piona Mecca

		2

		4

		6

		

		√



		33

		Yessi Susanti

		4

		4,5

		8,5

		√

		



		

		N=33

		134

		146,5

		281,5

		31 Orang

		2 orang










Nilai rata-rata	= ΣX

 N

= 281,5

33

= 8,52

 NS

Ketuntasan belajar klasikal KB  = 		x 100%

  N

  31

    =		 x 100%

   33

    = 	93,93	%




FOTO DOKUMENTASI PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Siklus I

151

		



[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2198.jpg]

Guru sedang menjelaskan materi rangka

[image: C:\Users\ACER\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\Foto2193.jpg]

Siswa menunjukkan bagian  rangka tubuh manusia

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\Foto2168.jpg]

Siswa sedang mengeksperimenkan macam-macam  sendi

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2205_001.jpg]

Guru sedang menjelaskan materi sendi

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\Foto2219.jpg]

Siswa menunjukkan bagian  sendi tubuh manusia

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\Foto2191.jpg]

Siswa sedang bekerja sama dengan kelompoknya masing –masing

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2199.jpg]

Guru membimbing siswa  

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2196.jpg]

Perwakilan Siswa membacakan hasil kerja kelompoknya didepan kelas

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2212.jpg]

Guru membimbing siswa 

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2197.jpg]

Perwakilan Siswa membacakan hasil kerja kelompoknya didepan kelas






SIKLUS II



[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2161.jpg]

Guru sedang menjelaskan materi [image: C:\Users\ACER\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\Foto2192.jpg]

Siswa menunjukkan gambar akar pada alat peraga[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\Foto2207.jpg]

Siswa menunjukkan salah satu jenis akar

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2163_001.jpg]

Guru menunjukkan salah satu jenis akar pada siswa

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2158_001.jpg]

Siswa memperhatikan objek berupa akar[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2210.jpg]

Guru membimbing siswa

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2155.jpg]

Guru membimbing siswa melakukan eksperimententang penyerapan air

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2162_002.jpg]

Siswa bekerja sama dalam kelompoknya

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\Foto2152.jpg]

Siswa sedang mengamati percobaan



[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2156.jpg]

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penyerapan akar

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\Foto2177.jpg]

Siswa menuliskan hasil percobaan

[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\Foto2167.jpg]

Siswa membuktikan hasil percobaan



[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2183.jpg]

Perwakilan kelompok membacakan hasil eksperimennya didepan kelas







[image: C:\Users\ACER\Pictures\foto tugas skripsi\foto2181.jpg]

Perwakilan kelompok membacakan hasil eksperimennya didepan kelas






RIWAYAT HIDUP
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